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PRAKATA 

 

Bismillahirrahmanirrahim. Segala puji bagi Allah 

SWT yang telah memberikan nikmat dan hidayah-Nya 

kepada kita semua. Buku "Pembukuan Keuangan Masjid" 

ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan pengelolaan 

keuangan yang transparan dan akuntabel di rumah-rumah 

Allah. Dalam era modern, masjid tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat 

pemberdayaan ekonomi umat yang memerlukan tata 

kelola profesional. Melalui pembahasan dari konsep dasar 

masjid dalam Islam, standar manajemen, landasan 

pembukuan keuangan, hingga implementasi Badan Usaha 

Milik Masjid (BUMM). 

Buku ini diharapkan menjadi panduan praktis bagi 

takmir masjid dan pengelola dalam mengoptimalkan 

potensi ekonomi masjid. Dengan pemahaman dan 

penerapan prinsip-prinsip pembukuan yang benar, masjid 

dapat menjadi pilar kemakmuran umat sebagaimana 

fungsi historisnya pada masa kejayaan Islam. 

Penulis menyadari jikalau dalam penulisan buku ini 

masih banyak sekali kekurangnnya. Namun tentunya 

menjadi motivasi penulis agar terdapat berbagai masukan 

dan saran yang bisa penulis gunakan untuk 

mengembangkan lagi buku ini. Semoga kedepannya, akan 

lebih banyak lagi sumbangsi Ilmu Pengetahuan kita untuk 

mengambangan dan memakmurkan Masjid. 

Bengkulu, Mei 2025 

Agung Wicaksono 
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BAB I  

KONSEP DASAR DAN PERAN STRATEGIS MASJID 

DALAM ISLAM 

Sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 

Umat Islam, tentunya Masjid memiliki peran yang sangat 

penting dan fundamental dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat muslim, baik yang berhubungan dengan 

urusan ukhrawi yang meliputi seluruh dimensi keimanan 

dan ketakwaan kepada Allah SWT, maupun yang 

berhubungan dengan urusan duniawi yang mencakup 

interaksi sosial dan pembangunan peradaban. Untuk hal 

yang berhubungan dengan ukhrawi, tentunya Masjid 

menjadi epicentrum dari berbagai kegiatan keagamaan 

dan spiritual bagi seluruh Umat Islam dari berbagai latar 

belakang dan kalangan. Sedangkan untuk hal yang 

berhubungan dengan keduniaan, Masjid juga berperan 

sebagai pusat aktivitas sosial, pendidikan, ekonomi, dan 

budaya yang menopang kemajuan dan kesejahteraan 

masyarakat muslim di tengah dinamika kehidupan 

modern. 

 

A. Peran Dan Fungsi Masjid Dalam Sejarah Islam 

Masjid memegang peranan penting bagi aktivitas 

sosial, pendidikan, budaya maupun ekonomi. 

Sebagaimana menurut KH. Quraish Shihab dalam 
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Bukunya yang berjudul Wawasan Al Quran 

menyimpulkan bahwasanya Masjid pada Zaman 

Rasulullah SAW, dalam hal ini adalah Masjid Nabawi 

memiliki peran dan fungsi yang terdiri dari: 

1) Tempat ibadah (shalat, zikir), 

2) Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah 

ekonomi-sosial budaya), 

3) Tempat pendidikan, 

4) Tempat santunan sosial, 

5) Tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya, 

6) Tempat pengobatan para korban perang, 

7) Tempat perdamaian dan pengadilan sengket.  

8) Aula dan tempat menerima tamu, 

9) Tempat menawan tahanan, dan 

10) Pusat penerangan atau pembelaan agama 

Sedangkan pada zaman modern saat ini, aktualisasi 

peran dan fungsi dari Masjid di Zaman Rasulullah SAW 

tersebut bisa dilakukan dengan cara (Muslim:2004): 

a. Pembangunan sarana fisik yang memadai, Masjid 

hendaknya dibangun dengan persiapan yang sebaik-

baiknya dalam berbagai aspek, sehingga mampu 
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menampung berbagai kegiatan yang telah 

direncanakan dan dirancang dengan baik, 

b. Kegiatan ibadah mahdliah harus berjalan dengan 

teratur, sehingga bisa membantu untuk 

mendatangkan kekhusyu'an bagi mereka yang 

beribadah di Sana. Untuk itu segala kesucian, 

kebersihan, kewibawaan dan keanggunannya harus 

terus dijaga. 

c. Sebagai pusat pendidikan, diarahkan untuk mendidik 

generasi muda Islam dalam pemantapan aqidah, 

pengamalan syariah dan akhlak, terutama pada 

tingkat TK dan Sekolah Dasar, pendidikan non 

formal dilakukan di masjid dalam berbagai 

tingkatan, tidak terbatas pada sekolah menengah atau 

strata satu saja. Menyiapkan sarana audio visual 

untuk pendidikan sejarah Islam, dilengkapi dengan 

film, VCD, DVD, dan sebagainya. Sekolah manapun 

yang ingin mempelajari pendidikan sejarah Islam 

bisa menghubungi masjid untuk mengajak para 

siswanya mengunjungi studio yang disiapkan di 

sana. Aktualisasi berikutnya. 

d. Sebagai pusat informasi Islam, dikelola secara 

modern dengan media internet termasuk dilengkapi 

dengan faks, email, website dan sebagainya. Dengan 
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media ini diharapkan akan mempermudah 

masyarakat memperoleh informasi Islam secara 

meluas dan mendalam. 

e. Pusat dakwah diwujudkan dengan pembentukan 

lembaga da'wah, diskusi-diskusi rutin, kegiatan 

remaja masjid, penerbitan buku-buku, majalah, dan 

brosur dan media masa lainnya termasuk media 

elektronik. Pusat penyelesaian masalah (problem 

solver) bisa diwujudkan dengan merekrut para pakar 

dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk para ulama 

untuk memberikan solusi terhadap berbagai 

permasalahan yang timbul di tengah masyarakat. 

f. Sebagai pusat kegiatan sosial, ekonomi dan politik, 

masjid didesain agar terasa dimiliki oleh semua 

golongan umat Islam dari kelompok, golongan dan 

partai apapun. Dengan demikian setiap orang 

muslim merasa memiliki masjid tersebut dan merasa 

mendapat naungan yang sangat bermanfaat. 

Mengingat peran dan fungsi Masjid yang sangat 

luas, maka diperlukan Standar Pembinaan Manajemen 

Masjid. Hal ini dikarenakan agar Umat senantiasa 

memakmurkan Masjid dan Masjid juga akan 

memakmurkan Ummat. Sehingga bilamana hal tersebut 

dapat direalisasikan, maka sebuah keniscayaan Masjid 

berpeluang menjadi creator kembalinya kejayaan 
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Islam. 

Adapun kembalinya kejayaan Islam melalui 

Masjid, tentunya akan terwujudkan melalui petunjuk-

petunjuk yang berasal dari Allah SWT. Sebagaimana 

yang terdapat didalam dalil Al Quran sebagai berikut 

ini: 

“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah 

ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) 

selain kepada Allah. Maka merekalah orang-orang 

yang diharapkan termasuk golongan orang- orang 

yang mendapat petunjuk” (QS. At-Taubah [9]: 18) 

B. Konsep Masjid Produktif dalam Perspektif Islam  

Masjid dalam Islam tidak hanya diposisikan 

sebagai tempat ibadah ritual semata, tetapi memiliki 

fungsi yang jauh lebih luas dan multidimensional. 

Konsep masjid produktif merupakan implementasi dari 

pemahaman holistik terhadap fungsi masjid yang 

sebenarnya, sebagaimana dicontohkan pada masa 

Rasulullah SAW dan generasi awal umat Islam. 

1. Landasan Teologis Masjid Produktif 

Konsep masjid produktif memiliki landasan 
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teologis yang kuat dalam ajaran Islam. Al-Qur'an 

menyebutkan bahwa masjid seharusnya 

dimakmurkan oleh orang-orang yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, dan tidak takut kepada siapapun 

selain Allah (QS. At-Taubah: 18). Pemakmurkan 

masjid tidak hanya diartikan secara fisik dengan 

melaksanakan ibadah di dalamnya, tetapi juga 

mencakup aspek sosial, pendidikan, dan ekonomi. 

Dalam hadits, Rasulullah SAW menegaskan 

bahwa masjid adalah rumah bagi setiap orang yang 

beriman, yang seharusnya memberikan 

perlindungan, kedamaian, dan kesejahteraan bagi 

umat. Konsep ini menunjukkan bahwa masjid 

seharusnya menjadi pusat kehidupan masyarakat 

Muslim yang komprehensif, termasuk dalam aspek 

ekonomi. 

2. Masjid sebagai Pusat Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Dalam sejarah Islam, masjid tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai 

pusat pemberdayaan ekonomi umat. Masjid Nabawi 

di Madinah pada masa Rasulullah SAW tidak hanya 

menjadi tempat shalat berjamaah, tetapi juga 

menjadi pusat administrasi pemerintahan, 
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pengembangan pendidikan, aktivitas sosial, dan 

bahkan menjadi pusat pengelolaan ekonomi umat. 

Pada masa-masa berikutnya, khususnya pada 

zaman keemasan Islam, masjid berperan sebagai 

pusat pengembangan ekonomi dengan berbagai 

aktivitas seperti: 

a. Pengelolaan dan pendistribusian zakat, infaq, dan 

shadaqah untuk kesejahteraan umat  

b. Pengembangan wakaf produktif untuk membiayai 

berbagai kegiatan sosial dan ekonomi  

c. Pusat pengembangan keterampilan dan pelatihan 

untuk meningkatkan kapasitas ekonomi jamaah  

d. Pemberian modal usaha mikro bagi masyarakat 

yang membutuhkan  

e. Tempat transaksi ekonomi yang halal dan 

berkeadilan 

3. Dimensi Produktivitas Masjid dalam Konteks 

Modern 

Dalam konteks modern, konsep masjid 

produktif dapat diimplementasikan melalui beberapa 

dimensi: 

a. Dimensi Spiritual: Masjid tetap menjalankan 

fungsi utamanya sebagai tempat ibadah dan 

pembinaan spiritual jamaah. Ketaatan spiritual ini 
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kemudian menjadi landasan bagi aktivitas 

ekonomi yang halal dan beretika. 

b. Dimensi Edukasi: Masjid menjadi pusat 

pendidikan ekonomi syariah yang mengajarkan 

prinsip-prinsip muamalah Islam, etika bisnis, dan 

keterampilan wirausaha kepada jamaah. 

c. Dimensi Sosial-Ekonomi: Masjid 

mengembangkan berbagai program 

pemberdayaan ekonomi seperti koperasi syariah, 

Baitul Mal wa Tamwil (BMT), bank sampah, serta 

berbagai Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

lainnya. 

d. Dimensi Institusional: Masjid membangun tata 

kelola (governance) yang profesional, transparan, 

dan akuntabel dalam pengelolaan aset dan 

program ekonominya. 

4. Prinsip-Prinsip Masjid Produktif 

Implementasi konsep masjid produktif harus 

berpegang pada prinsip-prinsip berikut: 

a. Syariah Compliance: Seluruh aktivitas ekonomi 

masjid harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, terhindar dari unsur riba, gharar, dan 

maysir. 

b. Kemanfaatan Umat: Program ekonomi masjid 

harus memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi 
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jamaah dan masyarakat sekitar, terutama dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 

c. Keberlanjutan (Sustainability): Aktivitas ekonomi 

masjid harus dirancang untuk berkelanjutan, tidak 

hanya memberikan manfaat jangka pendek tetapi 

juga memastikan keberlanjutan program dalam 

jangka panjang. 

d. Profesionalitas: Pengelolaan program ekonomi 

masjid harus dilakukan secara profesional dengan 

menerapkan manajemen modern dan melibatkan 

sumber daya manusia yang kompeten. 

e. Transparansi dan Akuntabilitas: Pengelolaan 

keuangan dan aset masjid harus transparan dan 

dapat dipertanggungjawabkan kepada jamaah dan 

seluruh pemangku kepentingan. 

5. Transformasi Masjid sebagai Pusat Ekonomi Umat 

Transformasi masjid menjadi pusat ekonomi 

umat memerlukan beberapa langkah strategis: 

a. Peningkatan kapasitas takmir masjid dalam 

bidang manajemen dan ekonomi syariah  

b. Pemetaan potensi ekonomi jamaah dan 

masyarakat sekitar masjid  

c. Pengembangan program ekonomi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi jamaah  

d. Pembentukan kelembagaan ekonomi masjid yang 
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profesional  

e. Pengembangan jaringan kerjasama dengan 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga 

keuangan syariah, dan dunia usaha 

Konsep masjid produktif tidak bermaksud 

mengalihkan fungsi utama masjid sebagai tempat 

ibadah, melainkan memperluas peran masjid 

sebagaimana pada masa kejayaan Islam. Integrasi 

antara dimensi spiritual dan sosial-ekonomi dalam 

pengelolaan masjid akan menjadikan masjid sebagai 

institusi yang benar-benar dapat memberikan rahmat 

bagi seluruh aspek kehidupan umat. 

C. Peluang dan Tantangan Pengembangan Ekonomi 

Berbasis Masjid 

Pengembangan ekonomi berbasis masjid 

merupakan sebuah pendekatan strategis dalam 

pemberdayaan ekonomi umat yang menempatkan 

masjid sebagai pusat gravitasi aktivitas ekonomi 

masyarakat Muslim. Pendekatan ini memiliki 

berbagai peluang yang menjanjikan sekaligus 

tantangan yang perlu diatasi dalam implementasinya. 
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1. Peluang Pengembangan Ekonomi Berbasis 

Masjid 

a) Potensi Jaringan Jamaah yang Luas 

Masjid memiliki jamaah yang loyal dan 

terkoneksi secara emosional maupun spiritual. 

Jaringan jamaah ini merupakan basis sosial yang 

sangat potensial untuk pengembangan aktivitas 

ekonomi. Mereka dapat berperan sebagai 

produsen, konsumen, investor, maupun 

pengelola dalam berbagai program ekonomi 

masjid. Dengan pendekatan yang tepat, potensi 

jaringan jamaah ini dapat dioptimalkan untuk 

membangun ekosistem ekonomi yang kuat 

berbasis masjid. 

b) Pengelolaan Aset Wakaf Produktif 

Indonesia memiliki aset wakaf yang sangat 

besar, banyak di antaranya berada di bawah 

pengelolaan masjid. Pengembangan aset wakaf 

secara produktif membuka peluang untuk 

menciptakan sumber pendanaan berkelanjutan 

bagi program-program masjid. Melalui 

pengelolaan wakaf produktif, masjid dapat 

mengembangkan berbagai unit usaha seperti 

mini market, klinik kesehatan, lembaga 
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pendidikan, atau properti komersial yang 

menghasilkan pendapatan reguler bagi masjid 

sekaligus memberi manfaat ekonomi bagi 

masyarakat. 

c) Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah 

Masjid dapat menjadi basis pengembangan 

lembaga keuangan mikro syariah seperti Baitul 

Mal wa Tamwil (BMT) atau koperasi syariah. 

Lembaga ini dapat memfasilitasi kebutuhan 

pembiayaan usaha mikro jamaah dengan skema 

yang sesuai syariah, membuka akses permodalan 

bagi pelaku usaha kecil yang seringkali kesulitan 

mendapatkan akses ke perbankan formal. 

Dengan model pembiayaan berbasis masjid, 

aspek spiritual dan ekonomi dapat 

diintegrasikan, sehingga mendorong pelaku 

usaha untuk menjunjung tinggi etika bisnis 

Islam. 

d) Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal 

Setiap masjid berada dalam komunitas 

dengan potensi ekonomi lokal yang unik. Masjid 

dapat menjadi fasilitator dalam mengidentifikasi 

dan mengembangkan potensi ekonomi lokal 
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tersebut, baik dalam bentuk produksi barang 

maupun jasa. Pengembangan ekonomi berbasis 

potensi lokal ini dapat meningkatkan 

kemandirian ekonomi jamaah sekaligus 

memperkuat identitas dan keunggulan 

kompetitif wilayah tersebut. 

e) Digitalisasi Ekonomi Masjid 

Era digital membuka peluang bagi masjid 

untuk memanfaatkan teknologi dalam 

pengembangan ekonomi. Masjid dapat 

mengembangkan platform digital untuk berbagai 

aktivitas ekonomi, seperti marketplace produk 

halal jamaah, crowdfunding untuk pembiayaan 

usaha, aplikasi manajemen zakat dan wakaf, 

hingga sistem pembayaran digital untuk 

transaksi di lingkungan masjid. Digitalisasi ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

memperluas jangkauan program ekonomi 

masjid. 

f) Pengembangan Ekonomi Sirkular dan Hijau 

Tren ekonomi sirkular dan hijau membuka 

peluang bagi masjid untuk mengembangkan 

program-program ekonomi yang ramah 

lingkungan, seperti bank sampah masjid, 
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pengolahan sampah organik menjadi pupuk, 

pengembangan energi terbarukan, hingga urban 

farming. Program-program ini tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi bagi jamaah, 

tetapi juga berkontribusi pada pelestarian 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. 

2. Tantangan Pengembangan Ekonomi Berbasis 

Masjid 

a) Paradigma Tradisional tentang Fungsi Masjid 

Salah satu tantangan utama adalah 

paradigma sebagian masyarakat yang masih 

memandang masjid secara terbatas sebagai 

tempat ibadah ritual. Pandangan ini dapat 

menghambat inisiatif pengembangan ekonomi 

masjid karena dianggap tidak sesuai dengan 

fungsi utama masjid. Diperlukan edukasi dan 

sosialisasi intensif tentang konsep masjid 

komprehensif sebagaimana dicontohkan pada 

masa Rasulullah SAW dan generasi awal Islam. 

b) Keterbatasan Kapasitas Pengelola Masjid 

Banyak takmir masjid yang belum 

memiliki kapasitas memadai dalam 

pengelolaan program ekonomi. Keterbatasan 



15  

pemahaman tentang ekonomi syariah, 

keterampilan manajemen keuangan, dan 

kemampuan pengembangan usaha menjadi 

kendala serius dalam implementasi program 

ekonomi masjid. Program peningkatan 

kapasitas takmir masjid dalam bidang ekonomi 

dan manajemen menjadi kebutuhan mendesak. 

c) Isu Tata Kelola dan Transparansi 

Tata kelola (governance) yang baik 

merupakan prasyarat keberhasilan program 

ekonomi masjid. Namun, banyak masjid yang 

belum menerapkan prinsip-prinsip tata kelola 

yang baik, seperti transparansi, akuntabilitas, 

dan profesionalitas dalam pengelolaan 

program. Hal ini dapat mengakibatkan 

rendahnya kepercayaan jamaah terhadap 

program ekonomi masjid. 

d) Keterbatasan Modal dan Infrastruktur 

Pengembangan program ekonomi 

membutuhkan dukungan modal dan 

infrastruktur yang memadai. Banyak masjid, 

terutama di wilayah pedesaan atau pinggiran 

kota, menghadapi keterbatasan sumber daya 

finansial dan infrastruktur untuk menginisiasi 
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program ekonomi yang berkelanjutan. 

Diperlukan strategi kreatif dalam mobilisasi 

sumber daya, termasuk melalui kemitraan 

dengan berbagai pihak. 

e) Regulasi dan Kebijakan Pendukung 

Aspek regulasi dan kebijakan juga 

menjadi tantangan dalam pengembangan 

ekonomi berbasis masjid. Status hukum masjid 

yang beragam, regulasi tentang pengelolaan 

aset wakaf, serta berbagai kebijakan terkait 

lembaga keuangan mikro seringkali belum 

sepenuhnya mendukung inisiatif ekonomi 

masjid. Advokasi kebijakan menjadi penting 

untuk menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pengembangan ekonomi masjid. 

f) Sinergi dengan Berbagai Pemangku 

Kepentingan 

Pengembangan ekonomi masjid 

membutuhkan sinergi dengan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, 

lembaga keuangan syariah, perguruan tinggi, 

dan dunia usaha. Membangun sinergi ini 

seringkali tidak mudah karena perbedaan 

perspektif, prioritas, dan pendekatan. 
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Diperlukan forum komunikasi dan koordinasi 

yang efektif untuk memfasilitasi sinergi antar 

berbagai pihak dalam mendukung ekonomi 

berbasis masjid. 

3. Strategi Mengoptimalkan Peluang dan 

Mengatasi Tantangan 

a) Penguatan Kapasitas Kelembagaan Masjid 

Diperlukan program penguatan kapasitas 

kelembagaan masjid secara komprehensif, 

meliputi aspek sumber daya manusia, sistem 

manajemen, dan infrastruktur pendukung. 

Program ini dapat dilakukan melalui pelatihan, 

pendampingan, benchmarking, dan berbagai 

metode pengembangan kapasitas lainnya. 

b) Pengembangan Model Bisnis yang Sesuai 

Konteks Lokal 

Setiap masjid perlu mengembangkan 

model bisnis yang sesuai dengan konteks lokal, 

mempertimbangkan potensi dan kebutuhan 

jamaah, serta kapasitas masjid itu sendiri. 

Model bisnis ini harus dirancang berdasarkan 

prinsip keberlanjutan dan kemanfaatan 

maksimal bagi jamaah. 
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c) Membangun Ekosistem Pendukung 

Pengembangan ekosistem pendukung 

menjadi kunci keberhasilan ekonomi berbasis 

masjid. Ekosistem ini mencakup aspek regulasi, 

pendanaan, pengembangan kapasitas, 

teknologi, hingga jaringan pemasaran. Masjid 

perlu membangun kemitraan strategis dengan 

berbagai pihak untuk mengembangkan 

ekosistem ini. 

d) Implementasi Tata Kelola yang Baik 

Penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang 

baik menjadi prasyarat keberhasilan program 

ekonomi masjid. Ini mencakup aspek 

transparansi, akuntabilitas, partisipasi, 

responsivitas, dan profesionalisme dalam 

pengelolaan program. Implementasi sistem 

manajemen keuangan yang sesuai standar 

akuntansi untuk organisasi nirlaba (PSAK 45) 

menjadi salah satu aspek penting dalam tata 

kelola ini. 

e) Integrasi Teknologi dalam Program Ekonomi 

Masjid 

Pemanfaatan teknologi secara optimal 
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dapat meningkatkan efektivitas dan jangkauan 

program ekonomi masjid. Pengembangan 

platform digital untuk berbagai aktivitas 

ekonomi masjid perlu diprioritaskan, dengan 

tetap memperhatikan aksesibilitas bagi seluruh 

jamaah. 

Pengembangan ekonomi berbasis masjid 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kesejahteraan umat sekaligus memperkuat fungsi 

masjid sebagai pusat peradaban Islam. Melalui 

pendekatan strategis dan sistematis dalam 

mengoptimalkan peluang dan mengatasi 

tantangan, masjid dapat kembali menjalankan 

peran historisnya sebagai pusat pemberdayaan 

ekonomi umat sebagaimana pada masa kejayaan 

Islam. 
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BAB II 

STANDAR PEMBINAAN MANAJEMEN MASJID 

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor DJ.II/802 Tahun 2014, 

menyatakan bahwasanya Standar Pembinaan Manajemen 

Masjid adalah batasan atau parameter kualifikasi 

pembinaan dan pengelolaan Manajemen Masjid 

berdasarkan tipologi dan perkembangannya, ditinjau 

dari aspek Idarah (manajemen), Imarah (kegiatan 

memakmurkan), dan Ri’ayah (pemeliharaan dan 

pengadaan fasilitas). Standar Pembinaan Manajemen 

Masjid bertujuan untuk memberikan pedoman tentang 

pembinaan dan pengelolaan masjid dibidang idarah, 

imarah, dan riayah kepada aparatur pembina kemasjidan 

maupun pengurus masjid dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembinaan dan bimbingan untuk terwujudnya 

kemakmuran masjid dan kehidupan ummat Islam yang 

moderat, rukun dan toleran baik di pusat, provinsi, 

kabupatenkota. Maupun kecamatan dan desa. 

Yang dimaksud dengan aspek Idarah adalah 

kegiatan pengelolaan yang menyangkut perencanaan, 

pengorganisasian, pengadministrasian, keuangan, 

pengawasan dan pelaporan. Sedangkan aspek Imarah 

adalah kegiatan memakmurkan masjid seperti 
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peribadatan, pendidikan, kegiatan sosial dan peringatan 

hari besar Islam. Dan aspek Ri’ayah adalah kegiatan 

pemeliharaan bangunan, peralatan, lingkungan, 

kebersihan, keindahan dan keamanan Masjid termasuk 

penentuan arah kiblat. 

Dengan adanya standarisasi pembinaan manajemen 

masjid, diharapkan mampu mengeliminir berbagai 

macam problematika pengelolaan masjid. Sebagaimana 

salah satu problematika tersebut adalah perihal bagaimana 

pengelolaan keuangan yang dimiliki oleh masjid.  

Padahal aspek keuangan merupakan salah satu faktor 

penting penentu eksistensi masjid dalam membangun 

kinerja. Untuk itu diperlukanlah pengelolaan keuangan 

yang baik dengan dukungan dari penerapan Pembukuan 

Keuangan masjid. Karena dengan adanya penerapan 

Pembukuan Keuangan untuk Masjid, maka para stakeholders 

Masjid dapat menentukan kearah mana pengelolaan 

keuangan Masjid. 

 

A. Tipologi Jenis Masjid 

1. Masjid Negara 

Masjid Negara adalah masjid yang berada di 

Ibu Kota Negara Indonesia, menjadi pusat kegiatan 

keagamaan Tingkat Kenegaraan dengan kriteria: 
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a. Dibiayai dari subsidi Negara melalui APBN dan 

APBD serta bantuan masyarakat; 

b. Berfungsi sebagai pembina masjid-masjid yang 

ada diwilayah provinsi; 

c. Kepengurusannya ditetapkan dan dilantik oleh 

Menteri Agama atau yang mewakilinya 

d. Menjadi contoh dan rujukan masjid yang ideal 

e. Memiliki fasilitas/bangunan penunjang seperti 

kantor, bank syariah, toko, aula, hotel atau 

penginapan, poliklinik, sekolah atau kampus. 

f. Memiliki nilai budaya, arsitektur nasional dan 

memiliki potensi sebagai tempat tujuan wisata, 

baik domestik maupun mancanegara. 

g. Memiliki nilai sejarah kebangsaan. 

 

2. Masjid Nasional 

Masjid Nasional adalah masjid di Ibu Kota 

Provinsi yang ditetapkan oleh Menteri Agama 

sebagai Masjid Nasional dan manjadi pusat kegiatan 

keagamaan tingkat Pemerintah Provinsi dengan 

kriteria: 

a. Dibiayai dari Pemerintah Provinsi melalui APBD 

dan bantua masyarakat; 

b. Berfungsi sebagai pembina Masjid Agung yang 
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ada di wilayah provinsi bersama dengan Masjid 

Raya; 

c. Kepengurusannya ditetapkan oleh Gubernur atau 

yang mewakilinya atas rekomendasi Direktur 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

berdasarkan usul Kepala Kanwil Kementerian 

Agama Provinsi dengan mempertimbangkan 

saran dan pendapat masyarakat. 

d. Menjadi contoh dan rujukan masjid yang ideal 

dalam wilayah nasional; 

e. Memiliki fasilitas/bangunan penunjang seperti 

kantor, bank syariah, toko, aula, hotel atau 

penginapan, poliklinik, sekolah atau kampus; 

f. Memiliki nilai budaya, arsitektur nasional dan 

memiliki potensi sebagai tempat tujuan wisata, 

baik domestik maupun mancanegara; 

g. Memiliki nilai sejarah kebangsaan. 

 

3. Masjid Raya 

Masjid Raya adalah masjid yang berada di Ibu 

Kota Provinsi, ditetapkan oleh Gubernur atas 

Rekomendasi Kepala Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi sebagai Masjid Raya, dan menjadi 

pusat kegiatan keagamaan tingkat Pemerintahan 

Provinsi dengan kriteria: 
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a. Dibiayai dari Pemerintah Provinsi melalui APBD 

dan bantuan masyarakat; 

b. Berfungsi sebagai pembina Masjid Agung yang 

ada di wilayah provinsi bersama; 

c. Kepengurusannya ditetapkan oleh Gubernur atau 

yang mewakilinya atas rekomendasi Kepala 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi dengan 

mempertimbangkan saran dan pendapat 

masyarakat. 

d. Menjadi contoh dan rujukan masjid yang ideal 

dalam wilayah provinsi; 

e. Memiliki fasilitas/bangunan penunjang seperti 

kantor, bank syariah, toko, aula, hotel atau 

penginapan, poliklinik, sekolah atau kampus; 

f. Memiliki nilai budaya, arsitektur nasional dan 

memiliki potensi sebagai tempat tujuan wisata, 

baik domestik maupun mancanegara; 

g. Memiliki nilai sejarah kebangsaan. 

 

4. Masjid Agung 

Masjid Agung adalah masjid yang terletak di 

Ibu Kota Pemerintahan Kabupaten/Kota yang 

ditetapkan oleh Bupati/Walikota atas rekoemdasi 

Kepala Kantor Kementerian Agama 
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Kabupaten/Kota, menjadi pusat kegiatan sosial 

keagamaan yang dihadiri oleh pejabat Pemerintah 

Kabupaten/Kota. Adapun dengan kriteria Masjid 

Agung adalah sebagai berikut: 

a. Dibiayai dari Pemerintah Kabupaten/Kota melalui 

APBD dan bantuan masyarakat; 

b. Menjadi pusat kegiatan keagamaan 

Pemerintahan Kabupaten/Kota atau masyarakat 

muslim dalam wilayah Kabuapten/Kota 

c. Menjadi pembina masjid-masjid yang ada 

diwilayah Kabupaten/Kota; 

d. Kepengurusannya ditetapkan oleh 

Bupati/Walikota atas rekomendasi Kepala Kanwil 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota 

berdasarkan usulan KUA Kecamatan, lembaga 

masyarakat, baik organisasi kemasyarakatan 

maupun yayasan. 

e. Menjadi contoh dan rujukan masjid yang ideal 

dalam wilayah Kabupaten/Kota; 

f. Memiliki fasilitas/bangunan penunjang seperti 

kantor, bank syariah, toko, aula, hotel atau 

penginapan, poliklinik, sekolah atau kampus; 
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5. Masjid Besar 

Masjid Besar adalah masjid yang berada di 

kecamatan dan ditetapkan oleh Pemerintah Daerah 

setingkat Camat atas rekomendasi Kepala KUA 

Kecamatan sebagai Masjid Besar, menadji pusat 

kegiatan sosial kegamaan yang dihadiri oleh camat, 

pejabat dan tokoh masyarakat tingkat kecamatan. 

Adapun kriteria Masjid Besar sebagai berikut: 

a. Dibiayai atau subsidi dari Pemerintah Kecamatan 

atau organisasi kemasyarakatan dan yayasan; 

b. Menjadi pusat kegiatan keagamaan Pemerintahan 

Kecamatan 

c. Menjadi pembina masjid-masjid yang ada 

diwilayah Kecamatan; 

d. Kepengurusannya Masjid dipilih oleh jamaah dan 

dikuatkan oleh Camat atas usul Kepala KUA 

Kecamatan. 

 

6. Masjid Jami 

Masjid Jami adalah masjid yang terletak di 

pusat pemukiman di wilayah pedesaan/kelurahan. 

Adapun kriteria Masjid Jami adalah sebagai berikut 

ini: 
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a. Berada dipusat Pedesaan/Kelurahan/pemukiman 

warga, dibiayai oleh Pemerintahan 

Desa/Kelurahan atau swadaya masyarakat; 

b. Menjadi pusat kegiatan keagamaan Pemerintahan 

Desa/Kelurahan dan warga 

c. Menjadi pembina masjid, mushalla dan majelis 

taklim yang ada diwilayah 

Desa/Kelurahan/Permukiman; 

d. Kepengurusannya Masjid dipilih oleh jamaah dan 

ditetapkan oleh pemerintah setingkat 

kelurahan/desa atas rekomendasi Kepala KUA 

Kecamatan. 

 

7. Masjid Bersejarah 

Masjid Bersejarah adalah masjid yang berada 

dikawasan peninggalan Kerajaan/Wali/penyebar 

Agama Islam/ memiliki nilai besar dalam sejarah 

perjuangan bangsa. Dibangun oleh para 

raja/Kesultanan/para wali penyebar Agama islam 

serta para pejuang kemerdekaan Kriteria: 

a. Memiliki ciri-ciri arsitektur yang khas sesuai 

dengan zamannya serta latar belakang historis, 

budaya pada zaman Kerajaan Islam maupun 

zaman revolusi kemerdekaan; 

b. Tercatat oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
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setempat sebagai cagar budaya dan memiliki nilai 

sejarah; 

c. Pembiayaan pemeliharaan dan biaya operasional 

didanai oleh pemerintah dan/atau swasta 

(swadaya masyarakat), dan dari pihak swasta/ 

masyarakat; 

d. Menjadi pusat kajian/informasi bagi 

wisatawan/pengunjung 

e. Kepengurusan masjid ditetapkan oleh Gubernur 

atas usulan Kementerian Agama Provinsi 

 

8. Masjid Publik 

Masjid di tempat publik adalah masjid yang 

terletak dikawasan publik untuk memfasilitasi 

masyarakat dalam melaksanakan ibadah, dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Berada dikawasan tertentu seperti kantor 

perusahaan, pabrik, perbankan, 

kampus,sekolah/madrasah/pondok pesantren, 

rumah sakit, hotel, bandar udara, pelabuhan, 

terminal bus, stasiun kereta api, mall/plaza, pasar 

tradisional, SPBU, Rest Asrea, Kapal Laut dan 

temapt umum lainnya; 

b. Dibangun/dibiayai oleh 
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pemerintah/perusahaan/instansi terkait/dibiayai 

oleh pihak swasta/masyarakat; 

c. Diusahakan merupakan bangunan tersendiri 

terpisah dari bangunan utama, atau ruangan 

khusus yang memang diperuntukan untuk ibadah; 

d. Memiliki ruang ganti/ruang khusus bagi khatib, 

imam yang memadai; 

e. Berfungsi untuk pembinaan keagamaan, karakter 

dan tradisi keilmuan/budaya kerja bagi para 

karyawan, jamaah, mahasiswa/i dan masyarakat; 

f. Pengurus dipilih oleh jamaah atau pimpinan 

perusahaan/instansi/kampus yang sesuai dengan 

otoritas kerjanya 

 

9. Mushalla 

Mushalla adalah masjid kecil yang terletak 

dikawasan pemukiman maupun publik untuk 

memfasilitasi masyarakat melaksanakan ibadah 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Berada dikawasan tertentu seperti permukiman 

setingkat RT, kantor, perusahaan, pabrik, 

kampus,sekolah, rumah sakit, hotel, bandar 

udara, pelabuhan, terminal bus, stasiun, mall, 

SPBU, Restoran, dan tempat umum lainnya; 
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b. Dibangun/dibiayai oleh pemerintah/instansi, 

perusahaan atau swadaya masyarakat; 

c. Bangunannya tersendiri atau berupa ruangan 

khusus pada bangunan gedung yang diperuntukan 

untuk ibadah; 

d. Berfungsi sebagaimana umumnya masjid, yakni 

sebagai tempat shalat berjamaah masyarakat 

untuk pembinaan keIslaman, akhlak, dan tadisi 

keilmuan; 

e. Pengurus ditetapkan dan dilantik oleh jamaah atau 

pimpinan perusahaan, instansi yang sesuai dengan 

otoritas kerjanya; 

f. Mushalla di lingkungan masyarakat menjadi 

bagian dari pembinaan masjid sekitarnya. 

 

B. Pengelolaan Keuangan Masjid 

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 

tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid 

menyatakan: 

a. Pengelolaan Keuangan meliputi pengadaan uang, 

pembelanjaan yang tepat dan administrasi keuangan 

yang baik; 

b. Tujuan pengelolaan keuangan adalah untuk 

menumbuhkan kepercayaan antar pengurus masjid 
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dan masyarakat sehingga mendorong orang agar 

lebih senang beramal; 

c. Uang masjid adalah uang amanat, karena itu 

pengeluarannya didasarkan pada prinsip kehati-

hatian berdasarkan suatu rencana yangsungguh- 

sungguh jelas,dan nyata untuk keperluan masjid; 

d. Prinsip-prinsip umum dalam keuangan Masjid : 

1) Pos pengeluaran hendaknya disusun tiap awal 

tahun anggaran menjadisuatu Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Masjid (APBM), yaitu 

suatu program yang menyangkut program 

pemasukan dan pengeluaran uang; 

2) Anggaran belanja masjid disusun berdasarkan 

program masjid. Artinya kegiatan apa saja yang 

akan dikerjakan masjid dalam setahun yang akan 

datang; 

3) Tahun Anggaran Masjid dapat dimulai pada 

Muharram s/d Dzul Hijjah, Januari s/d Desember 

ataupun April s/d Maret. 

e. Dalam administrasi keuangan t erdapat pos-pos 

pengeluaran masjid yang tidak termasuk dalam 

pengeluaran rutin antara lain; 

1) Pemeliharaan dan pembangunan fisik; 

2) Pembinaan peribadatan; 
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3) Pembinaan pendidikan; 

4) Pembinaan sosial; 

5) Pembinaan organisasi dan administrasi. 

f. Seluruh pemasukan dan pengeluaran uang 

hendaknya dicatat dalam buku kas setiap terjadi 

pemasukan dan pengeluaran. Buku kas hendaknya 

secara terbuka dapat dikontrol oleh pengurus, 

bahkan bila perlu oleh jamaah. Buku kas tiap bulan 

ditutup, ditandatangani oleh bendaharawan dan 

ketua masjid. 

g. Khatib diberikan honorarium yang besarnya 

tergantung kelaziman di lingkungan untuk 

pembelian buku/kitab/majalah, agar khatib 

mempersiapkan diri berkhutbah atau berceramah. 

h. Pedoman umum pengeluaran adalah : 

1) Semua pengeluaran hendaknya memakai 

kwitansi; 

2) Pembelian barang dari luar, selain kwitansi 

menyertakan juga faktur tanda pembelian dari 

toko; 

3) Pengeluaran kurang dari Rp. 100.000,- memakai 

materai Rp. 3.000, Pengeluaran di atas Rp. 

1.000.000- memakai materai Rp. 6.000,-; 
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4) Pengeluaran hendaknya sesuai dengan program 

yang direncanakan. Pembelian yang diinginkan 

tapi belum masuk program, hendaknya masuk 

program bulan depan. Kecuali bila nyata-

nyatasangat mendesak; 

5) Semua bukti pengeluaran hendaknya disimpan 

dalam file tersendiri yang sewaktu-waktu dapat 

dicek; 

6) Uang tunai sebaiknya disimpan dalam brankas di 

kantor atau disimpan di bank. Sebaiknya tidak 

menyimpan uang kas di rumah. Selain dapat 

berbahaya bila ada pencuri, kebakaran dan 

sebagainya juga mudah kena fitnah; 

7) Uang kas tidak dapat dipinjamkan baik pribadi 

ketua, bendahara, pengurus lain atau anggota 

jamaah; 

8) Semua kwitansi diberi nomor sendiri. 

i. Tromol dan Pengumuman Keuangan dibuat 

beberapa buah dan diberi nomor. Usahakan 

bentuknya yang baik dan manis, terkunci dan 

suaranya tidak mengganggu jamaah. Pembukaan 

tromol hendaknya disaksikan beberapa orang dan 

segera sesudah shalat Jum’at berlangsung setelah 

dihitung kemudian dibuat berita acara atau catatan 

pendapatan yang ditandatangani beberapa orang dan 
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menjadi bukti pemasukan uang dalam buku kas. 

Hasil pengumpulan dari tromol maupun penerimaan 

lain-lain ditulis dengan jelas dan ditandatangani 

untuk diumumkan kepada jamaah. 

Contoh Format Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Masjid (APBM) 

Tabel 1.1Format Anggaran Pendapatan 

Nomor 

Urut 

 

Uraian 

Apbm Tahun 

20xx 

(Sekarang) 

Apbm 

Tahun 20xi 

(Sebelumnya) 

1 2 3 4 

1 PENERIMAAN 

MASJID 

  

1.1 PENERIMAAN 

SOSIAL MASJID 

  

1.1.1 Infaq Rp5.000.000 Rp5.500.000 

1.1.2 Shadaqah Rp2.000.000 Rp2.200.000 

1.1.3 Zakat Rp3.500.000 Rp3.850.000 

1.1.4 Wakaf Rp1.500.000 Rp1.650.000 

1.1.5 Lain-Lain 

Penerimaan Sosial 

Rp500.000 Rp550.000 

MASJID........... 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

 Untuk Periode Muharram-Dzulhijjah TahunHijriah 
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Masjid Yang 

Sah 

Jumlah Rp12.500.000 Rp13.750.000 

   

1.2 PENERIMAAN 

EKONOMI 

MASJID 

  

1.2.1 Koperasi Masjid Rp2.000.000 Rp2.200.000 

1.2.2 Toko Masjid Rp1.200.000 Rp1.320.000 

1.2.3 Badan Usaha 

Milik Masjid 

(BUMM) 

Rp3.000.000 Rp3.300.000 

1.2.4 Lain-Lain 

Penerimaan 

Ekonomi Masjid 

Yang Sah 

Rp800.000 Rp880.000 

Jumlah Rp7.000.000 Rp7.700.000 

Jumlah 

Penerimaan 

Masjid 

Rp19.500.000 Rp21.450.000 

   

2 PENGELUARAN   

2.1 PENGELUARAN 

KEGIATAN 
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IDARAH 

2.1.1 Kegiatan 

Perencanaan 

Rp500.000 Rp550.000 

2.1.2 Kegiatan 

Pengorganisasian 

Rp300.000 Rp330.000 

2.1.3 Kegiatan 

Pengadministasian 

Rp200.000 Rp220.000 

2.1.4 Kegiatan 

Keuangan 

Rp400.000 Rp440.000 

2.1.5 Kegiatan 

Pengawasan 

Rp100.000 Rp110.000 

2.1.6 Kegiatan 

Pelaporan 

Rp150.000 Rp165.000 

Jumlah Rp1.650.000 Rp1.815.000 

   

2.2 PENGELUARAN 

KEGIATAN 

IMARAH 

  

2.2.1 Kegiatan 

Peribadatan 

Rp700.000 Rp770.000 

2.2.2 Kegiatan 

Pendidikan 

Rp600.000 Rp660.000 

2.2.3 Kegiatan Sosial Rp500.000 Rp550.000 

2.2.4 Kegiatan 

Perayaan Hari 

Rp800.000 Rp880.000 
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Besar Islam 

Jumlah Rp2.600.000 Rp2.860.000 

   

2.3 PENGELUARAN 

KEGIATAN 

RIADAH 

  

2.3.1 Kegiatan 

Pemeliharaan 

Bangunan 

Rp300.000 Rp330.000 

2.3.2 Kegiatan 

Pemiliharaan 

Peralatan 

Rp250.000 Rp275.000 

2.3.3 Kegiatan 

Pemeliharaan 

Lingkungan 

Rp200.000 Rp220.000 

2.3.4 Kegiatan 

Pemeliharaan 

Kebersihan 

Rp150.000 Rp165.000 

2.3.5 Kegiatan 

Pemeliharaan 

Keindahan 

Rp100.000 Rp110.000 

2.3.6 Kegiatan 

Pemeliharaan 

Keamanan 

Rp120.000 Rp132.000 

Jumlah Rp1.120.000 Rp1.232.000 
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2.4 PENGELUARAN 

KEGIATAN 

EKONOMIMAS

JID 

  

2.4.1 Kegiatan Koperasi 

Masjid 

Rp1.000.000 Rp1.100.000 

2.4.2 Kegiatan Toko 

Masjid 

Rp900.000 Rp990.000 

2.4.3 Kegiatan Badan 

Usaha Milik 

Masjid (BUMM) 

Rp1.500.000 Rp1.650.000 

2.4.4 Kegiatan 

Ekonomi Masjid 

Lainnya Yang 

Sah 

Rp700.000 Rp770.000 

Jumlah Rp4.100.000 Rp4.510.000 

   

Jumlahpengelua

ran 

Rp11.390.000 Rp12.290.000 

Surplus/Defisit Rp8.110.000 Rp9.160.000 
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C. Problematika Pengelolaan Keuangan Masjid 

Keuangan Masjid tentunya merupakan aspek 

vital yang harus diberikan perhatian khusus oleh semua 

pihak. Hal ini dikarenakan keuangan bagi masjid 

adalah ibarat darah yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. 

Oleh karena itu, haruslah terjaga keberadaan dan 

peruntukannya bagi Masjid. 

Namun pada kenyataannya, sebagai sebuah 

isntitusi yang lahir dari masyarakat itu sendiri, Masjid 

masih saja berhadapan dengan berbagai problematika 

keuangannya. Adapun jika ditinjau dari sisi Akuntansi, 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya 

problematika dalam pengelolaan keuangan masjid 

tersebut antara lain adalah (Kurniasari:2011): 

a. Kurang efektifnya pengelolaan masjid dalam aspek 

keuangan yang mengakibatkan beberapa masjid 

menjadi stagnan dengan kondisi yang cukup 

memprihatinkan. 

b. Fokus pencarian dana masjid lebih diprioritaskan 

daripada akuntabilitas dana yang telah masuk. 

c. Sumber daya manusia untuk bidang akuntansi sangat 

kurang. Keterbatasan itu terjadi karena yayasan atau 

organisasi takmir masjid tidak mampu mencari 

akuntan yang andal maupun tidak adanya upaya 
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untuk pendidikan akuntansi bagi pengurus keuangan 

masjid. 

d. Ada beberapa masjid yang tidak berfungsi dan tidak 

difungsikan lagi. 

e. Persepsi-persepsi yang melemahkan usaha kedua 

belah pihak baik pengawas maupun pengelola untuk 

meningkatkan kinerja akuntabilitas keuangan. 

Misalnya ketika melakukan pembangunan atau 

renovasi masjid, beberapa masjid melakukan 

pengumpulan dana sementara ketika masjid sudah 

selesai dibangun atau direnovasi kurang begitu 

difungsikan secara optimal. 

f. Masalah koordinasi kebijakan akuntansi antara 

pencatat keuangan yayasan dengan pencatat 

keuangan masjid, kurang meratanya informasi 

kebijakan, dan kendala teknis distribusi. 

g. Penggunaan rekening tunggal untuk seluruh aktiva 

bersih sangat beresiko menyebabkan terjadinya 

pemindahan dana antara kelompok aktiva bersih 

sebelum dilakukannya keputusan bersama. Hal ini 

juga berdampak pada lemahnya proses pengawasan 

lalu lintas kas. 

h. Pencatat keuangan masjid tidak menggunakan 

standar akuntansi keuangan (PSAK 45 untuk 
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Organisasi Nirlaba), selama ini keuangan masjid 

dilaporkan masih terbatas pada aliran kas masuk dan 

kas keluar. 

Tantangan dalam pengelolaan keuangan masjid antara 

lain sebagai berikut: 

a. Penerimaan Masjid harus tidak hanya berasal dari 

sumber sosial (Zakat, Infaq, Sahadaqqah, dan 

Wakaf) saja, namun juga harus berasal dari sektor 

produktif seperti Koperasi Masjid dan Badan Usaha 

Milik Masjid (BUMM). 

b. Pengeluaran Masjid harus terukur peruntukannya 

agar sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomis, 

efiesiensi dan efektifitas. 

c. Takmir wajib memiliki pemahaman dasar dalam hal 

pengelolaan keuangan masjid, termasuk salah 

satunya adalah sang takmir harus mampu melakukan 

proses pembukuan keuangan masjid sesuai dengan 

prinsip- prinsip akuntansi sebagai dasarnya. 

d. Harus adanya komitmen yang kuat dari semua 

stakeholders masjid seperti takmir, jamaah, 

pemerintah, maupun pihak lainnya untuk 

merealisasikan prinsip-prinsip tata kelola yang baik 

(good governance). 
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e. Harus adanya tahapan pemeriksaan secara rutin 

terhadap aspek keuangan masjid. 

f. Belum adanya standar akuntansi khusus yang 

berfokus untuk keuangan Masjid
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BAB III 

LANDASAN DASAR PEMBUKUAN KEUANGAN 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 

dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 

janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang 

saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 

dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 

supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 
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demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 

antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (AL 

BAQARAH:282) 

Dalil Al Quran diatas menegaskan tentang 

pentinganya penerapan Akuntansi. Terlebih lagi bagi 

Entitas/Organisasi berupa Masjid, sudah barang tentu 

menjadi keharusan untuk penerapannya. Hal ini 

mengingat peran dari Masjid sebagai garda terdepan dari 

Islam sebagai agama Rahmatan lil alamin. 

PSAK 45 (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

45) adalah standar akuntansi yang mengatur penyajian 

laporan keuangan untuk entitas nirlaba, seperti masjid, 

yayasan, lembaga keagamaan, dan organisasi sosial. 

Pernyataan ini memiliki hubungan yang kuat dan 

fundamental dengan landasan dasar akuntansi dalam konteks 

pengelolaan keuangan masjid, mengingat masjid termasuk 
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dalam kategori entitas nirlaba yang memiliki karakteristik 

unik dalam operasional dan pelaporan keuangannya. PSAK 

45, yang secara khusus menetapkan standar keuangan untuk 

organisasi nirlaba, seperti masjid, lembaga keagamaan, dan 

yayasan sosial lainnya. PSAK 45 menjadi pedoman yang 

penting untuk memastikan bahwa transaksi keuangan dapat 

dilakukan dengan cara yang transparan, terbuka, dan 

konsisten dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. 

Dalam menerapkan PSAK 45 untuk mengelola 

keuangan masjid, prinsip-prinsip dasar akuntansi, termasuk 

entitas ekonomi, periode akuntansi, akrual, konsistensi, dan 

kesinambungan usaha (going concern). Misalnya, prinsip 

entitas ekonomi menyatakan bahwa uang masjid harus 

dipisahkan dari uang pribadi pengurus atau orang lain yang 

terlibat dalam pengelolaan masjid. Untuk menghindari 

konflik kepentingan dan menjaga kredibilitas laporan 

keuangan,  dan mencegah konflik kepentingan. 

Seyogyanya Akuntansi adalah Tools (alat) bagi setiap 

entitas agar dapat menciptakan informasi yang dibutuhkan 

para stakeholders (pihak berkepentingan) mengenai 

pengelolaan sumber daya finansialnya. Selanjutnya 

berdasarkan informasi yang telah tersedia, para stakeholders 

(pihak berkepentingan) dapat menentukan keputusan 

ekonomi apa yang akan diambil, menyangkut eksistensi 
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entitas tersebut. Sehingga berdasarkan penjelasan tersebut, 

dengan melalui penerapan Akuntansi di Masjid, pengelolaan 

sumber daya keuangan Masjid akan terarah untuk menjadi 

berkualitas. Dan dengan adanya pengelolaan sumber daya 

keuangan yang berkualitas tersebut, maka sistem 

pengelolaan Masjid secara keseluruhan akan terdampak 

untuk berkualitas juga. 

 

A. Konsep Keuangan 

1. Pengertian Keuangan 

Keuangan merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari cara individu, bisnis, dan organisasi 

memperoleh, mendistribusikan, dan memanfaatkan 

sumber daya keuangan sepanjang waktu, serta 

memperhitungkan risiko dalam pelaksanaan proyek 

mereka. Secara umum, istilah keuangan mencakup 

ilmu tentang aset dan keuangan, pengelolaan aset, serta 

penghitungan dan pengaturan risiko proyek. 

Menurut Ridwan dan Inge (2003), keuangan 

adalah ilmu sekaligus seni dalam mengelola uang, yang 

berdampak pada kehidupan setiap organisasi. 

Keuangan berkaitan erat dengan berbagai proses, 

lembaga, pasar, dan instrumen yang berperan dalam 

transfer dana baik antarindividu, perusahaan, maupun 

pemerintah. Dalam konteks manajemen keuangan, 
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istilah ini mengacu pada segala aktivitas perusahaan 

yang berhubungan dengan perolehan, penggunaan, dan 

pengelolaan dana demi tercapainya tujuan utama 

perusahaan. 

Lawrence J. Gitman (2003) dalam Iskandar 

(2019) mendefinisikan keuangan sebagai seni dan ilmu 

dalam pengelolaan uang. Dengan demikian, keuangan 

adalah ilmu yang fokus pada pengelolaan sumber daya 

finansial suatu organisasi untuk meraih tujuan dan 

pertumbuhan yang diinginkan. 

Manajemen keuangan memegang peranan 

penting dalam dunia usaha karena keuangan menjadi 

fondasi utama dalam mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan perusahaan. 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), aspek 

keuangan menilai berbagai biaya yang akan 

dikeluarkan, potensi pendapatan yang diperoleh, 

jangka waktu pengembalian investasi, sumber 

pembiayaan bisnis, dan tingkat suku bunga yang 

berlaku. Aspek ini juga memproyeksikan kebutuhan 

dana awal, sumber modal yang akan digunakan, serta 

perkiraan hasil investasi (Investopedia, 2017). 

Rangkuti (2012) menyatakan bahwa analisis 

aspek keuangan dalam kelayakan bisnis bertujuan 

untuk mengevaluasi arus kas, sumber dana, dan 
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proyeksi keuangan baik pemasukan maupun 

pengeluaran selama masa produksi dan operasional 

proyek yang direncanakan. 

Menurut M. Ichwan, keuangan negara diartikan 

sebagai rencana aktivitas yang dituangkan secara 

kuantitatif, biasanya dalam bentuk mata uang, untuk 

masa depan, biasanya mencakup jangka waktu satu 

tahun. 

Sementara itu, Geodhart mengartikan keuangan 

negara sebagai keseluruhan peraturan perundang-

undangan yang secara periodik menetapkan 

kewenangan pemerintah dalam melakukan 

pengeluaran serta menetapkan sumber pembiayaan 

yang diperlukan untuk menutupi pengeluaran tersebut. 

2. Tujuan dan Fungsi Keuangan 

Tujuan utama keuangan adalah menjaga 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas organisasi. 

Fungsi-fungsi keuangan meliputi: 

a) Perencanaan keuangan (menyusun rencana 

anggaran pendapatan dan pengeluaran), 

b) Pengendalian keuangan (memastikan pengeluaran 

sesuai dengan rencana), 

c) Pengelolaan aset (mengelola investasi dan modal 

kerja), 

d) Pencarian sumber pendanaan (baik internal maupun 
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eksternal), 

e) Evaluasi kinerja keuangan (melalui analisis laporan 

keuangan). 

 

B. Konsep Akuntansi 

1. Pengertian Akuntansi 

Secara istilah, akuntansi berasal dari kata 

accountancy, yang berarti metode dan kumpulan ilmu 

mengenai sistem informasi dari unit-unit ekonomi. Hal 

ini berkaitan dengan seluruh proses dalam pencatatan 

keuangan secara luas, meliputi kegiatan pencatatan, 

pengelompokan akun, penyusunan laporan akuntansi, 

hingga pelaporan transaksi keuangan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

akuntansi adalah teori dan praktik dalam perakunan, 

yaitu proses yang mencakup pencatatan, 

pengelompokan, dan peringkasan seluruh transaksi 

yang memiliki nilai moneter dalam suatu entitas bisnis. 

Akuntansi juga mencakup pertanggungjawaban, 

prinsip-prinsip, aturan baku, kebiasaan umum, serta 

berbagai aktivitas yang terkait dengan profesi akuntan. 

Secara ringkas, akuntansi merupakan seni dalam 

mencatat, mengklasifikasikan, dan menganalisis 

transaksi keuangan serta aktivitas ekonomi lainnya. 

Berdasarkan definisi dari American Institute of 
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Certified Public Accountants (AICPA), akuntansi 

adalah seni mencatat, mengklasifikasikan, serta 

merangkum transaksi dan peristiwa, yang sebagian 

besar bersifat keuangan, dalam satuan uang dengan 

metode tertentu, serta menafsirkan hasil dari kegiatan 

tersebut. 

Sementara itu, American Accounting Association 

(AAA) mendefinisikan akuntansi sebagai suatu proses 

untuk mengidentifikasi, mengukur, dan 

mengkomunikasikan informasi ekonomi yang 

memungkinkan para pengguna informasi untuk 

membuat penilaian dan keputusan yang tepat. 

Adapun menurut Financial Accounting 

Standards Board (FASB), akuntansi dipandang 

sebagai suatu kegiatan jasa yang menyediakan 

informasi kuantitatif, yang dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Tujuan dan Fungsi Akuntansi 

Tujuan utama akuntansi adalah menyajikan 

informasi keuangan yang relevan dan andal kepada 

pihak internal (manajemen) maupun eksternal 

(investor, kreditur, pemerintah). 

Menurut Kieso dan rekan-rekannya (2013), fungsi 

utama akuntansi adalah menyajikan informasi 

keuangan terkait suatu perusahaan. Informasi ini 
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berguna untuk membantu pihak manajemen dalam 

pengambilan keputusan serta untuk menilai kondisi 

keuangan perusahaan. 

Sementara itu, menurut pendapat Susilowati 

(2015), akuntansi memiliki lima fungsi pokok, yaitu: 

a) Mengumpulkan serta menyimpan data yang 

berkaitan dengan seluruh aktivitas dan transaksi 

perusahaan. 

b) Mengolah data tersebut menjadi informasi yang 

berguna bagi pihak manajemen. 

c) Mengelola data dengan mengelompokkannya 

sesuai kategori yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

d) Menyediakan sistem pengendalian data yang 

memadai guna menjaga keamanan aset organisasi 

atau perusahaan. 

e) Menghasilkan informasi yang memadai untuk 

membantu manajemen dalam merencanakan, 

melaksanakan, serta mengawasi jalannya aktivitas 

perusahaan. 

3. Proses Akuntansi 

a. Pencatatan (Recording) 

Tahap ini melibatkan pencatatan semua 

transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan 

ke dalam jurnal umum secara kronologis. Setiap 
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transaksi dicatat berdasarkan bukti transaksi yang 

sah, seperti faktur, kwitansi, atau nota. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk menyediakan catatan 

permanen dari semua aktivitas keuangan 

perusahaan. 

b. Pengikhtisaran (Summarizing) 

Setelah transaksi dicatat, langkah selanjutnya 

adalah mengikhtisarkan data tersebut. Ini dilakukan 

dengan memindahkan informasi dari jurnal ke buku 

besar, kemudian menyusun neraca saldo, melakukan 

penyesuaian, dan menyusun kertas kerja. Tujuan 

dari tahap ini adalah untuk mengelompokkan dan 

merangkum data keuangan agar siap untuk disajikan 

dalam laporan keuangan.  

c. Pelaporan (Reporting) 

Tahap akhir dari proses akuntansi adalah 

pelaporan, di mana informasi keuangan yang telah 

dirangkum disajikan dalam bentuk laporan 

keuangan. Laporan ini mencakup neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan 

arus kas. Tujuannya adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang posisi keuangan dan 

kinerja perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 
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C. Konsep Akuntansi Keuangan 

1. Pengertian Akuntansi Keuangan 

Menurut American Institute of Certified Public 

Accountants (AICPA), akuntansi adalah suatu kegiatan jasa 

yang bertujuan untuk menyediakan data kuantitatif, terutama 

informasi keuangan, mengenai suatu entitas ekonomi. 

Informasi ini disusun untuk membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam membuat keputusan ekonomi dengan 

memilih alternatif terbaik. 

Kegiatan akuntansi pada umumnya meliputi 

pencatatan transaksi keuangan ke dalam jurnal secara 

sistematis berdasarkan urutan waktu, penggolongan data ke 

dalam akun-akun sejenis seperti kas atau utang dagang, serta 

penyusunan laporan keuangan dalam satu periode tertentu, 

biasanya satu tahun. Laporan keuangan tersebut menjadi 

sarana pertanggungjawaban manajemen kepada para 

stakeholder, baik internal maupun eksternal perusahaan. 

Dalam konteks akuntansi keuangan, proses akuntansi 

berfokus pada penyajian laporan keuangan yang dapat 

digunakan oleh pihak eksternal seperti investor, kreditor, 

pemerintah, dan masyarakat luas untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

2. Tujuan Akuntansi Keuangan 

a) Menyediakan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja, dan perubahan posisi keuangan entitas, 
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b) Membantu pengguna eksternal dalam membuat 

keputusan investasi, pemberian kredit, dan 

penilaian kinerja perusahaan, 

c) Memenuhi kewajiban regulasi dan hukum yang 

mengharuskan perusahaan menyusun dan 

mempublikasikan laporan keuangan. 

 

D. Persamaan Dasar Akuntansi 

Hukum dasar bagi akuntansi adalah berupa 

keseimbangan yang harus tercipta diantara Aktiva 

(Harta) dan Passiva (Sumber Dari Harta). 

Keseimbangan tersebut adalah sebagai wujud 

sederhana yang menegaskan bahwasanya pengelolaan 

keuangan yang meliputi harta dan sumbernya telah 

dilakukan dengan benar. Hal ini dikarenakan diantara 

Aktiva (Harta) dan Passiva (Sumber Dari Harta) 

tersebut akan senantiasa saling mempengaruhi satu 

sama lain. Adapun format dari persamaan akuntansi 

tersebut adalah seperti pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

Gambar 1.1 format persamaan akuntansi 
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E. Akuntansi Dan Informasi Keuangan 

Produk utama Akuntansi Masjid adalah berbagai 

informasi yang terdapat didalam Laporan Keuangan 

Masjid. Dimana dengan informasi tersebut, maka 

berbagai pihak yang berhubungan dengan Masjid akan 

mengetahui bagaimana perkembangan 

entitas/organisasi tersebut. Sehingga dengan keadaan 

tersebut, dapat diambil keputusan dan kebijakan apa 

yang dipandang perlu untuk Masjid agar lebih 

maksimal lagi kedepannya dalam menjalankan peran 

dan fungsinya. 

Agar informasi yang terdapat didalam Laporan 

Keuangan Masjid berguna, maka harus memiliki 

beberapa karaktersitik kualitatif yang antara lain 

sebagai berikut ini 

1. Dapat Dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung 

dalam laporan keuangan adalah kemudahannya 

untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk 

maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 

ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk 

mempelajari informasi dengan ketekunan yang 

wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang 
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seharusnya dimasukan dalam laporan keuangan 

tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar 

pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit 

untuk dapat dipahami oleh pengguna tertentu. 

2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna dalam proses 

pengambilan keputusan. Informasi mempunyai 

kualitas relevan bila dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi pengguna dengan membantu mereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau 

masa depan, menegaskan atau mengkoreksi hasil 

evaluasi mereka di masa lalu. Peran informasi dalam 

peramalan dan penegasan, berkaitan satu sama lain. 

Informasi yang sama juga berperan dalam 

memberikan penegasan terhadap prediksi yang lalu, 

misalnya, tentang bagaimana struktur keuangan 

perusahaan diharapkan  tersusun  atau  tentang  

hasil  dari  operasi  yang direncanakan.  

Informasi posisi keuangan dan kinerja masa 

lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa 

depan. Untuk memiliki nilai prediktif, informasi 

tidak perlu harus dalam bentuk ramalan eksplisit. 

Namun demikian, kemampuan laporan keuangan 
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untuk membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan 

menampilkan informasi tentang transaksi dan 

peristiwa masa lalu. Informasi yang relevan harus 

memenuhi karakteristik materialitas. 

Informasi dipandang material jika kelalaian 

untuk mencantumkan atau kesalahan dalam 

mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas 

dasar laporan keuangan. Materialitas tergantung 

pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai 

dengan situasi khusus dari kelalaian dalam 

mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat. 

Karenanya, materialitas lebih merupakan suatu 

ambang batas atau titik pemisah dari pada suatu 

karakteristik kualitatif pokok yang harus dimiliki 

agar informasi dipandang berguna. 

 

3. Keandalan 

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal 

(reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika 

bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan 

material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai 

penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya 

disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 
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disajikan. Informasi mungkin relevan, tetapi jika 

hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan 

maka penggunaan informasi tersebut secara 

potensial dapat menyesatkan.  

Informasi yang andal karakteristik berikut: 

a. Penyajian Jujur 

Agar dapat diandalkan, informasi harus 

menggambarkan dengan jujur transaksi serta 

peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau 

yang secara wajar dapat diharapkan untuk 

disajikan. Informasi keuangan pada umumnya 

tidak luput dari risiko penyajian yang dianggap 

kurang jujur dari apa yang seharusnya 

digambarkan. Hal 

tersebut bukan disebabkan karena 

kesengajaan untuk menyesatkan, tetapi lebih 

merupakan kesulitan yang melekat dalam 

mengidentifikasi transaksi serta peristiwa 

lainnya yang dilaporkan atau dalam menyusun 

atau menerapkan ukuran dan teknik penyajian 

yang sesuai dengan makna transaksi dan 

peristiwa tersebut. 

 



59  

b. Substansi Mengungguli Bentuk 

Jika informasi dimaksudkan untuk 

menyajikan dengan jujur transaksi serta 

peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka 

peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan 

sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan 

bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi 

transaksi atau peristiwa lain tidak selalu 

konsisten dengan apa yang tampak dari bentuk 

hukum. 

c. Netralitas 

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan 

umum pengguna, dan tidak bergantung pada 

kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak 

boleh ada usaha untuk menyajikan informasi 

yang menguntungkan beberapa pihak, sementara 

hal tersebut akan merugikan pihak lain yang 

mempunyai kepentingan yang berlawanan. 

d. Pertimbangan Sehat 

Penyusunan laporan keuangan adakalanya 

menghadapi ketidak pastian peristiwa dan 

keadaan tertentu. Ketidakpastian yang dihadapi 

dalam penyusunan laporan keuangan diakui 
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dengan mengungkapkan hakikat serta tingkatnya 

dan dengan menggunakan pertimbangan sehat 

(prudence) dalam penyusunan laporan keuangan. 

Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati- 

hatian pada saat melakukan perkiraan dalam 

kondisi ketidakpastian, sehingga aktiva atau 

penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan 

kewajiban atau beban tidak dinyatakan terlalu 

rendah. Namun demikian, penggunaan 

pertimbangan sehat tidak 

memperkenankan, misalnya pembentukan 

cadangan tersembunyi atau penyisihan 

(provision) berlebihan, dan sengaja menetapkan 

aktiva atau penghasilan yang lebih rendah atau 

pencatatan kewajiban atau beban yang lebih 

tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tidak 

netral, dan karena itu, tidak mempunyai kualitas 

andal. 

e. Kelengkapan 

Agar dapat diandalkan, informasi dalam 

laporan keuangan harus lengkap dalam batasan 

materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak 

mengungkapkan mengakibatkan informasi 

menjadi tidak benar atau menyesatkan dan area 
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itu tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna 

ditinjau dari segi relevansi. 

f. Dapat Dibandingkan 

Pengguna harus dapat membandingkan 

laporan keuangan perusahaan antar periode untuk 

mengidentifikasi kecenderungan (fraud) posisi 

dan kinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat 

membandingkan laporan keuangan antar 

perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan secara 

relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan 

penyajian dampak keuangan dari transaksi dan 

peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara 

konsisten untuk entitas tersebut, antar periode 

entitas yang sama, dan untuk entitas yang 

berbeda.  

Implikasi penting dari karakteristik 

kualitatif dapat diperbandingkan adalah bahwa 

pengguna harus mendapat informasi tentang 

kebijakan akuntansi yang digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan dan perubahan 

kebijakan serta pengaruh perubahan tersebut. 

Ketaatan pada standar akuntansi keuangan, 

termasuk pengungkapan kebijakan akuntansi 
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yang digunakan oleh perusahaan, membantu 

pencapaian daya banding.
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BAB IV 

SIKLUS AKUNTANSI MASJID 

Siklus A.kunta.nsi merupa.ka.n a.lur ba.ga.ima .na. ca.ra . 

kerja. A.kunta.nsi berfungsi mela.lui keterka.ita.n a.nta.r sa .tu 

ta.ha.pa.n denga.n ta.ha.pa.n la.innya.. Mela.lui meka.nisme 

siklus, A.kunta.nsi menja.min a.ktivita.s Ma.sjid a.ka.n 

sena.ntia .sa. terja.ga.. Sehingga. bila.ma.na. ha.l tersebut da.pa.t 

terca.pa.i, ma.ka. eksistensi Ma.sjid a.ka.n terus berkela.njuta.n. 

A.da .pun jika. diilustra .sika.n, Siklus A .kunta .nsi 

berksesua.ia.n denga.n Ga .mba.r berikut ini : 

Ga.mba.r 2.1 Siklus A .kunta.nsi 

 

A. Bukti Transaksi 

Bukti Tra.nsa .ksi pa.da. Siklus A.kunta.nsi memiliki 

keguna.a.n seba.ga.i ba.ha.n a.na.lisis tenta.ng pristiwa. 

ekonomi a .pa. ya.ng suda .h terja.di da .n a.ka.n dica .ta.t pa .da. 
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ta.ha.pa.n penjurna.la.n. Ta.npa. a.da.nya. Bukti Tra .nsa .ksi, 

ma.ka. proses disetia.p ta.ha.pa.n Siklus A.kunta.nsi tida.k 

da.pa.t terla.ksa.na.. Menginga.t pentingnya. Bukti 

Tra.nsa .ksi, ma.ka. Ta.kmir Ma .sjid ha.rus memiliki 

penga .wa.sa.n ya.ng ekstra. terha.da.p kebera .da.a.nnya.. 

Sela.in itu pengurus Ma .sjid juga. dituntut untuk 

memiliki ketera.mpila.n ya.ng mema.da.i untuk 

menga.na.lisis informa.si a .pa. sa.ja. ya.ng terka .ndung di 

da.la.m Bukti Tra .nsa.ksi. Ha.l ini a.ga.r tida.k terda.pa.t 

informa.si ya.ng terlewa.t da.n tida.k terca.ta.t dida.la.m 

ta.ha.pa.n penjurna.la.n.A .da.pun bebera .pa. ha.l ya.ng ha.rus 

diperha.tika.n da.la.m menga.na.lisis bukti tra.nsa .ksi, ya.ng 

terdiri a .nta.ra. la.in seba .ga.i berikut ini: 

a. Jenis Tra.nsa.ksi. 

Ha.rus dila.kuka.n pengeceka.n terlebih da .hulu, 

a.pa .ka.h Bukti Tra .nsa.ksi suda.h sesua.i denga.n Jenis 

Tra .nsa .ksinya.. Seba.ga.i Contoh, Bukti Tra .nsa.ksi 

Penerima.a.n Ka .s ha .rus berhubunga.n denga .n 

Tra .nsa .ksi Penerima.a.n Ka .s. Ha .l ini bertujua.n untuk 

menghinda.ri a.da.nya. sa.la.h hubung a.nta .ra. Jenis 

Tra .nsa .ksi da.n Bukti Tra.nsa .ksi. 

b. Ta.ngga.l Tra.nsa.ksi. 

A.pa.ka.h suda.h terda .pa.t kesesua.ia .n a.nta.ra. 

Ta .ngga.l ya.ng terca.ta.t di Bukti Tra.nsa .ksi denga .n 
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da .ta. kegia.ta.n ya.ng a.da.. Tentunya. a.ka.n 

menimbulka.n kebingunga.n ketika. ta.ngga.l Bukti 

Tra .nsa .ksi tida.k berhubunga.n denga.n da.ta . kegia .ta.n 

ya .ng suda.h a.da.. 

c. Ketera.nga.n Tra.nsa.ksi. 

Setia.p tra.nsa .ksi tentunya. memiliki ketera.nga.n 

ya .ng berhubunga.n denga.n penjela.sa.n da .ri kegia.ta.n 

ya .ng suda.h terja.di. Bila .ma.na. ketera.nga.n tersebut 

tida.k utuh a.ta.upun tida.k sesua.i denga .n da.ta. 

kegia.ta.n, ma.ka. ha.l tersebut da.pa.t mencipta.ka.n 

kesulita.n da.la.m ta.ha.pa.n menga.na.lisis Bukti 

Tra .nsa .ksi. Seba.ga.i contoh, Tra .nsa.ksi Pengelua.ra.n 

Ka .s, ha.rus memiliki kejela.sa.n ba.hwa.sa .nya. Ka.s 

ya .ng suda.h dikelua.rka.n untuk a.pa.. 

d. Nila .i Ekonomis Tra.nsa.ksi. 

Menja .di keha.rusa.n ba.gi setia.p tra.nsa.ksi untuk 

memiliki Nila.i Ekonomis ya.ng berkesesua.ia.n 

denga .n Bukti Tra .nsa.ksi nya.. Ha.l ini dika.rena .ka.n, 

Nila .i Ekonomis inila .h ya.ng a.ka.n menja.di poin 

penting ketika. ha.sil da .ri a.na.lisis terha.da.p Bukti 

Tra .nsa .ksi a.ka.n dila .njutka.n pa .da. ta.ha.pa.n 

penca.ta.ta.n da.la.m jurna .l. 

Berikut ini terda.pa.t bebera.pa. contoh Bukti 

Tra .nsa .ksi a.nta.ra. la.in seperti kwita.nsi da.n fa.ktur. 
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Ga.mba.r 2.2 Kuita.nsi Pemba.ya.ra.n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 2.3  Kuita.nsi Pemba .ya.ra.n Perusa.ha.a.n 

 

Sela.in Kwita.nsi da.n Fa.ktur, terda.pa.t juga. 

Berita . A.ca.ra. ya.ng da.pa.t diguna.ka.n seba.ga .i 

Bukti Tra .nsa.ksi. Ha.l ini dika.rena.ka.n Berita . 

A.ca.ra . juga . menga.ndung informa.si ya .ng 

berhubunga.n denga.n keja .dia.n ekonomis, ma .ka. 
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sela .ya.knya. Berita. A.ca.ra. tersebut menja.di da.sa .r 

seba.ga .i Bukti Tra .nsa.ksi ya.ng ha.rus dia.na.lisis 

da.n a.ka.n dila.njutka .n denga.n ta.ha.pa .n 

penjurna.la.n. 

 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 2.4 Berita. A.ca.ra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 2.5 Berita. A.ca.ra. Kegia.ta.n 
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Berita. A.ca.ra. a.da.la.h sa .la.h sa.tu fa.silita.s ya.ng bisa. 

diguna.ka.n oleh Pengurus Ma.sjid untuk lebih feksibel 

da.la.m mencipta.ka.n Bukti Tra.nsa.ksi. Menginga.t tida.k 

semua. kwita.nsi ma.upun fa .ktur da.pa.t meng-cover 

berba.ga.i kegia .ta.n Ma.sjid ya.ng multi prea .n da.ng 

fungsi di ma.sya.ra.ka.t. Sehingga. denga.n a.da.nya. 

fleksibelita.s tersebut, tida.k mengha.mba.t krea .tivita.s 

da.ri Ta.kmir Ma.sjid untuk berinova .si da .n nila .i-nila.i 

da.sa.r da .ri pentinga .nya. Bukti Tra.nsa .ksi seba.ga .i ba.gia.n 

da.ri Siklus A.kunta.nsi tida.k berkura.ng esensi nya.. 

 

B. Jurnal 

Setela.h berba.ga.i Bukti Tra .nsa.ksi suda.h 

tera.na .lisis denga .n sema.ksima.l mungkin, ma.ka. 

informa.si ya.ng diha.silka.n da.ri ta.ha.pa.n a.na.lisis tersebut 

ha.rus di a.kui a.ta.upun dica.ta.t dida.la.m sua.tu 

perhimpuna.n da.ta. berupa. jurna .l. Kegia.ta.n-kegia.ta.n 

ya.ng dila.kuka.n oleh Ma .sjid menentuka.n jenis da.n 

forma .t da.ri jurna .l ya.ng a.ka.n diguna.ka.n oleh Ma .sjid. 

Na.mun seca .ra. ga.ris besa.r denga.n merujuk pa .da. Sistem 

Pembina.a.n Ma.na.jemen Ma.sjid, ma.ka. forma.t da .ri 

jurna.l ya.ng bisa. ditera.pka.n dida.la.m A.kunta .nsi Ma.sjid 

a.da.la.h Jurna.l Penerima.a.n Ka.s, Jurna.l Pengelua.ra.n 

Ka.s da.n Jurna.l Umum. 
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1. Jurnal Penerimaan Kas 

Jurna.l Penerima.a.n Ka .s a.da.la.h media. ya.ng 

diguna.ka.n oleh Ta.kmir untuk menga.kui da.n 

menca.ta.t berba.ga.i ma.ca.m bentuk kegia.ta.n 

Penerima.a.n Ka.s ya.ng diperoleh Ma .sjid. A.da.pun 

sumber Penerima.a.n Ka .s Ma.sjid bisa. bera .sa.l da.ri 

da.na. sosia.l ya.ng terdiri da .ri Infa.q, Sha.da.qa .h, Za.ka.t, 

Wa .ka .f da.n la.in seba.ga.inya.. Sela.in da.ri da.na . sosia.l, 

ma.sjid juga. diperkena.nka.n menda.pa.tka.n da .na. ya.ng 

bera .sa.l da.ri kegia .ta.n Ma.sjid da.la.m bentuk 

pemberda.ya.a.n ekonomi mela.lui Kopera.si Ma.sjid, 

Toko Ma.sjid, Ba.da.n Usa .ha. Milik Ma.sjid da .n la.in 

seba.ga.inya.. 

Berikut ini a.da.la.h forma.t da.ri Jurna .l Penerima.a.n 

Ka.s : 

Tabel 2.1 Jurnal Penerimaan Kas 

 

Tanggal 

 

Keterangan 

 

Ref 

Debit Kredit 

Kas 
Penerimaan 

Sosial 

Masjid 

Penerimaan 

Ekonomi 

Masjid 

01/01/2023 Infaq 001 Rp5.000.000 Rp5.000.000  

02/01/2023 Shadaqah 002 Rp2.000.000 Rp2.000.000  

05/01/2023 Lain-Lain 

Penerimaan 

005 Rp500.000 Rp500.000  
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Sosial 

06/01/2023 Koperasi 

Masjid 

006 Rp2.200.000  Rp2.200.000 

07/01/2023 Toko Masjid 007 Rp1.320.000  Rp1.320.000 

08/01/2023 Badan Usaha 

Mlik Masjid 

(BUMM) 

008 Rp3.300.000  Rp3.300.000 

09/01/2023 Lain-Lain 

Penerimaan 

Ekonomi 

009 Rp880.000  Rp880.000 

10/01/2023 Kegiatan 

Peribadatan 

010 Rp700.000  Rp700.000 

11/01/2023 Kegiatan 

Pendidikan 

011 Rp600.000  Rp600.000 

12/01/2023 Kegiatan 

Sosial 

012 Rp500.000  Rp500.000 

JUMLAH Rp17.000.000 Rp7.500.000 Rp9.500.000 

 

 

Tanggal 

 

Keterangan 

Ref Debit Kredit 

Kas 
Penerimaan 

Sosial 

Masjid 

Penerimaan 

Ekonomi 

Masjid 

03/01/2023 Zakat 003 Rp3.500.000 Rp3.500.000  

04/01/2023 Wakaf 004 Rp1.500.000 Rp1.500.000  

JUMLAH Rp5000.000 Rp5000.000  
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Zakat tidak dapat dimasukkan dalam satu laporan 

keuangan umum karena memiliki sifat, tujuan, dan 

mekanisme pengelolaan yang fundamental berbeda dengan 

dana operasional biasa: dana zakat adalah amanah suci yang 

memiliki peruntukan spesifik, diwajibkan secara agama, 

dengan ketentuan penyaluran yang ketat kepada delapan 

golongan mustahik, sehingga memerlukan akuntabilitas 

penuh, transparansi total, dan sistem pengelolaan terpisah 

yang menjamin setiap rupiah dana zakat sampai kepada yang 

berhak menerimanya tanpa ada intervensi atau penggunaan 

di luar ketentuan syariah. 

Wakaf tidak dapat dimasukkan dalam satu 

laporan keuangan untuk dikelola bersama dengan 

dana lainnya karena sifatnya sebagai aset yang harus 

dipertahankan dan dimanfaatkan sesuai dengan 

tujuan wakaf tanpa boleh dialihkan atau dijual. 

Berbeda dengan zakat atau sedekah yang bersifat 

konsumtif dan dapat langsung disalurkan, wakaf 

memiliki karakter permanen di mana harta wakaf 

tetap utuh sementara manfaatnya digunakan untuk 

kepentingan umat dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, dalam akuntansi, wakaf biasanya dicatat 

dalam laporan terpisah untuk memastikan 

pengelolaannya transparan, akuntabel, dan sesuai 

dengan prinsip wakaf, yaitu menjaga keabadian harta 
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dan mengalokasikan manfaatnya sesuai dengan 

amanah pewakaf 

2. Jurnal Pengeluaran Kas 

Jurnal Pengeluaran Kas adalah media yang 

digunakan oleh Takmir untuk mengakui dan mencatat 

berbagai macam bentuk kegiatan Pengeluaran Kas 

yang dilakukan oleh Masjid. Adapun berbagai 

pengeluaran Masjid tentunya disesuaikan dengan 

Standar Pembinaan Manajemen Masjid yang meliputi 

Kegiatan Idarah (Manajemen), Kegiatan Imarah 

(Memakmurkan), maupun Kegiatan Ri’ayah 

(Pemeliharaan dan Pengadaan Fasilitas).  

Berikut ini merupakan format dari Jurnal Pengeluaran 

kas tersebut: 

Tabel 2.2 Jurnal Pengeluaran kas 

 

Tangga

l 

 

Keteranga

n 

 

R

ef 

 Debit Kredit 

 Kegiata

n 

Idarah 

Kegiata

n 

Imarah 

Kegiata

n 

Ri’ayah 

Kas 

01/01/2

023 

Biaya 

Perencanaan 

00

1 

 Rp1.000.

000 

  Rp1.000.

000 

02/01/2

023 

Biaya 

Pengorganis

00

2 

 Rp800.00

0 

  Rp800.00

0 
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asian 

03/01/2

023 

Biaya 

Administrasi 

00

3 

 Rp500.00

0 

  Rp500.00

0 

04/01/2

023 

Biaya 

Kegiatan 

Keuangan 

00

4 

 Rp600.00

0 

  Rp600.00

0 

05/01/2

023 

Biaya 

Kegiatan 

Pengawasan 

00

5 

 Rp400.00

0 

  Rp400.00

0 

06/01/2

023 

Biaya 

Kegiatan 

Peribadatan 

00

6 

  Rp1.200.

000 

 Rp1.200.

000 

07/01/2

023 

Biaya 

Kegiatan 

Pendidikan 

00

7 

  Rp700.00

0 

 Rp700.00

0 

08/01/2

023 

Biaya 

Kegiatan 

Sosial 

00

8 

  Rp900.00

0 

 Rp900.00

0 

09/01/2

023 

Biaya 

Kegiatan 

Perayaan 

Hari Besar 

00

9 

  Rp300.00

0 

 Rp300.00

0 

10/01/2

023 

Biaya 

Pemeliharaa

n Bangunan 

01

0 

   Rp1.000.

000 

Rp1.000.

000 
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11/01/2

023 

Biaya 

Pemeliharaa

n Peralatan 

01

1 

   Rp500.00

0 

Rp500.00

0 

12/01/2

023 

Biaya 

Pemeliharaa

n Kebersihan 

01

2 

   Rp400.00

0 

Rp400.00

0 

13/01/2

023 

Biaya 

Pemeliharaa

n Keamanan 

01

3 

   Rp300.00

0 

Rp300.00

0 

JUMLAH  Rp3.300.

000 

Rp3.100.

000 

Rp2.200.

000 

Rp8.600.

000 

 

 

 

 

Tangg

al 

 

Keteran

gan 

 

R

ef 

Debit 

 

 

Kredit 

Kegiat

an 

Idara

h 

Kegiat

an 

Imara

h 

Kegiat

an 

Ri’aya

h 

Kas 

10/01/2

023 

Dana 

Zakat 

Disalurka

n 

51

1 

Rp3.500.

000 

   Rp3.500.

000 

13/01/2

023 

Dana 

Wakaf 

51

2 

Rp1.500.

000 

   Rp1.500.

000 
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Disalurka

n 

JUMLAH 5.000.00

0 

   5.000.00

0 

 

3. Jurnal Memorial 

Kegunaan dari Jurnal Umum adalah untuk 

mengakui dan mencatat berbagai transaksi ataupun 

kegiatan yang dilakukan oleh Masjid namun tidak 

berhubungan dengan Penerimaan maupun 

Pengeluaran Kas. Beberapa transaksi atau kegiatan 

Masjid yang berhubungan Jurnal Memorial antara 

lain seperti Penyusutan (Depresiasi) Aset Tetap, 

pembetulan kesalahan, penyesuaian akhir tahun dan 

lain sebagainya. 

Adapun format dari Jurnal Memorial tersebut adalah 

sebagai berikut ini: 

Tabel 2.3 Jurnal Memorial 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

01/01/2023 Penyusutan Aset 

Tetap 

    001           

1.000.000 

 

02/01/2023 Koreksi Kesalahan 

Administrasi 

    002           

800.000 

 

03/01/2023 Penyesuaian Beban     003            
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Administrasi 600,000 

04/01/2023 Biaya Kegiatan 

Keuangan 

    004           

500.000 

 

05/01/2023 Biaya Pengawasan     005           

400.000 

 

06/01/2023 Alokasi Biaya 

Peribadatan 

    006                     

1.200.000 

07/01/2023 Alokasi Biaya 

Pendidikan 

    007           700.000 

08/01/2023 Alokasi Biaya Sosial     008           900.000 

09/01/2023 Biaya Perayaan Hari 

Besar 

    009           300.000 

10/01/2023 Biaya Pemeliharaan 

Bangunan 

    010          

1000.000 

11/01/2023 Biaya Pemeliharaan 

Peralatan 

    011           500.000 

12/01/2023 Biaya Pemeliharaan 

Kebersihan 

    012           400.000 

13/01/2023 Biaya Pemeliharaan 

Keamanan 

    013           300.000 

Jumlah             

3.300.000 

         

5.300.000 
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C. Buku Besar 

Setelah informasi atas berbagai macam transaski 

telah diakui ataupun dicatat dalam format Jurnal, maka 

langkah selanjutnya yang harus dilakukan Takmir 

Masjid adalah mengelompokan berbagai data tersebut per 

akun. Sehingga dengan adanya pengumpulan data per 

akun tersebut, maka Takmir Masjid akan mengetahui 

berapa besaran saldo keseluruhan dari setiap akun. 

Adapun tahapan pengelompokan tersebut dinamakan 

dengan proses posting ke Buku Besar (Ledger). 

Berikut ini merupakan format dari Buku Besar 

(Ledger): 

Buku Besar Aset  

Nama Akun: Kas 

No. Akun: 1111 

Tabel 2.4 Buku Besar (Ledger) 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01/01/2023 Infaq 001 5.000.000      5.000.000 

02/01/2023 Shadaqah 002 2.000.000       7.000.000 

03/01/2023 Zakat 003 3.500.000       

10.500.000 

04/01/2023 Wakaf 004 1.500.000       12.00.000 

05/01/2023 Lain-Lain 005   500.000       

12.500.000 
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06/01/2023 Koperasi Masjid 006 2.200.000       

14.700.000 

07/01/2023 Toko Masjid 007 1.320.000       

16.020.000 

08/01/2023 BUMM 008 3.300.000       

19.320.000 

09/01/2023 Lain-Lain 

Ekonomi 

009    880.000       

20.200.000 

10/01/2023 Kegiatan Ibadah 010    700.000           

19.500.000 

11/01/2023 Kegiatan 

Pendidikan 

011    600.000          

18.900.000 

12/01/2023 Kegiatan Sosial 012    500.000          

18.400.000 

 

Buku Besar Pendapatan Sosial 

Nama Akun: Pendapatan 

No. Akun: 4111-4115 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01/01/2023 Infaq 001    

5.000.000 

    5.000.000 

02/01/2023 Shadaqah 002    

2.000.000 

     7.000.000 

03/01/2023 Zakat 002         
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3.500.000 10.500.000 

04/01/2023 Wakaf 003    

1.500.000 

     

12.000.000 

05/01/2023 Lain-Lain Sosial 005    500.000      

12.500.000 

Buku Besar Pendapatan Ekonomi 

Nama akun : Pendapatan 

No. Akun:  4121-4124 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

06/01/2023 Koperasi Masjid 006    

2.200.000 

    2.200.000 

07/01/2023 Toko Masjid 007   

1.320.000 

    3.520.000 

08/01/2023 BUMM 008       

3.300.000 

    6.820.000 

09/01/2023 Lain-Lain 

Ekonomi 

009       880.000     7.700.000 

Buku Besar Beban 

Nama Akun: Beban 

No. Akun: 5000 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01/01/2023 Biaya 001 1.000.000      1.000.000 
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Perencanaan 

02/01/2023 Biaya 

Pengorganisasian 

002  800.000      1.800.000 

03/01/2023 Biaya 

Administrasi 

003  500.000      2.300.000 

04/01/2023 Biaya Kegiatan 

Keuangan 

004  600.000      2.900.000 

05/01/2023 Biaya Pengawasan 005  900.000       3.300.000 

 

D. Neraca Saldo 

Setelah setiap akun diketahui saldo 

keseluruhannya melalui proses posting ke Buku Besar 

(Ledger), maka tahapan selanjutnya yang harus 

dilakukan Takmir Masjid adalah mengumpulkan semua 

akun-akun beserta saldo kedalam Neraca Saldo. 

Adapun tujuan utama dibuatnya Neraca Saldo adalah 

agar Takmir Masjid dapat memeriksa apakah sudah 

terdapat kesamaan saldo antara sisi debit dan sisi kredit 

berdasarkan saldo normal untuk setiap akun. Jika 

belum terdapat kesamaan, maka hal tersebut 

mengindikasikan telah terjadi kekeliruan pada tahapan-

tahapan sebelumnya. Sehinga bilamana hal tersebut 

terjadi, maka Takmir Masjid harus memeriksa kembali 

tahapan- tahapan sebelumnya. 
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Berikut ini adalah format dari Neraca Saldo: 

Tabel 2.5 Neraca Saldo 

Masjid.Neraca Saldo 

Periode 

No 

Akun 

Nama Akun Debit Kredit 

     

1111 

Kas 17.000.000  

     

4111 

Pendapatan Infaq  5.000.000 

     

4112 

Pendapatan Shadaqah  2.000.000 

     

4115 

Pendapatan Lain-Lain 

Sosial 

 500.000 

     

4121 

Pendapatan Koperasi 

Masjid 

 2.200.000 

     

4122 

Pendapatan Toko 

Masjid 

 1.320.000 

     

4123 

Pendapatan BUMM  3.300.000 

     

4124 

Pendapatan Lain-Lain 

Ekonomi 

 880.000 

     Beban Perencanaan 1.000.000  
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5001 

     

5002 

Beban 

Pengorganisasian 

800.000  

     

5003 

Beban Administrasi 500.000  

     

5004 

Beban Kegiatan 

Keuangan 

600.000  

     

5005 

Beban Pengawasan 400.000  

Jumlah            

20.300.000 

          

20.300.000 

 

Masjid Neraca Saldo 

Periode 

No 

Akun 

Nama 

Akun 

Debit Kredit 

     1112 Kas Dana Zakat & 

Wakaf 

     0  

     4113 Pendapatan Infaq  Rp3.500.000 

     4114 Pendapatan Shadaqah  Rp1.500.000 

     511 Pendapatan Lain-Lain 

Sosial 

Rp3.500.000  

     512 Pendapatan Koperasi 

Masjid 

Rp1.500.000  
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                               Jumlah Rp5.000.000 Rp5.000.000 

 

E. Jurnal Penyesuaian 

Tindak lanjut dari setelah Neraca Saldo dibuat 

oleh Takmir Masjid adalah diperlukannya penyesuaian. 

Maksud dari tujuan adanya penyesuaian adalah untuk 

mengetahui kondisi yang sebenarnya dari informasi 

yang tersaji di dalam Neraca Saldo. Karena ada 

beberapa akun yang tercipta dari transaksi masa lalu 

namun memiliki dampak untuk transaksi ataupun 

kejadian dimasa yang akan datang. Beberapa contoh 

transaksi yang berhubungan dengan penyesuaian: 

a. Pemakaian Perlengkapan 

Perlengkapan Masjid identik dengan 

berbagai barang bersifat habis pakai yang biasa 

digunakan untuk kegiatan-kegiatan Masjid, seperti 

Ala Tulis Kantor dan Perlengkapan Kebersihan 

Masjid,. Dikarenakan adanya aktivitas pemakaian, 

maka nilai Perlengkapan tidak lah seutuh ketika 

pertama kali tersedia. Oleh karena itu, diperlukan 

penyesuaian nilai sebenarnya dari Perlengkapan 

tersebut agar dapat ditentukan keputusan apa yang 

akan diambil. 
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b. Penyusutan Aset Tetap 

Semakin sering Aset Tetap dipakai, maka 

akan semakin terkoreksi nilai sebenarnya yang 

melekat pada Aset Tetap tersebut. Penyesuaian 

nilai Aset Tetap menjadi penting agar dapat 

diketahui tindakan yang perlu diambil untuk 

menjaga fungsi Aset Tetap senantiasa bisa 

dimanfaatkan oleh Masjid. Selain daripada itu, 

Takmir Masjid dapat menggunakan Metode 

Penyusutan Aset Tetap seperti Metode Garis Lurus 

sebagai metode yang paling umum dan paling 

mudah untuk diterapkan bagi Masjid. 

c. Penerimaan Kas Dimuka 

Maksud dari Penerimaan Kas Dimuka adalah 

ketika Masjid menerima Kas terlebih dahulu, 

namun Masjid belum merealisasikan kegiatan yang 

harus dilakukan sehubungan dengan adanya 

Kegiatan Penerimaan Kas tersebut. Transaksi atau 

kegiatan ini bisa dicontohkan ketika Masjid 

menerima Kas yang berasal dari Aktivitas Sosial 

seperti Infaq, Sahadaqah, Zakat dan Wakaf. 

Tentunya menjadi kewajiban bagi Masjid untuk 

menyalurkan Kas tersebut sesuai dengan 

peruntukannya. Sehingga bilamana hal tersebut 
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terjadi, maka wajib bagi Masjid untuk sentiasa 

korektif terhadap Penerimaan Kas nya. 

d. Pengeluaran Kas Yang Masih Akan Terjadi 

Pengeluaran kas yang masih akan terjadi 

tercipta karena Masjid sudah menggunakan sumber 

daya nya, namun belum memberikan balas nilai 

atas penggunaan sumber daya tersebut. Sehingga 

Masjid perlu untuk merealisasikannya.Contoh dari 

Pengeluaran Kas yang masih akan terjadi adalah 

berhubungan dengan Beban Listrik, Air dan 

Telpon, Beban Gaji Marbot, Beban Gaji Pengajar 

TPQ dan lain sebagainya. 

Adapun format dari Jurnal Penyesuaian adalah 

sebagai berikut ini: 

Tabel 2.6 Jurnal Penyesuaian 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

31-01-

2025 

Penyusutan Aset Tetap  1.000.000 

 
 

 

31-01-

2025 

Akumulasi Penyusutan 

Aset Tetap 

  1.000.000 

 
 

31-01-

2025 

Koreksi Kesalahan 

Administrasi 

 800.000  

31-01- Kas (karena salah catat)   800.000 
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2025 

31-01-

2025 

Penyesuaian Beban 

Administrasi 

 600.000  

31-01-

2025 

Beban Administrasi (agar 

sesuai realisasi) 

  600.000 

31-01-

2025 

Penyesuaian Biaya 

Kegiatan Keuangan 

 500.000  

31-01-

2025 

Beban Kegiatan 

Keuangan (reklasifikasi) 

  500.000 

31-01-

2025 

Penyesuaian Biaya 

Pengawasan 

 400.000  

31-01-

2025 

Beban Pengawasan (agar 

sesuai realisasi) 

  400.000 

31-01-

2025 

Alokasi Biaya 

Peribadatan 

 1.200.000  

31-01-

2025 

Beban Kegiatan 

Peribadatan 

  1.200.000 

31-01-

2025 

Alokasi Biaya Pendidikan  700.000  

31-01-

2025 

Beban Kegiatan 

Pendidikan 

  700.000 

31-01-

2025 

Alokasi Biaya Sosial  900.000  

31-01-

2025 

Beban Kegiatan Sosial   900.000 
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31-01-

2025 

Alokasi Biaya Perayaan 

Hari Besar 

 300.000  

31-01-

2025 

Beban Perayaan Hari 

Besar 

  300.000 

31-01-

2025 

Alokasi Biaya 

Pemeliharaan Bangunan 

 1.000.000  

31-01-

2025 

Beban Pemeliharaan 

Bangunan 

  1.000.000 

31-01-

2025 

Alokasi Biaya 

Pemeliharaan Peralatan 

 500.000  

31-01-

2025 

Beban Pemeliharaan 

Peralatan 

  500.000 

31-01-

2025 

Alokasi Biaya 

Pemeliharaan Kebersihan 

 400.000  

31-01-

2025 

Beban Pemeliharaan 

Kebersihan 

  400.000 

31-01-

2025 

Alokasi Biaya 

Pemeliharaan Keamanan 

 300.000  

31-01-

2025 

Beban Pemeliharaan 

Keamanan 

  300.000 

JUMLAH   6.600.000 6.600.000 

 

Hal yang perlu diingat adalah momentum 

dibuatnya Jurnal Penyesuaian biasanya pada masa-

masa akhir periode akuntansi. Sehingga diperlukan 
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data transaksi ataupun kegiatan terdahulu yang akurat. 

Hal ini diperlukan agar tidak ada yang terlewat dari 

yang harus disesuaikan dan diketahui kebenarannya. 

 

F. Laporan Keuangan 

Ta .ha.pa.n Siklus A .kunta .nsi Ma.sjid setela .h 

pembua.ta.n Jurna.l Penyesua.ia.n a.da.la.h pembua.ta.n 

La.pora .n Keua.nga.n. Pa .da. intinya. La.pora.n Keua.nga.n 

merupa.ka.n kesimpula.n ya.ng memua.t berba .ga .i ma.ca.m 

informa.si tenta.ng pengelola.a.n Sumber Da .ya. Fina.nsia .l 

Ma.sjid. Denga.n ka.ndunga.n informa.si tersebut, ma.ka. 

pa.ra. sta.keholders Ma.sjid seperti Ta.kmir, Ja.ma.a .h, 

Pemerinta.h da.n la.in seba.ga.inya. da.pa.t menentuka.n 

keputusa.n a.pa. sa.ja. ya.ng bisa. dia.mbil a.ga.r Ma.sjid da.pa.t 

sena.ntia .sa. menja.ga. eksistensinya.. 

Jika. merujuk pa.da. Sta.nda.r Pembina.a.n Ma.na.jemen 

Ma.sjid, ma.ka. La.pora.n Keua.nga.n Ma.sjid ha.rusla.h 

berba.sis pa.da. kegia.ta.n Ma.sjid ya.ng terdiri da .ri Kegia.ta.n 

Ida.ra.h (Ma.na.jemen), Kegia.ta.n Ima .ra.h (Mema.kmurka.n), 

ma.upun Kegia.ta.n Ri’a.ya.h (Pemeliha.ra.a.n da.n Penga.da.a.n 

Fa.silita.s). Sehingga. a.ta.s da.sa.r ha.l tersebut, ma.ka . 

setida.knya. La.pora.n Keua.nga .n Ma.sjid terdiri da.ri: 

a) La .pora.n Penerima.a.n da.n Pengelua.ra.n Ma.sjid 

b) La.pora .n Peruba.ha.n Moda.l (A.set Netto) Ma.sjid 
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c) La.pora .n Posisi Keua.nga.n (Nera.ca.) Ma.sjid 

d) La .pora.n Rea.lisa .si A .ngga.ra.n Penda.pa .ta.n da.n 

Bela .nja. Ma.sjid (A.PBM) 

1. Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Masjid 

La.pora.n Keua.nga.n ini mera.ngkum informa .si 

ya.ng berhubunga.n denga.n jumla.h da .na. Ma .sjid ya.ng 

diterima. ma.upun ya.ng dikelua.rka .n. Sehubunga.n 

denga .n Penerima.a.n, ma.ka. jika. diliha .t da.ri 

sumbernya. bera.sa.l da.ri A.ktivita.s Sosia.l da.n 

A.ktivita.s Ekonomi ya.ng dila.kuka.n Ma.sjid. A.da.pun 

A.ktivita.s Sosia.l Ma.sjid a.da.la.h Tra.nsa.ksi Sosia .l ya.ng 

dila.kuka.n oleh Ja.ma .a.h da.n ma.sya.ra.ka .t seperti 

Infa.q, Sha.da.qa.h, Za.ka .t,, Wa .ka.f da.n la.in seba .ga.inya.. 

Seda .ngka.n da.na. Ma.sjid da .ri A.ktvita.s Ekonomi da .pa.t 

bera .sa.l da.ri Kopera.si Ma.sjid, Toko Ma .sjid, Ba.da.n 

Usa .ha. Milik Ma.sjid (BUMM) da .n la .in seba .ga.inya.. 

A.da .pun A.ktivita.s Ekonomi ini bertujua.n untuk 

meningka.tka.n kema.mpua.n fina.nsia .l Ma.sjid a.ga.r 

tida.k ha .nya. berga.ntung denga.n A.ktivita.s Sosia .l sa .ja..  

Sela.in da.ri pa .da. itu, denga .n a.da.nya. A.ktivita.s 

Ekonomi Ma.sjid ini, diha.ra.pka.n bisa. berda .mpa.k 

terha .da.p pemberda.ya.a.n ekonomi Ja.ma.a .h da.n 

ma.sya.ra.ka.t juga.. Sehingga. hubunga.n simbiosis 

mutua.lisme sa.ling mema.kmurka.n a.nta .ra . ma.sjid 
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da.n Ma.sya.ra.ka.t da .pa.t tercipta..Dika.rena.ka.n sifa.tnya. 

sosia.l, ma.ka. peruntuka .n da.n keguna .a.n da.na . tersebut 

ha.rusla.h tepa.t guna. da.n tepa.t sa.sa.ra.n. 

Disa .mping Penerima .a.n, Ma.sjid juga. 

mela.kuka.n Pengelua.ra.n ya.ng diguna.ka .n untuk 

merea .lisa .sika.n berba.ga.i kegia.ta.n ya .ng seca .ra. umum 

Kegia .ta.n Ida.ra.h (Ma.na.jemen), Kegia.ta.n Ima .ra.h 

(Mema .kmurka.n), ma .upun Kegia.ta.n Ri’a .ya.h 

(Pemeliha.ra.a.n da.n Penga.da.a.n Fa.silita.s). Ha .l ya.ng 

perlu diperha.tika.n mengena .i Pengelua.ra.n Ma .sjid, 

henda .knya. Ta.kmir Ma.sjid ha.rus memperha .tika.n 

keguna.a.n da .n peruntuka.nnya. a.ga.r tepa.t guna. da.n 

tepa .t sa.sa.ra.n. Seba .ga.i contoh, Penerima.a .n Ma.sjid 

ya.ng diha.silka.n oleh A .ktivita.s Sosia.l wa.jib ha.rusla.h 

diguna.ka.n untuk kepentinga .n sosia.l Ma.sjid. Na .mun 

Penerima.a.n Ma.sjid ya .ng bera.sa.l da.ri A .ktivita.s 

Ekonomi Ma.sjid da.pa.t diguna.ka.n untuk kepentinga.n 

Ekonomi da.n Sosia.l Ma .sjid. 

Sela.njutnya. dipenghujung La .pora.n ini, Ta.kmir 

Ma.sjid ha.rus memba.ndingka.n a .nta .ra. Jumla.h 

Penerima.a.n da .n Pengelua .ra.n ya.ng dimiliki Ma .sjid. 

Jika. Penerima .a.n lebih besa.r da .ripa .da. Pengelua.ra.n, 

bera .rti Ma.sjid memiliki surplus da.na. ya.ng bisa. 

diguna.ka.n untuk periode sela .jutnya.. Na.mun bila. 

Pengelua.ra.n lebih besa .r da.ripa .da. Penerima.a.n, ma.ka. 



91  

Ma.sjid menga.la.mi defisit. Sehingga. Ma.sjid dituntut 

untuk mema .ksima.lka.n sumber penerima .a.n Ka .s 

la.innya. da.n ha.rus lebih ha.ti-ha.ti la.gi da.la.m 

mengguna.ka.n Sumber Da .ya. Fina.nsia.lnya.Ya .ng perlu 

diinga.t oleh Ta .kmir Ma.sjid, periha.l kea.da.a.n Surplus 

a.ta.upun Defisitnya . pengguna.a.n da.na. Ma.sjid 

tentunya. juga. memiliki hubunga.n a.ta.upun da.mpa.k 

pa.da. jenis La.pora.n Keua .nga.n Ma.sjid la .innya.. 

Sehingga. diha.ra.pka.n ha.rus terja.ga. ke va.lida.n 

informa.sinya.. Ha.l ini a.ga.r teta.p terja .ga.nya. 

kesinnkrona.n informa .si a.nta .r jenis La .pora.n 

Keunga.n Ma.sjid. 

Berikut ini a .da.la.h contoh forma.t da.ri La.pora.n 

Penerima.a.n da.n Pengelua .ra.n Ka.s Ma.sjid: 

 

Tabel 2.7 Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

Masjid....... 

Laporan Penerimaan Dan Pengeluaran 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai 

Dengan................ 

Penerima.a.n 

Ma.sjid 

Debit   

Penerima.a.n 

Sosia.l Ma.sjid 

Kas Subtotal Total 
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Infa.q Rp5.000.000   

Sha.da.qa.h Rp2.000.000   

Za.ka.t Rp3.500.000   

Wa.ka.f Rp1.500.000   

La.in-La .in 

Penerima.a.n 

Sosia.l 

Ma.sjid Ya.ng 

Sa.h 

Rp500.000   

Jumla.h  Rp12.500.0

00 

 

    

Penerima.a.n 

Ekonomi 

Ma.sjid 

   

Kopera.si Ma.sjid Rp2.200.000   

Toko Ma.sjid Rp1.320.000   

Ba.da.n Usa .ha. 

Milik Ma.sjid 

(Bumm) 

Rp3.300.000   

La.in-La .in 

Penerima.a.n 

Ekonomi Ma.sjid 

Ya.ng Sa.h 

Rp880.000   

Jumla.h  Rp7.700.00 



93  

0 

Jumla.h 

Penerima.a.n 

  Rp20.200.0

00 

    

Pengelua.ra.n    

Pengelua.ra.n 

Kegia.ta.n 

Ida.ra.h 

   

Kegia.ta .n 

Perenca.na.a.n 

Rp1.000.000   

Kegia.ta .n 

Pengorga.nisa.sia.

n 

Rp800.000   

Kegia.ta .n 

Penga.dministra.s

ia.n 

Rp500.000   

Kegia.ta .n 

Keua.nga.n 

Rp600.000   

Kegia.ta .n 

Penga.wa.sa.n 

Rp400.000   

Kegia.ta.n 

Pela.pora.n 

-   

Jumla.h  Rp3.300.00

0 
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Pengelua.ra.n 

Kegia.ta.n 

Ima.ra.h 

   

Kegia.ta .n 

Periba.da.ta.n 

Rp1.200.000   

Kegia.ta .n 

Pendidika.n 

Rp700.000   

Kegia.ta .n Sosia.l Rp900.000   

Kegia.ta .n 

Pera.ya.a .n Ha.ri 

Besa.r 

Isla.m 

Rp300.000   

Jumla.h  Rp3.100.00

0 

 

    

Pengelua.ra.n 

Kegia.ta.n 

Ri’a.da.h 

   

Kegia.ta .n 

Pemeliha.ra.a.n 

Ba.nguna.n 

Rp1.000.000   

Kegia.ta .n 

Pemeliha.ra.a.n 

Pera.la.ta.n 

Rp500.000   

Kegia.ta .n -   
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Pemeliha.ra.a.n 

Lingkunga.n 

Kegia.ta .n 

Pemeliha.ra.a.n 

Kebersiha.n 

Rp400.000   

Kegia.ta.

n 

Pemelih

a.ra.a.n 

Keinda.

ha.n 

-   

Kegia.ta .n 

Pemeliha.ra.a.n 

Kea.ma.na.n 

Rp300.000   

Jumla.h  Rp2.200.00

0 

 

    

Kegia.ta .n 

Ekonomi Ma.sjid 

   

Kegia.ta.n 

Kopera.si Ma.sjid 

Rp2.200.000   

Kegia.ta.n Toko 

Ma.sjid 

Rp1.320.000   

Kegia.ta .n Ba.da.n 

Usa .ha. Milik 

Rp3.300.000   
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Ma.sjid (Bumm) 

Kegia.ta .n 

Ekonomi Ma.sjid 

La.innya. Ya.ng 

Sa.h 

Rp6.820.000   

Jumla.h  Rp15.420.0

00 

 

    

Jumla.h 

Pengelua.ra.n 

  Rp15.420.0

00 

Surplus/Defisit   Rp4.780.00

0 

 

2. Laporan Perubahan Modal (Aset Netto) 

Setela.h Surplus a .ta.upun Defisitnya. La.pora.n 

Penerima.a.n da.n Pengelua.ra.n Ka.s Ma.sjid tersedia. 

informa.sinya., ma.ka. la.ngka.h sela.njutnya . ba.gi 

Ta.kmir Ma.sjid a.da.la.h membua.t La.pora.n Peruba.ha.n 

Moda.l (A.set Netto) . A.da.nya. informa.si Surplus 

a.ta.upun Defisit pa.da. La.pora.n Penerima .a.n da.n 

Pengelua.ra.n Ka.s Ma.sjid memiliki penga.ruh terha.da.p 

kebera.da.a.n Moda.l (A.set Netto) a.khir ya.ng dimiliki 

Ma.sjid. Bila.ma.na. nila.i nya. Surplus, ma.ka. nila.i da.ri 

Ekuita.s A.khir Ma.sjid a .ka.n menga.la.mi pena.mba.ha.n. 

Na.mun bila. nila.i nya. Defisit, ma.ka. nila .i da.ri Moda.l 
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(A.set Netto) A .khir Ma .sjid a .ka.n menga.la.mi 

pengura.nga.n. Ha .l ini la.h ya.ng menujuka.n 

ba.hwa.sa.nya. terda.pa.t hubunga.n ya.ng signifika .n 

a.nta .ra. La.pora.n Penerima .a.n da.n Pengelua .ra.n Ka .s 

denga .n La.pora.n Peruba.ha.n Moda.l (A.set Netto) 

Ma.sjid. 

Menja.di ha.ra.pa.n ba.gi Ma.sjid a.da.la.h ketika. 

Moda.l (A.set Netto) nya. menga.la.mi pertumbuha.n. 

Ha.l ini mena.nda.ka.n jika. a.ktivita.s ya.ng dila .kuka.n 

tela.h berda.mpa.k positif terha .da.p kebera.da.a .n Ma.sjid 

da.la .m menja.la.nka.n pera .n da.n fungsinya. ba .gi pa.ra. 

Sta.keholders. Na.mun a .ka.n menja.di ba.ha.n koreksi 

ba.gi Ma .sjid jika. Moda .l (A.set Netto) ya.ng dimiliki 

tida.k menga.la.mi pertumbuha.n, a.ta.u ba.hka.n 

menga.la.mi pengura .nga.n. Kea.da.a.n tersebut 

mena.nda.ka.n, pera.n da.n fungsi ma.sjid mela.lui 

a.ktivita.snya . ba.gi pa.ra. Sta.keholders tida.k berja.la.n 

denga .n semestinya..  

A.da.pun forma.t da.ri La.pora .n Peruba.ha.n Moda.l (A.set 

Netto) Ma.sjid a.da.la.h seba.ga.i beriku ini: 

Tabel 2.8 Laporan Perubahan Modal 

Masjid...... 

Laporan Perubahan Ekuitas 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan............ 

Moda.l (A.set Netto) A.wa.l  Rp 5.000.000 
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Ma.sjid 

Surplus/Defisit 

Penerima.a.n Da .n 

Pengelua .ra.n Ma.sjid 

 Rp4.780.000 

Moda.l (A .set Netto) A.khir 

Ma.sjid 

 Rp 9.780.000 

 

3. Laporan Posisi Keuangan 

Tinda.k la.njut setela.h diketa.hui nila.i Ekuita.s 

(Moda .l) a.khir ya.ng dimiliki oleh Ma.sjid a.da.la.h 

Ta.kmir diha.ruska.n mema.suka.n informa.si a .ta.upun 

da.ta . tersebut ke da.la.m La.pora.n Posisi Keua .nga.n 

(Nera.ca.) Ma.sjid. A.da.pun fungsi da.ri La.pora .n Posisi 

Keua .nga.n (Ma.sjid) a.da.la.h seba.ga.i lumbung 

informa.si ya.ng berhubunga.n denga.n kesimba.nga.n 

nila.i A.ktiva. (Ha.rta .) da.n Pa.ssiva. (Sumber Ha .rta.) 

ya.ng dimiliki Ma.sjid sela.ma. berja.la.nnya . sa.tu 

periode. Denga.n a .da.nya. keseimba.nga.n, a .rtinya. 

Ma.sjid suda.h menja.ga. A.spek Tra.npa.ra .nsi 

(Keterbuka.a.n) da .n A .spek A.kunta.bilita.s 

(Perta .nggungja.wa.ba.n).Dika .ta.ka.n terpenuhinya. 

A.spek Tra.nspa.ra.nsi (Keterbuka.a .n), a.rtinya. Ma.sjid 

da.pa.t memenuhi sisi kejela.sa.n da.ri sumber ha.rta. 

ya.ng dimiliki. Seda.ngka.n dika.ta.ka.n terpenuhinya. 

A.spek A.kunta.bilita .s (Perta.nggungja .wa.ba.n) 
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mena.nda.ka.n jika. Ma.sjid suda.h terukur seca.ra . 

profesiona.l mengguna .ka.n A.ktiva. (Ha .rta .) untuk 

menja.min Pa.ssiva. (Sumber Ha.rta.) nya., a.ta.upun 

Ma.sjid da.pa.t denga.n ba.ik mengguna.ka.n Pa.ssiva. 

(Sumber Ha.rta .) seba.ga.i sumber untuk memperoleh 

A.ktiva . (Ha.rta.). 

Menurut komposisinya ., A.ktiva. (Ha.rta .) ya.ng 

dimiliki Ma .sjid terdiri da.ri A.set La.nca.r da .n A.set 

Teta.p. Seda.ngka.n Pa .ssiva. (Sumber Ha.rta .) terdiri 

da.ri Lia.bilita.s (Uta.ng) da .n Ekuita.s (Moda.l). Sela.in 

da.ripa.da. itu, komposisi tersebut juga . diperlua.s 

menja.di a.kun-a.kun la .innya. berda.sa.rka .n kegia.ta.n 

kegia.ta.n ya.ng menga .cu pa.da. Sta.nda.r Pembina.a.n 

Ma.na .jemen Ma.sjid.Sehubunga.n denga.n keguna .a.n 

La.pora .n Posisi Keua.nga.n (Nera.ca.), Ta.kmir da.pa.t 

memprediksi kema.mpua .n Ma.sjid di ma.sa. ya .ng a.ka.n 

da.ta .ng. Sehingga. berda .sa.rka .n ha.l tersebut, Ma.sjid 

da.pa.t menentuka.n perenca .na.a.n terba.iknya . untuk 

mela.kuka.n inova.si da.n krea.tifita.s mela.lui kegia.ta.n- 

kegia.ta.n dima.sa. ya.ng a .ka.n da.ta.ng.  

A.da.pun mengena.i forma .t da.ri La.pora .n Posisi 

Keua .nga.n (Nera.ca.) Ma.sjid a.da.la.h seba.ga .i berikut 

ini: 
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Tabel 2.9 Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Masjid...... 

Laporan Posisi Keuangan 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan............ 

Aktiva (Harta) Passiva (Sumber Harta) 

  

Aset Lancar  Liabilitas 

Sosial 

 

    

Kas (Aktivitas 

Sosial) 

 Infaq Rp 

5.000.000 

Infaq   Rp 

5.000.000 

Shadaqah Rp 

5.700.000 

Shadaqah Rp 

5.700.000 

Zakat Rp 

7.800.000 

Zakat Rp 

7.800.000 

Wakaf Rp 

5.900.000 

Wakaf Rp 

5.900.000 

Lain-Lain Rp 

1.500.000 

Lain-Lain Rp 

1.500.000 

JUMLAH 

LIABILITAS 

SOSIAL 

Rp 

25.900.000 

    

Kas (Aktivitas 

Ekonomi) 

 Liabilitas 

Ekonomi 
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Koperasi Masjid Rp 

2.500.000 

Koperasi 

Masjid 

Rp 

2.500.000 

Toko Masjid Rp 

1.800.000 

Toko Masjid Rp 

1.800.000 

Badan Usaha 

Milik Masjid 

(Bumm) 

Rp 

3.000.000   

Badan Usaha 

Milik 

Masjid 

(Bumm) 

3.000.000 

Lain-Lain Rp 

700.000 

Lain-Lain Rp 

700.000 

  JUMLAH 

LIABILITAS 

EKONOMI 

Rp 

8.000.000 

Piutang    

Koperasi Masjid Rp 

500.000    

Modal (Aset 

Netto) 

Masjid 

Rp 

23.600.000 

Toko Masjid Rp 

400.000 

  

Badan Usaha 

Milik Masjid 

(Bumm) 

Rp 

600.000 

  

Lain-Lain Rp 

300.000 
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Perlengkapan    

Untuk Kegiatan 

Idarah 

Rp 

500.000 

  

Untuk Kegiatan 

Imarah 

Rp 

700.000 

  

Untuk Kegiatan 

Ri’ayah 

Rp 

600.000 

  

Koperasi Masjid Rp 

300.000 

  

Toko Masjid Rp 

250.000 

  

Badan Usaha 

Milik Masjid 

(Bumm) 

Rp 

400.000 

  

Lain-Lain Rp 

200.000 

  

    

Jumlah Aset 

Lancar 

Rp 

33.750.000 

  

    

Aset Tetap    

Peralatan    

Untuk Kegiatan 

Idarah 

Rp 

1.000.000 

  

Untuk Kegiatan Rp   
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Imarah 1.200.000 

Untuk Kegiatan 

Ri’ayah 

Rp 

900.000 

  

Koperasi Masjid Rp 

500.000 

  

Toko Masjid Rp 

400.000 

  

Badan Usaha 

Milik Masjid 

(Bumm) 

Rp 

600.000 

  

Lain-Lain Rp 

300.000 

  

    

Akm. 

Depresiasi 

Peralatan 

   

Peralatan    

Untuk Kegiatan 

Idarah 

(Rp 

200.000) 

  

Untuk Kegiatan 

Imarah 

(Rp 

240.000) 

  

Untuk Kegiatan 

Ri’ayah 

(Rp 

180.000) 

  

Lain-Lain (Rp 

100.000) 
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Gedung Rp 

5.000.000 

  

Akm. 

Depresiasi 

Gedung 

   (Rp 

1.000.000) 

  

Tanah Rp 

3.000.000 

  

Lain-Lain Rp 

500.000 

  

Jumlah Aset 

Tetap 

Rp 

11.780.000 

  

    

Jumlah Aktiva 

(Harta) 

Rp 

45.530.000 

Jumlah 

Passiva 

(Sumber 

Harta) 

Rp 

45.530.000 

 

4. Laporan Realisasi Anggaran 

Diawal periode, Takmir Masjid memiliki 

kewajiban untuk membuat perencanaan keuangan 

dalam format Laporan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Masjid (APBM). Sedangkan diakhir 

periode, Takmir Masjid memiliki kewajiban untuk 

membuat Laporan Realisasi Anggaran atas 
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perencanaan keuangan tersebut. Adapun tujuan dari 

pembuatan laporan tersebut adalah untuk mengukur 

seberapa berhasil tingkat perencanaan keuangan 

Masjid. 

Semakin tingggi tingkat realisasinya, maka 

akan semakin baik perencanaan keuangan yang 

dilakukan oleh Masjid. Namun bila tingkat realisasi 

nya terkategori rendah, hal ini menandakan Masjid 

belum mengoptimalkan daya serap anggaran, dan 

bisa jadi Masjid telah gagal dalam menggunakan 

perencanaan keuangannya. Bilamana hal ini terjadi 

tentunya akan manjadi ancaman bagi Masjid. 

Sehingga dalam hal perencanaan keuangan Masjid, 

haruslah sesuai dengan visi dan misi yang di miliki. 

Adapun sebenarnya, perbandingan antara anggaran 

dan realisasinya adalah satu hal yang sangat 

menarik untuk selalu dikaji. Sebagaimana kondisi 

normalnya adalah ketika Masjid tidak menemui 

kendala dalam hal merealisasikan Pengeluarannya 

daripada Penerimaannya. Namun akan menjadi 

suatu fenomena ketika Masjid menemui kendala 

dalam hal merealisasikan Pengeluarannya daripada 

Penerimaan. Kondisi seperti ini mengandung makna 

bahwasanya Masjid tidak dapat memaksimalkan 

potensi sumber pendanaan yang dimilikinya. 



106  

Selanjutnya, meskipun menjadi kewajiban 

untuk merealisasikan Pengeluaran, bukan berarti 

Masjid menjadi tidak terukur dalam melakukannya. 

Tetap saja harus dilandasi pada prinsip-prinsip 

ekonomis, efisiensi dan efektivitas. Begitupun juga 

dengan Penerimaan, bukan berarti hanya bersumber 

dari Aktivitas Sosial saja seperti Infaq, Shadaqah, 

Zakat, Wakaf dan lain sebagainya. Namun Masjid 

juga dapat memaksimalkan Penerimaannya melalui 

Aktivitas Ekonomi melalui pemberdayaan 

masyarakat. 

Adapun format dari Laporan Realisasi Anggaran 

Masjid adalah sebagai berikut ini: 

 

Tabel 3.1 Laporan Realisasi Anggaran 

Masjid........... 

Laporan Realisasi Anggaran 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan............ 

Nom

or 

Urut 

Uraian 
Apbm 

Tahun 20xx 

(Sekarang) 

Realis

asi 

Lebih/Kura

ng 

1 2 3 4  

1 PENERIMAA

N MASJID 
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1.1 PENERIMAA

N SOSIAL 

MASJID 

   

1.1.

1 

Infaq Rp 

6.000.0

00 

Rp.  

5.000.000 

(Rp 

1.000.000) 

1.1.

2 

Shadaqah Rp 

6.000.0

00 

Rp 

5.700.000 

(Rp 

300.000) 

1.1.

3 

Zakat Rp 

8.000.0

00 

Rp 

7.800.000 

(Rp 

200.000) 

1.1.

4 

Wakaf Rp 

6.000.0

00 

Rp 

5.900.000 

(Rp 

100.000) 

1.1.

5 

Lain-Lain 

Penerimaan 

Sosial Masjid 

Yang Sah 

Rp 

1.500.0

00 

Rp 

1.500.000 

Rp 0 

Jumlah Rp 

27.500.

000 

Rp 

25.900.00

0 

(Rp 

1.600.000) 

    

1.2 PENERIMAA

N 
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EKONOMI 

MASJID 

1.2.

1 

Koperasi 

Masjid 

Rp 

3.000.0

00 

Rp 

2.500.000 

(Rp 

500.000) 

1.2.

2 

Toko Masjid Rp 

2.000.0

00 

Rp 

1.800.000 

(Rp 

500.000) 

1.2.

3 

Badan Usaha 

Milik 

Masjid 

(BUMM) 

Rp 

3.500.0

00 

Rp 

3.000.000 

(Rp 500.000) 

1.2.

4 

Lain-Lain 

Penerimaan 

Ekonomi 

Masjid Yang 

Sah 

Rp 

1.000.000 

Rp 

700.000 

(Rp 

300.000) 

Jumlah Rp 

9.500.000 

Rp 

8.000.000 

(Rp 

1.500.000

) 

Jumlah Penerimaan 

Masjid 

Rp 

37.000.000 

Rp 

33.900.000 

(Rp 

3.100.000

) 

    

2 PENGELUAR    
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AN 

2.1 PENGELUAR

AN 

KEGIATAN 

IDARAH 

   

2.1.

1 

Kegiatan 

Perencanaan 

Rp 

1.200.000 

Rp 

1.000.000 

(Rp 

200.000) 

2.1.

2 

Kegiatan 

Pengorganisasi

an 

Rp 

1.000.000 

Rp 800.000 (Rp 

200.000) 

2.1.

3 

Kegiatan 

Pengadminista

sian 

Rp 600.000 Rp 

500.000 

(Rp 

100.000) 

2.1.

4 

Kegiatan 

Keuangan 

Rp 800.000 Rp 

600.000 

(Rp 

200.000) 

2.1.

5 

Kegiatan 

Pengawasan 

Rp 500.000 Rp 

400.000 

(Rp 

100.000) 

2.1.

6 

Kegiatan 

Pelaporan 

Rp 400.000 Rp 

300.000 

(Rp 

100.000) 

Jumlah Rp 

4.500.000 

Rp 

3.600.000 

(Rp 

900.000) 

    

2.2 PENGELUAR

AN 

KEGIATAN 
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IMARAH 

2.2.

1 

Kegiatan 

Peribadatan 

Rp 

1.500.000 

Rp 

1.200.000 

(Rp 

300.000) 

2.2.

2 

Kegiatan 

Pendidikan 

Rp 

900.000 

Rp 

700.000 

(Rp 

200.000) 

2.2.

3 

Kegiatan 

Sosial 

Rp 

1.100.000 

Rp 

900.000 

(Rp 

200.000) 

2.2.

4 

Kegiatan 

Perayaan Hari 

Besar Islam 

Rp 

500.000 

Rp 

300.000 

(Rp 

200.000) 

Jumlah Rp 

4.000.000 

Rp 

3.100.000 

(Rp 

900.000) 

    

2.3 PENGELUAR

AN 

KEGIATAN 

RI’AYAH 

   

2.3.

1 

Kegiatan 

Pemeliharaan 

Bangunan 

Rp 

1.200.000 

Rp 

1.000.000 

(Rp 

200.000) 

2.3.

2 

Kegiatan 

Pemiliharaan 

Peralatan 

Rp 

700.000 

Rp 

500.000 

(Rp 

200.000) 

2.3.

3 

Kegiatan 

Pemeliharaan 

Rp 

500.000 

Rp 

300.000 

(Rp 

200.000) 
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Lingkungan 

2.3.

4 

Kegiatan 

Pemeliharaan 

Kebersihan 

Rp 

500.000 

Rp 

400.000 

(Rp 

100.000) 

2.3.

5 

Kegiatan 

Pemeliharaan 

Keindahan 

Rp 

300.000 

Rp 

200.000 

(Rp 

100.000) 

2.3.

6 

Kegiatan 

Pemeliharaan 

Keamanan 

Rp 

400.000 

Rp 

300.000 

(Rp 

100.000) 

Jumlah Rp 

3.600.000 

Rp 

2.700.000 

(Rp 

900.000) 

    

2.4 PENGELUAR

AN 

KEGIATAN 

EKONOMI 

MASJID 

   

2.4.

1 

Kegiatan 

Koperasi 

Masjid 

Rp 

2.000.000 

Rp 

1.500.000 

(Rp 

500.000) 

2.4.

2 

Kegiatan Toko 

Masjid 

Rp 

1.500.000 

Rp 

1.000.000 

(Rp 

500.000) 

2.4.

3 

Kegiatan 

Badan Usaha 

Rp 

2.500.000 

Rp 

2.000.000 

(Rp 

500.000) 
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Milik Masjid 

(BUMM) 

2.4.

4 

Kegiatan 

Ekonomi 

Masjid 

Lainnya 

Yang Sah 

Rp 

800.000 

Rp 

500.000 

(Rp 

300.000) 

Jumlah Rp 

6.800.000 

Rp 

5.000.000 

(Rp 

1.800.000

) 

Jumlah Pengeluaran Rp 

18.900.00

0 

Rp 

14.400.000 

(Rp 

4.500.000

) 

Surplus/Defisit Rp 

18.100.00

0 

Rp 

19.500.000 

Rp 

1.400.000 

 

G. Jurnal Penutup 

Didalam Laporan Keuangan Masjid terdapat 2 

(dua) akun yang digunakan. Pertama adalah Akun Rill 

yang merupakan akun-akun Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca) yang terdiri dari Aset, Liabilitas (Utang) dan 

Ekuitas. Sedangkan kedua adalah Akun Nominal yang 

merupakan akun-akun Laporan Penerimaan dan 
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Pengeluaran Kas Masjid.Terkhusus untuk Akun 

Nominal, pada akhir periode Akuntansi harus 

dilakukan penutupan. Hal ini dilakukan agar informasi 

tentang Penerimaan dan Pengeluaran Kas Masjid pada 

suatu periode tidak tercampur pada periode selanjutnya. 

Sehingga dengan adanya pemisahan tersebut, maka 

akan mudah untuk dilakukan pemeriksaan.  

Berikut ini adalah format dari Jurnal Penutup: 

 

Tabel 3.2 Jurnal Penutup 

MASJID 

JURNAL PENUTUP 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan............ 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

31-01-

2025 

Penutup Penerimaan 

Sosial Masjid 

- Rp 

25.900.000 

- 

31-01-

2025 

Saldo Modal Awal - - Rp 

25.900.000 

31-01-

2025 

Penutup Penerimaan 

Ekonomi Masjid 

- Rp 

8.000.000 

 

31-01-

2025 

Saldo Modal Awal - - Rp 

8.000.000 

31-01-

2025 

Penutup Pengeluaran 

Kegiatan Idarah 

- - Rp 

3.600.000 
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31-01-

2025 

Akumulasi Pengeluaran 

Idarah 

- Rp 

3.600.000 

- 

31-01-

2025 

Penutup Pengeluaran 

Kegiatan Imarah 

- - Rp 

3.100.000 

31-01-

2025 

Akumulasi Pengeluaran 

Imarah 

- Rp 

3.100.000 

- 

31-01-

2025 

Penutup Pengeluaran 

Kegiatan Ri’ayah 

- - Rp 

2.700.000 

31-01-

2025 

Akumulasi Pengeluaran 

Ri'ayah 

- Rp 

2.700.000 

- 

31-01-

2025 

Penutup Pengeluaran 

Kegiatan Ekonomi 

Masjid 

- - Rp 

5.000.000 

31-01-

2025 

Akumulasi Pengeluaran 

Ekonomi Masjid 

- Rp 

5.000.000 

- 

31-01-

2025 

Surplus - Rp 

19.500.000 

- 

31-01-

2025 

Saldo Modal Akhir - - Rp 

19.500.000 

 

H. SALDO NORMAL 

Dalam melakukan tahapan demi Tahapan Siklus 

Akuntansi, hendaklah Takmir Masjid berpedoman pada 

ketentuan Saldo Normal dari setiap akun. Saldo Normal 
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adalah suatu hukum yang berlaku di dalam Ilmu 

Akuntansi dengan landasan dasar bertambah dan 

berkurangnya dari masing-masing akun apakah 

diposisi debit ataupun kredit. Dengan adanya Saldo 

Normal, maka Takmir Masjid memiliki panduan untuk 

menciptakan informasi penting yang dihasilkan melalui 

Siklus Akuntansi 

Adapun hukum tersebut dapat ditinjau dari Tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.1 Saldo Normal 

Nama 

Akun 

Debit Kredit 

Aset + - 

Liabilitas (Utang) - + 

Modal (Aset 

Netto) 

- + 

Penerimaan + - 

Pengeluaran - + 

 

Tabel 4.2 DAFTAR AKUN DAN PENOMORAN 

No 

Akun 

Nama Akun 

1 ASET 

11 ASET LANCAR 



116  

111 Kas (Aktivitas Sosial) 

1111 Infaq 

1112 Shadaqah 

1113 Zakat 

1114 Wakaf 

1115 Lain-Lain 

  

112 Kas (Aktivitas Ekonomi) 

1121 Koperasi Masjid 

1122 Toko Masjid 

1123 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

1124 Lain-Lain 

  

113 Piutang 

1131 Koperasi Masjid 

1132 Toko Masjid 

1133 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

1134 Lain-Lain 

  

114 Perlengkapan 

1141 Untuk Kegiatan Idarah 

1142 Untuk Kegiatan Imarah 

1143 Untuk Kegiatan Ri’ayah 

1144 Koperasi Masjid 



117  

1145 Toko Masjid 

1146 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

1147 Lain-Lain 

  

12 ASET TETAP 

121 Peralatan 

1211 Untuk Kegiatan Idarah 

1212 Untuk Kegiatan Imarah 

1213 Untuk Kegiatan Ri’ayah 

1214 Koperasi Masjid 

1215 Toko Masjid 

1216 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

1217 Lain-Lain 

  

122 Akm. Depresiasi Peralatan 

1221 Untuk Kegiatan Idarah 

1222 Untuk Kegiatan Imarah 

1223 Untuk Kegiatan Ri’ayah 

1224 Lain-Lain 

  

123 Gedung 

1231 Akm. Depresiasi Gedung 

  

124 Tanah 
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125 Lain-Lain 

  

2 LIABILITAS 

21 LIABILITAS SOSIAL 

211 Infaq 

212 Shadaqah 

213 Zakat 

214 Wakaf 

215 Lain-Lain 

  

22 LIABILITAS EKONOMI 

221 Koperasi Masjid 

222 Toko Masjid 

223 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

224 Lain-Lain 

  

3 MODAL (ASET NETTO) 

  

4 PENERIMAAN 

41 PENERIMAAN SOSIAL MASJID 

411 Infaq 

412 Shadaqah 

413 Zakat 

414 Wakaf 
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415 Lain-Lain Penerimaan Sosial Masjid Yang 

Sah 

  

42 PENERIMAAN EKONOMI MASJID 

421 Koperasi Masjid 

422 Toko Masjid 

423 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

424 Lain-Lain Penerimaan Ekonomi Masjid 

Yang Sah 

  

5 PENGELUARAN 

51 PENGELUARAN KEGIATAN 

IDARAH 

511 Kegiatan Perencanaan 

512 Kegiatan Pengorganisasian 

513 Kegiatan Pengadministasian 

514 Kegiatan Keuangan 

515 Kegiatan Pengawasan 

516 Kegiatan Pelaporan 

  

52 PENGELUARAN KEGIATAN 

IMARAH 

521 Kegiatan Peribadatan 

522 Kegiatan Pendidikan 

523 Kegiatan Sosial 
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524 Kegiatan Perayaan Hari Besar Islam 

  

53 PENGELUARAN KEGIATAN 

RI’AYAH 

531 Kegiatan Pemeliharaan Bangunan 

532 Kegiatan Pemiliharaan Peralatan 

533 Kegiatan Pemeliharaan Lingkungan 

534 Kegiatan Pemeliharaan Kebersihan 

535 Kegiatan Pemeliharaan Keindahan 

536 Kegiatan Pemeliharaan Keamanan 

  

54 PENGELUARAN KEGIATAN 

EKONOMI MASJID 

541 Kegiatan Koperasi Masjid 

542 Kegiatan Toko Masjid 

543 Kegiatan Badan Usaha Milik Masjid 

(BUMM) 

544 Kegiatan Ekonomi Masjid Lainnya Yang 

Sah 
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BAB V 

MAKMUR BERSAMA MASJID 

Ba.b ini khusus untuk memba.ha.s ba.ga.ima.na. pera.n 

Ma.sjid ya.ng sa.nga.t besa.r untuk mela.kuka.n 

pemberda.ya.a.n terha.da.p ekonomi Umma .t. Ha .l ini 

menginga.t ca.kupa.n Ma.sjid ya.ng da.pa.t menyentuh 

sega.la. sektor di da .la.m ma.sya.ra.ka.t. Sehingga. 

diha.ra.pka.n Ma.sjid da .pa.t menja.di media .tor ba.gi 

ma.sya.ra.ka .t a.ga.r bisa. menja.di ma.kmur ba.ik seca.ra . 

dunia.wi ma .upun ukhra .wi. 

Kema .kmura.n merupa.ka.n simbol ba.gi terca.pa.inya. 

Umma.t ya.ng “Ba.lda .tun Tha.yyiba.tun Wa . Ra .bbun 

Gha.fur”. Denga.n menja.di ma .kmur, tentunya . sema.nga.t 

Umma.t untuk sena.ntia .sa. ber-Isla .m ya .ng ba.ik da.n bena.r 

a.ka.n ter- stimulus. Seba.ga.ima.na. Ra.sululla.h SA.W 

bersa .bda.: 

“Sesungguhnya. kefa.kira.n (kemiskina.n) itu bisa. 

menjerumuska .n kejura .ng keka.fira.n” 

 

Na.mun buka.n bera.rti denga.n menja.di ma.kmur, 

Umma.t menja.di lupa. denga.n identita.snya . seba.ga.i 

seora.ng ha.mba.. Ka.rena. pa.tut ba.gi Umma.t untuk sela.lu 

menja.di menga.mbil pela .ja.ra.n da.ri ba.nya.k Umma.t-

Umma.t terda .hulu ya.ng dibina.sa.ka.n oleh A .lla.h SWT. 

Mereka. dibina.sa.ka.n dika.rena .ka.n lupa. a.ka.n diri 
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mereka. ya.ng 

ma.kmur ka.rena. a.pa.. 

Oleh ka.rena. itu, penting ba .gi kita. untuk 

mema.ha.mi definisi ya.ng meleka.t pa.da. ma.kmur tersebut 

buka.n ha .nya. sekeda.r nikma.t, na.mun juga. merupa.ka.n 

penginga.t ba .gi kita. seba.ga.i Umma.t a.ga.r teta .p 

sena.ntia .sa. mendeka.tka.n diri kepa.da. A.lla.h SWT. 

 

A. Nahdlatul Ulama (Nu) Dan Masjid  

Sebelum ma.suk ke tema. kema.kmura.n, ma.ka. penting 

kira.nya. untuk mengena.l kemba.li identita.s ya.ng meleka.t pa.da. 

Ma.sjid NU (Na .hdla.thul Ula.ma.). A.da.pun menurut LTM NU 

da.n PP La .kpesda.m NU (2013) menya .ta.ka.n ba.hwa.sa.nya., 

Ma.sjid NU (Na.hdla.thul Ula.ma.) a.ta.u Ma.sjid Na.hdliyin a.da.la.h 

ruma.h A .lla.h ya.ng didirika.n oleh seora.ng a.ta.u sekelompok 

ora.ng ya.ng menga.nut keya.kina.n da.n tra.disi ke-Isla .ma.n a.la. 

Na.hdliyin. Ka.rena. itu, bentuk syia .r periba.da.ta.n da.la.m ma.sjid 

tersebut juga . mencerminka.n A.ma.liya.h ya.ng dia .nut oleh 

Na.hdliyin. Itula .h ya.ng menja.di ka.ra.kteristik ma .sjid NU. 

Seperti a.pa. sa.ja. bentuk-bentuk syia .rnya.? 

a. Seca.ra. simbolik, syia.r ma.sjid na.hdliyin, a.nta.ra. la.in berupa . 

bedug a.ta.u logo NU (ga.mba.r ja.ga.d) di dinding a .ta.u da.la.m 

lemba.ra.n ja.dwa.l wa.ktu sha.la.t.  

b. Sesuda.h kuma.nda.ng a.za.n, a.da. puji-pujia.n kepa.da. A.lla.h 

SWT, shola .wa.t untuk Ra.sululla.h Muha.mma.d SA .W, a.ta.u 
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na.siha .t-na.siha.t keba.jika.n.  

c. Sesuda.h ima.m sa.la.m, ima.m memimpin ma .kmum 

memba.ca. wirid da.n doa., diha.nga.tka.n denga.n sa.la.m 

sa.la.ma.n da.n ba.ca .a.n shola.wa.t. • Seca.ra. berka.la. dia.da.ka.n 

doa. bersa.ma., seperti Ma .na.qiba.n, Istighotsa .h, 

Sa.la.wa.ta.n/Ba.rza.nji/Diba.’i, da.n Ta.hlila.n.  

d. Memba.ca. Usha.lli ketika. Ta.kbira.tul Ihra.m. Ra.tiba.n,  

e. Memba.ca. Ba.sma.la.h sebelum memba .ca. Sura.t A .l Fa.tiha.h 

da.n sura.t la.in. 

f. Memba.ca. Qunut da.la.m Sha.la.t Subuh.  

g. A.dza.n 2 ka.li sebelum Khutba .h Jum’a.t, da.n Kha.tib 

memega.ng tongka.t ketika. ber-khutba.h.  

h. Ta.ra.wih dila.ksa.na.ka.n 20 ra.ka.a.t,  

i. Menga.da.ka.n bebera.pa. peringa.ta.n ha.ri besa.r Isla .m: Seperti 

Ma.uluda.n, Isra .’ mi’ra.j, Nuzulul Qur’a.n, dsb  

 

B. Aksi Memakmurkan Masjid  

a. Masjid sebagai Tempat Ibadah  

Ma.sjid memiliki pera.n ya.ng sa.nga.t vita.l da.la.m 

kehidupa.n uma.t Isla.m seba.ga.i tempa.t sujud da .n 

penyemba.ha.n kepa.da. A.lla.h SWT. Sesua.i denga.n a.genda . 

revita.lisa.si ma.sjid ya.ng diga.ga.s oleh LTM NU, 

pengelola.a.n ma.sjid seba.ga.i tempa.t iba.da.h tida.k ha.nya. 

terba.ta.s pa.da. pela.ksa.na.a.n ritua.l sha.la.t sema.ta., mela .inka.n 

juga. ha.rus berfungsi seba .ga.i sa.ra.na. pemeliha.ra.a.n a.qida.h, 
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pusa.t da.kwa.h, da.n wa.da.h untuk berdoa. denga.n khusyuk. 

Da.la.m ra.ngka. menja.ga. kemurnia.n keima .na.n da.n 

meningka.tka.n kua.lita.s iba.da.h, pengurus ma .sjid da.pa.t 

mela.kuka.n bebera.pa. a.ksi stra.tegis, a.nta.ra. la.in:  

1. Seba.ga.i Tempa.t Pemeliha.ra.a.n A.qida.h:  

a) Menega.kka.n Sha.la.t Berja.ma.a.h: Menyelengga.ra.ka.n 

sha.la.t berja.ma.a.h seca.ra . konsisten untuk 

memba.ngun solida.rita.s da.n memperkua.t ika.ta.n 

spiritua.l a.nta.r ja.ma.a.h.  

b) Memba.ngun Kebersa.ma.a.n Mela.lui Progra .m 

IMA.NU: Mela.ksa.na .ka.n progra.m IMA .NU ya.ng 

dira.nca.ng untuk meningka .tka.n ra.sa. persa.tua.n da.n 

kekompa.ka.n a.nta.r a.nggota., sehingga. setia.p ja.ma.a.h 

mera.sa. memiliki pera.n da.la.m mema.kmurka.n 

ma.sjid.  

c) Mena.na.mka.n Pema.ha.ma.n A.qida.h A.swa.ja.: Mela.lui 

penga.jia.n rutin da.n khutba.h Jum'a .t ya.ng 

mengedepa.nka.n nila.i-nila.i keisla.ma.n, ja.ma.a.h da.pa.t 

lebih mema.ha.mi esensi a .ja.ra.n Isla .m seca.ra. 

menda.la.m.  

d) Pela.tiha.n Ima.m da.n Kha.tib: Menga.da.ka.n pela.tiha.n 

berka.la. ba.gi ima.m da.n kha.tib a.ga.r mereka. sema.kin 

profesiona.l da.la.m menya.mpa.ika.n pesa.n da.kwa.h 

da.n mengemba.n tuga.s kepemimpina.n kea.ga.ma.a.n.  

e) Produksi Ka.rya. Da.kwa.h: Menulis da.n menerbitka.n 
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buku khutba.h mela.lui pla.tform NU online seba .ga.i 

referensi da.n inspira.si ba.gi pa.ra. ja.ma.a.h.  

f) Pengua.ta.n Identita .s Ma.sjid: Mela.beli ma .sjid 

denga.n logo kha.s NU, seperti pema .sa.nga.n emblem 

A.lma.ma.k, tulisa.n dzikir/doa., da.n pa.pa.n na.ma. ya.ng 

menunjukka.n identita.s serta. komitmen keisla .ma.n.  

g) Sertifika.si Ta.na.h Wa.ka.f: Mela.ksa.na.ka.n proses 

sertifika.si untuk ta .na.h wa.ka.f ma.sjid ya.ng dikelola . 

oleh na.zir NU guna. menja.min kea.bsa.ha.n da.n 

keberla.njuta.n kepemilika.n a.set tersebut.  

2. Seba.ga.i Tempa.t Da.kwa.h Isla.m Ra.hma.ta.n lil 'A .la.min:  

a) Pengua.ta.n Iba.da.h Ja.ma.a.h: Menga.ja.k ja.ma.a.h untuk 

sela.lu mela.ksa.na.ka.n sha.la.t berja.ma.a.h seba.ga.i 

bentuk pemersa.tu da.n media. penya.mpa.ia .n pesa.n-

pesa.n keisla.ma.n.  

b) Penyelengga.ra.a.n A.ca.ra. Kea.ga.ma.a.n Khusus: 

Menga.da.ka.n peringa.ta.n ma.ulida.n da.n isro mi'ra .j 

seba.ga.i momentum untuk menumbuhka.n kecinta.a.n 

kepa.da. Na.bi Muha.mma.d SA.W da.n meningka.tka.n 

sema.nga.t da.kwa.h.  

c) Kegia.ta.n Itika.f da.n Ta.da.rus: Menyelengga.ra.ka.n 

progra.m itika.f, ta.da.rus, da.n penga.jia.n kita.b kuning 

ya.ng meliba.tka.n seluruh la .pisa.n ma.sya.ra.ka.t untuk 

menda.la.mi a.ja.ra.n Isla .m seca.ra. menyeluruh.  

d) Pela.tiha.n Da.'i da.n Kursus Da.kwa.h: Menyedia.ka.n 
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pela.tiha.n intensif ba.gi pa.ra. da .'i serta. kursus da.kwa.h 

terstruktur guna. menceta.k ka.der-ka.der da.kwa.h 

ya.ng ha.nda.l da.n ma.mpu menyeba.rka.n pesa.n Isla.m 

seca.ra. efektif.  

3. Seba.ga.i Tempa.t Berdoa. da.n Mendoa.ka.n Ora.ng Wa.fa.t:  

a) Penyelengga.ra.a.n Ta.hlila.n: Menga.da.ka.n ta.hlila.n 

seca.ra. rutin seba.ga.i a.ja.ng berkumpul da .n 

mendoa.ka.n jena.za.h, seka.ligus memperera.t ta.li 

persa.uda.ra.a.n a.nta.r ja.ma.a.h.  

b) Ra.ngka.ia.n Kegia .ta.n Iba.da.h Jena.za.h: 

Menyelengga.ra.ka.n kegia.ta.n seperti istigosa .h, 

ra.tiba.n, da.n ma.rha.ba.na.n, serta. mela.ksa.na.ka.n sha.la.t 

jena.za.h denga.n penuh kekhusyuka.n.  

c) A.ca.ra. Doa. Bersa.ma.: Menga.da.ka.n La.ila.tul Ijtima. 

seba.ga.i kesempa.ta.n untuk berkumpul da.n berdoa. 

bersa.ma. demi meningka.tka.n keima.na.n serta. 

memperoleh keberka.ha.n ba.gi seluruh uma.t.  

b. Masjid sebagai Tempat Pendidikan 

Sela.in seba.ga.i pusa.t iba.da.h, ma.sjid juga. memiliki 

pera.n penting seba.ga.i lemba.ga. pendidika.n ya.ng ma .mpu 

menyeba.rka.n ilmu pengeta .hua.n keisla.ma.n. Contoh nya .ta . 

da.pa.t diliha.t pa.da. ma.sjid ma .sjid besa.r seperti Ma .sjid a.l-

A.zha.r di Ka.iro ya.ng tela.h menja.di pusa.t pendidika .n da.n 

memberika.n bea.siswa. kepa.da. pela.ja.r da.n ma.ha.siswa . 

Muslim di berba.ga.i bela.ha.n dunia.. Di Indonesia ., ba.nya.k 
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ma.sjid ya.ng mengemba.ngka.n lemba.ga. pendidika.n 

nonforma.l, seperti TPQ, TPA ., da.n Ma.dra.sa.h Diniya.h, ya.ng 

berkontribusi da.la.m membentuk ka.ra.kter da.n keilmua.n 

uma.t. Untuk meningka.tka.n fungsi pendidika.n, pengurus 

ma.sjid da.pa.t mela.ksa.na.ka.n bebera.pa. a.ksi berikut:  

a) Penyelengga.ra.a.n Lemba.ga. Pendidika.n Nonforma.l: 

Menga.da.ka.n Ta.ma.n Pendidika.n a.l-Qur'a.n (TPQ), 

pla.ygroup, da.n ta.ma.n ka.na.k-ka.na.k seba.ga.i da.sa.r 

pendidika.n ba.gi a.na.k a.na.k seja.k dini.  

b) Penga.jia.n da.n Kela.s Keilmua .n: Menyelengga.ra.ka.n 

penga.jia.n rutin da.n kela.s-kela.s penga.ja.ra.n a.l-Qur'a.n 

serta. keilmua.n kea.ga.ma.a.n untuk seluruh la.pisa.n usia., 

sehingga. nila.i-nila.i Isla .m da.pa.t dita.na.mka.n denga.n 

konsisten.  

c) Kursus Ba.ha.sa. da.n Ilmu Umum: Menga .da.ka.n kursus 

ba.ha.sa. A.ra.b, ba.ha.sa. Inggris, da.n ma.ta. pela.ja.ra.n umum 

guna. meningka.tka.n kema .mpua.n a.ka.demis seka .ligus 

memperlua.s wa.wa.sa.n uma.t.  

d) Pendiria.n Lemba.ga. Pendidika.n Forma.l: Mendorong 

pendiria.n lemba.ga . pendidika.n forma.l ya.ng terintegra.si 

denga.n ma .sjid, mula.i da.ri tingka.t da.sa.r hingga. 

pergurua.n tinggi, a.ga.r pendidika.n Isla.m sema .kin 

terstruktur da.n mera.ta.. 
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c. Masjid sebagai Pusat Pemberdayaan Ekonomi 

Di ma.sa. la.lu, ma.sjid umumnya. ha.nya. menga.nda.lka.n 

kota.k a.ma.l seba.ga.i sumber da.na. uta.ma.. Na.mun, 

mengha.da.pi ta.nta.nga.n za.ma.n modern, ma.sjid ha.rus 

ma.mpu mengoptima.lka.n berba.ga.i sumber penda .na.a.n a.ga.r 

da.pa.t mendukung progra.m-progra.m pemberda.ya.a.n 

ekonomi. Menginga .t ja.ma.a.h ma.sjid terdiri da.ri berba.ga.i 

la.pisa .n ekonomi, da.ri ya.ng cukup ma.mpu hingga . ya.ng 

kura.ng ma.mpu, penting untuk mengorga .nisir da.n 

memberda.ya .ka.n seluruh elemen tersebut a .ga.r sa.ling 

menguntungka.n. Bebera.pa. la.ngka.h stra.tegis ya.ng da.pa.t 

ditera.pka.n a.nta.ra. la.in:  

1. Progra.m Gera.ka.n Infa.q da.n Shoda.qoh: Mela .ksa.na.ka.n 

progra.m GISMA.S (Gera.ka.n Infa.q Shoda.qoh 

Mema.kmurka.n Ma.sjid) ya.ng meliba.tka.n seluruh 

ja.ma.a.h untuk mendukung kegia .ta.n opera .siona .l ma.sjid 

mela.lui sumba.nga.n rutin.  

2. Pembentuka.n Unit Pengelola.a.n Da.na.: Membentuk UPZ 

La.zisnu di lingkunga.n ma.sjid untuk mengelola . da.n 

menya.lurka.n da.na. seca.ra. terstruktur da.n tra .nspa.ra.n.  

3. Pela.tiha.n Kewira.usa.ha.a.n: Menyelengga .ra.ka.n pela.tiha.n 

kewira.usa.ha.a.n ba.gi ja.ma.a.h, sehingga. mereka. da.pa.t 

mencipta.ka.n usa.ha. produktif ya.ng pa.da. gilira.nnya. a.ka.n 

mendukung penda.na.a.n ma.sjid da.n keseja .htera.a .n 

ekonomi ma.sya.ra.ka.t.  
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d. Masjid sebagai Tempat Pelayanan Sosial  

Da.la.m ra.ngka. menja.wa.b kebutuha.n sosia.l uma.t, 

ma.sjid ha.rus bertra.nsforma.si menja.di pusa.t pela .ya.na.n 

ya.ng menyentuh berba .ga.i a.spek kehidupa.n. A .genda . 

revita.lisa.si ma.sjid ya.ng dipra.ka.rsa.i oleh LTM NU 

menca.kup dua. bida.ng uta.ma., ya.kni pela.ya.na.n keseha.ta.n 

da.n kepedulia.n sosia.l. Seba.ga.i Tempa.t Pela .ya.na .n 

Keseha.ta.n:  

1. Gera.ka.n Kebersiha.n Lingkunga.n: Mela .ksa.na.ka.n 

progra.m intensif untuk menja .ga. kebersiha.n ma .sjid da.n 

sekita.rnya., sehingga. mencipta.ka.n lingkunga.n ya.ng 

seha.t da.n nya.ma.n ba.gi ja.ma.a.h.  

2. Kerja.sa.ma. denga.n Lemba.ga. Keseha.ta.n: Menga.da.ka.n 

kerja.sa.ma. denga.n Puskesma .s da.n Dina.s Keseha .ta.n 

untuk menyelengga.ra.ka.n posya.ndu, pela .ya.na.n 

pengoba.ta.n, serta. donor da.ra.h seca.ra. rutin.  

3. Kola.bora.si denga.n Ruma.h Sa.kit: Menja.lin hubunga .n 

kerja. sa.ma. denga.n ruma .h sa.kit setempa.t guna. 

mema.stika.n tersedia.nya. la.ya.na.n medis ba .gi ya.ng 

membutuhka.n.  

4. Pengopera.sia.n Mobil Clea.ning Service: PCNU da .pa.t 

menyedia.ka.n da.n mengopera.sika.n mobil clea.ning 

service ya.ng dilengka.pi denga.n pera.la.ta.n kebersiha.n 

modern untuk mendukung upa .ya. pemeliha .ra.a.n 

lingkunga.n. 
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Seba.ga.i Wujud Kepedulia.n Sosia.l:  

1. Kunjunga.n da.n Penda.mpinga.n: Menja .dwa.lka.n 

kunjunga.n rutin kepa.da. ja.ma.a.h ya.ng seda.ng sa.kit serta . 

memberika.n penda.mpinga.n spiritua.l ba.gi mereka. ya.ng 

mengha.da.pi sa.ka.ra.tul ma.ut.  

2. Fa.silita.s Pema.ka.ma.n: Menyedia.ka.n ka.in ka.fa.n, 

tempa.t pema.ka.ma.n, da.n mela.ksa.na.ka.n sha.la.t jena.za.h 

seca.ra. tertib seba.ga.i bentuk penghorma .ta.n da.n 

dukunga.n ba.gi kelua.rga. ya.ng berduka.. 

3. Progra.m Ta.'ziya.h da.n Pela.tiha.n Ta.jhizul Jena.za.h: 

Menga.da.ka.n progra.m ta.'ziya.h da.n pela.tiha.n ta.jhizul 

jena.za.h a.ga.r pengurus da .n rela.wa.n sia.p memberika .n 

ba.ntua.n seca.ra. profesiona.l ketika. terja.di musiba.h a.ta.u 

kema.tia.n. 

4. Penyedia.a.n A.mbula.nce da.n Dona.si: Mema .stika.n 

tersedia.nya. a.mbula.nce untuk pertolonga .n da.rura.t da.n 

mengumpulka.n dona.si ya.ng a.ka.n disa.lurka.n kepa.da . 

korba.n benca.na. seba.ga.i bentuk solida .rita.s da.n 

kepedulia.n sosia.l. 

 

C. Nahdlatul Ulama (Nu) Dan Ekonomi Masjid 

Menurut LTM NU da .n PP La.kpesda.m NU (2013), 

Ma.sjid tempo dulu a .da.la.h ma.sjid ya.ng dikelola . denga.n 

menga.nda.lka.n kota.k a.ma.l bela.ka.. Ma.sjid za.ma.n seka.ra.ng 
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tentu ha.rus mempunya.i sumber da.na. ya.ng bera.ga.m. Denga.n 

begitu, fungsi ma.sjid seba.ga.i tempa.t pemberda.ya.a.n ekonomi 

da.pa.t terwujud. Ja .ma.a.h ma.sjid terdiri da.ri ora.ng-ora.ng ya.ng 

bera.ga.m. Da.ri segi ekonomi, a.da. ya.ng ka.ya. ba.nya.k pula. ya.ng 

miskin. Kebera.da.a.n mereka. perlu diorga.nisir da.n 

diberda.ya.ka.n. Sa.tu sa.ma. la.in sa.ling berkepentinga.n da.n sa.ling 

menguntungka.n. Ka.rena. itu, perlu dikelola . denga.n ba.ik. 

Sela.in itu, la .ha.n ma.sjid juga . da.pa.t dima.nfa .a.tka.n untuk 

kegia.ta.n ekonomi ya.ng produktif. Terka.it denga.n fungsi ini, 

bentuk a.ksi ya.ng da.pa.t dila.kuka.n a.nta.ra. la.in:  

1. Mela.ksa.na.ka.n progra.m GISMA .S (Gera.ka.n Infa.q 

Shoda.qoh Mema.kmurka.n Ma.sjid) di setia .p ma.sjid 

da.nlingkunga.nnya..  

2. Membentuk UPZ La.zisnu di Ma .sjid  

3. Mela.ksa.na.ka.n kegia.ta .n pela.tiha.n kewira.usa.ha.a.n  

4. Membentuk Kuma.s (Kelompok Usa.ha. Ja.ma.a.h Ma.sjid)  

5. Menja.di a.gen penjua.la.n a.ta.s produk tertentu. 

 

D. Bkm (Badan Kemakmuran Masjid) 

Ba.da.n Kema.kmura.n Ma.sjid (BKM) a.da.la.h orga.nisa.si 

ya.ng didirika.n untuk mengelola. da.n mema.kmurka.n ma.sjid 

da.la.m ha.l kegia.ta.n iba.da.h da.n a.spek sosia.l da.n ekonomi 

a.da.la.h Ba.da.n Kema.kmura.n Ma.sjid (BKM). BKM mengelola. 

kegia.ta.n seha.ri ha.ri ma.sjid, seperti sa.la.t berja.ma.a.h, penga.jia.n, 

da.kwa.h, pendidika.n a .ga.ma., da.n kegia.ta.n sosia.l la.innya. ya.ng 
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bertujua.n untuk memperkua.t hubunga.n a.nta.ra. ma.sjid da.n 

ja.ma.a.h. Sela.in itu, BKM juga . berpera.n da.la .m pengelola.a .n 

keua.nga.n ma.sjid, terma.suk menga.tur penerima.a.n da.na. da.ri 

dona.si, infa.k, za.ka.t, da.n sumba.nga.n la.innya., serta. 

pengguna.a.nnya. untuk kebutuha.n opera.siona.l da.n 

pengemba.nga.n ma.sjid.  

Tuga.s la.innya. meliputi pengelola.a.n a.set ma.sjid, 

pera.wa.ta.n fisik ba.nguna.n, serta. progra.m-progra.m 

pemberda.ya.a.n ma.sya.ra.ka.t ya.ng dila.kuka.n mela.lui ma .sjid. 

Pera.n BKM sa .nga.t penting da.la.m memfungsika.n ma.sjid 

seba.ga.i pusa.t iba.da .h seka.ligus pusa.t kegia.ta.n sosia.l, 

pendidika.n, da.n ekonomi ya.ng berma.nfa.a.t ba.gi kema .sla.ha.ta.n 

uma.t. Denga.n a.da.nya. BKM, ma .sjid diha.ra.pka.n da.pa.t menja.di 

lebih terorga.nisir da.n tra.nspa.ra.n da.la .m sega.la. a.speknya., 

terma.suk a.spek keua.nga.n da.n a.dministra.si.  

Pengurus a.ta.u ora.ng ya.ng terliba.t da.la.m kepengurusa.n 

BKM (Ba.da.n Kema.kmura.n Ma.sjid) henda.kla.h ora.ng-ora.ng 

ya.ng mema.ha.mi ilmu keisla .ma.n da.n ma.na.jemen ma .sjid, 

ka.rena. ma.na.jemen ma.sjid ya.ng efektif a.ka.n memba.ntu 

menga.tur proses isla.miya.h. Progra.m-progra.m ya.ng 

dita.wa.rka.n BKM ha.rus memiliki ta .rget ya.ng terukur, da .n 

pengurus ma .sjid perlu menyusun progra .m kerja. denga.n 

menentuka.n wila.ya.hnya. ma.sing-ma.sing a .ga.r lebih tera .ra.h 

da.la.m menca.pa.i visi ya.ng diha.ra.pka.n. Ta.ha.pa.n ya.ng ha.rus 

ditempuh meliputi penda .ta.a.n ja.ma.a.h teta.p ma .sjid, mendesa.in 
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kurikulum ma .sjid, mengumumka.n a.genda. kegia.ta.n ma.sjid, 

serta. meliba.tka.n semua. unsur ja.ma.a.h da.la.m kegia .ta.n 

mema.kmurka.n ma.sjid.  

Menurut Pera.tura.n Menteri A .ga.ma. Republik Indonesia . 

Nomor 6 Ta .hun 2006 Pa.sa.l 6 menyebutka.n ba.hwa. Ba .da.n 

Kema.kmura.n Ma.sjid ditujuka .n untuk mela.kuka.n peningka.ta.n 

keseja.htera.a.n ma.sjid ba.ik da.ri ma.na.jemen, pemeliha .ra.a.n, 

ma.upun peningka.ta.n kema.kmura.n (Pera.tura.n Menteri A .ga.ma. 

Republik Indonesia . Nomor 6 Ta.hun 2006 Pa.sa.l 6). Ja .ma.a.h 

ya.ng pa.sif juga. sa.la.h sa.tu fa.ktor pengha .mba.t kema .jua.n da.n 

kema.kmura.n ma.sjid. Pemba .nguna.n ma.sjid a.ka.n sa.nga.t 

tersenda.t-senda.t a.pa.bila. ja.ma.a.hnya. engga.n turun ta .nga.n, 

ma.la.s mengha.diri kegia.ta.n kegia.ta.n ya.ng direnca.na.ka.n oleh 

piha.k pengelola. ma.sjid.  

a. Kemakmuran Masjid: Lebih dari Sekadar Bangunan 

Fisik  

Kema.kmura.n ma.sjid tida.k ha.nya. terba.ta.s pa.da. 

pemba.nguna.n fisik ya.ng mega.h a.ta.u a.rsitektur ya.ng inda.h. 

Ma.sjid ya.ng ma.kmur a.da.la.h ma.sjid ya.ng ma .mpu 

menja.la.nka.n fungsinya. seca.ra. optima.l seba.ga.i pusa.t 

iba.da.h, pendidika.n, da.n kegia.ta.n sosia.l ba.gi uma .t Isla.m. 

Kema.kmura.n ma .sjid menca.kup a.spek spiritua .l, fisik, 

sosia.l, da.n ma.na.jeria.l ya.ng sa.ling terka.it. Berikut a .da.la.h 

penjela.sa.n lebih menda.la.m mengena.i ma.teri tersebut: 
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1. Fungsi Masjid sebagai Pusat Spiritual  

kema.kmura.n ma.sjid ha.rus dimula.i da.ri pencipta.a.n 

sua.sa.na. ya.ng mendukung kekhusyuka .n da.la.m 

beriba.da.h. Bebera.pa. ha.l ya.ng perlu diperha.tika.n a.da.la.h:  

a) Sua.sa.na. Tena.ng da.n Khusyuk: Ma.sjid ha.rus 

menja.di tempa.t ya.ng tena.ng, ja.uh da.ri kebisinga.n 

da.n ga.nggua.n ya.ng da.pa .t mengga.nggu konsentra.si 

jema.a.h da.la.m beriba.da.h. Pengurus ma .sjid perlu 

menga.tur pengguna.a.n pengera.s sua.ra., menghinda.ri 

obrola.n ya.ng tida.k perlu di da.la.m ma .sjid, da.n 

menja.ga. ketertiba.n sela.ma. sa.la.t berja.ma.a.h.  

b) Kegia.ta.n Spiritua.l: Ma.sjid ha.rus menga.da.ka.n 

kegia.ta.n kegia.ta.n spiritua.l seperti penga .jia.n, 

ta.da.rus A .l-Qur'a.n, zikir, da.n cera.ma.h a.ga.ma.. 

Kegia.ta.n ini tida .k ha.nya. untuk meningka.tka.n 

keima.na.n jema.a.h, teta.pi juga. untuk membina. 

a.khla.k da.n mora.l mereka..  

c) Pembina.a.n A.khla.k:  

Ma.sjid ha.rus menja.di tempa.t pembina.a.n a.khla.k 

ba.gi jema.a.h, teruta.ma. genera.si muda .. Mela.lui 

kegia.ta.n kea.ga.ma.a.n, ma.sjid da.pa.t membentuk 

priba.di-priba.di muslim ya .ng bera.khla .k mulia . da.n 

berta.kwa..  

2. Pemeliharaan Fisik Masjid  

Kema.kmura.n ma.sjid juga. tercermin da.ri kondisi 
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fisik ma.sjid ya.ng tera .wa.t da.n bersih. Pemeliha .ra.a.n fisik 

ma.sjid meliputi:  

a) Kebersiha.n Ma.sjid: Kebersiha.n a.da.la.h ba.gia .n da.ri 

ima.n. Ma.sjid ha.rus sela.lu dija.ga. kebersiha.nnya., 

teruta.ma. rua.ng sa.la .t, tempa.t wudu, da.n ka.ma.r 

ma.ndi. Pengurus ma.sjid perlu menyedia.ka.n petuga.s 

kebersiha.n da.n menga.ja.k jema.a.h untuk turut serta . 

menja.ga. kebersiha.n ma.sjid.  

b) Pengeca.ta.n da.n Pera.wa.ta.n Ba.nguna.n: Pengeca .ta.n 

ula.ng da.n perba.ika.n ba.nguna.n ma.sjid perlu 

dila.kuka.n seca.ra. berka.la. untuk menja.ga. keinda.ha.n 

da.n kekokoha.n ma.sjid. Wa.rna. ca.t ya.ng diguna.ka.n 

seba.iknya. mencipta.ka.n sua.sa.na. ya.ng tena.ng da.n 

nya.ma.n.  

c) Penera.nga.n ya.ng Mema.da.i: Penera.nga.n ma.sjid 

ha.rus cukup, teruta .ma. pa.da. ma.la.m ha.ri, a.ga.r 

jema.a.h mera.sa. nya.ma.n da.n a.ma.n sa.a.t da.ta.ng ke 

ma.sjid. La.mpu-la.mpu ma.sjid seba.iknya. dinya.la.ka.n 

pa.da. wa.ktu-wa.ktu tertentu, seperti sa.a.t sa.la.t Ma.grib 

hingga. Subuh, untuk mencipta .ka.n kesa.n 

"kehidupa.n" di ma.sjid.  

3. Kegiatan dan Program Masjid  

Ma.sjid ya.ng ma.kmur a.da.la.h ma.sjid ya .ng a.ktif 

menga.da.ka.n kegia.ta.n da.n progra.m ya.ng berma.nfa.a.t 

ba.gi jema.a.h. Bebera.pa. kegia.ta.n ya.ng da.pa.t dila.kuka.n 
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a.da.la.h:  

a) Penga.jia.n da.n Cera.ma.h A.ga.ma.: Penga.jia.n rutin 

untuk berba.ga.i kelompok usia ., mula.i da.ri a.na.k-a.na.k 

hingga. ora.ng dewa.sa., perlu dia.da.ka.n. Ma.teri 

penga.jia.n ha.rus disesua.ika.n denga.n kebutuha.n 

jema.a.h, seperti a.kida.h, a.khla.k, fikih, da.n ta.fsir A.l-

Qur'a.n. 

b) Bimbinga.n Ma.na.sik Ha.ji da.n Umra.h: Ma.sjid da.pa.t 

menja.di tempa.t bimbinga .n ba.gi ca.lon jema.a.h ha.ji 

da.n umra.h. Sela.in itu, ma.sjid juga. da.pa.t menga.da .ka.n 

progra.m pembina.a.n ba.gi jema.a.h ya.ng tela.h 

menuna.ika.n iba.da.h ha.ji.  

c) Sa.la.t Ta.ra.wih da.n Kegia.ta.n Ra.ma.da.n: Pa.da. bula.n 

Ra.ma.da.n, ma.sjid ha.rus menja.di pusa.t kegia .ta.n 

iba.da.h, seperti sa.la.t Ta.ra.wih, ta.da.rus A.l-Qur'a.n, da.n 

cera.ma.h Ra.ma.da.n. Pengurus ma.sjid perlu 

menyia.pka.n ima.m, kha.tib, da.n pencera.ma.h ya.ng 

berkua.lita.s.  

d) Kegia.ta.n Sosia.l: Ma.sjid da.pa.t menga.da.ka.n kegia.ta.n 

sosia.l seperti sa.ntuna.n untuk fa.kir miskin, ba .ntua.n 

keseha.ta.n, da.n la.ya.na.n pengurusa.n jena.za.h. 

Kegia.ta.n ini tida.k ha.nya. memba.ntu ma.sya.ra.ka.t ya.ng 

membutuhka.n, teta.pi juga. memperera.t hubunga.n 

sosia.l a.nta.rjema.a.h.  
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4. Peran Masjid dalam Masyarakat  

Ma.sjid tida.k ha.nya. berfungsi seba.ga.i tempa.t 

iba.da.h, teta.pi juga. seba.ga.i pusa.t kegia.ta.n sosia.l da.n 

pendidika.n ba.gi ma.sya.ra.ka.t. Bebera.pa. pera.n ma.sjid 

da.la.m ma.sya.ra.ka.t a.da.la.h: 

a) Pusa.t Pendidika.n: Ma.sjid da.pa.t menja.di tempa.t 

pendidika.n ba.gi a.na.k-a.na.k, rema.ja., da.n ora.ng 

dewa.sa.. Sela.in penga.jia.n, ma.sjid juga . da.pa.t 

menyelengga.ra.ka.n kursus ketera.mpila.n, pela .tiha.n 

kewira.usa.ha.a.n, da.n progra.m pembera.nta.sa.n buta. 

huruf.  

b) Pusa.t Konsulta.si: Ma.sjid da.pa.t menja.di tempa.t 

konsulta.si ba.gi jema.a.h ya.ng mengha.da.pi ma .sa.la.h 

priba.di, kelua.rga., a.ta.u sosia.l. Pengurus ma .sjid 

da.pa.t bekerja. sa.ma. denga.n ula.ma. a.ta.u psikolog 

untuk memberika.n solusi ya.ng sesua.i denga.n a.ja.ra.n 

Isla.m.  

c) Pusa.t Kegia.ta.n Sosia .l: Ma.sjid da.pa.t menja.di tempa.t 

berkumpulnya. ma.sya.ra.ka.t untuk memba.ha.s da.n 

menyelesa.ika.n ma.sa.la.h sosia.l, seperti kemiskina .n, 

konflik, da.n benca.na . a.la.m. Ma.sjid juga . da.pa.t 

menja.di tempa.t penyelengga.ra.a.n a.ca.ra.-a.ca.ra. sosia.l 

seperti pernika.ha.n, khita.na.n, da.n peringa.ta.n ha.ri 

besa.r Isla.m.  
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5. Pengelolaan Keuangan dan Usaha  

Pengelola.a.n keua.nga.n ma.sjid ya.ng tra.nspa.ra.n da.n 

a.kunta.bel a.da.la .h kunci kema .kmura.n ma.sjid. Bebera.pa. 

ha.l ya.ng perlu diperha.tika.n a.da.la.h:  

a) Tra.nspa.ra.nsi Keua.nga.n: Pengurus ma .sjid ha.rus 

membua.t la.pora.n keua.nga.n seca.ra. berka.la. da.n 

mengumumka.nnya. kepa.da. jema.a.h. Ha.l ini untuk 

menghinda.ri kecuriga.a.n da.n menja.ga. keperca.ya.a.n 

jema.a.h.  

b) Pengemba.nga.n Usa.ha.: Ma.sjid da.pa.t 

mengemba.ngka.n usa.ha. seperti kopera.si, wa.rung, 

a.ta.u penyewa.a.n rua.nga.n untuk mena .mba.h 

pema.suka.n. Usa.ha. ini ha.rus dikelola . seca.ra. 

profesiona.l da.n sesua.i denga.n prinsip sya.ria.h. 

c) Pema.nfa.a.ta.n Da.na. Za.ka.t, Infa.k, da.n Sedeka.h: Da.na. 

za.ka.t, infa.k, da.n sedeka.h ya.ng terkumpul ha .rus 

diguna.ka.n seca.ra . tepa.t sa.sa.ra.n, seperti untuk 

memba.ntu fa.kir miskin, membia .ya.i kegia .ta.n 

ma.sjid, a.ta.u memba.ngun sa.ra.na. da.n pra.sa.ra.na. 

ma.sjid.  

6. Keterlibatan Jemaah Kemakmuran  

ma.sjid tida.k a.ka.n terca.pa.i ta.npa. pa.rtisipa.si a.ktif 

da.ri jema.a.h. Bebera.pa. ca.ra. untuk meliba.tka.n jema.a.h 

a.da.la.h:  

a) Menga.ja.k Jema.a.h untuk A .ktif: Pengurus ma .sjid 
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ha.rus menga.ja.k jema.a.h untuk a.ktif da.la.m kegia .ta.n 

ma.sjid, seperti menja.di rela.wa.n, mengikuti 

penga.jia.n, a.ta.u menyumba.ngka.n da.na..  

b) Memba.ngun Kesa.da.ra.n Berja.ma.a.h: Jema .a.h ha.rus 

disa.da.rka.n a.ka .n pentingnya. mema.kmurka.n ma.sjid 

seba.ga.i bentuk iba .da.h da.n ta.nggung ja.wa.b sosia.l. 

Ha.l ini da.pa.t dila.kuka.n mela.lui cera.ma.h, penga.jia.n, 

a.ta.u media. sosia.l ma.sjid.  

c) Menja.ga. Kebersa.ma.a.n da.n Solida.rita.s: Ma.sjid 

ha.rus menja.di tempa.t ya.ng mempersa.tuka.n uma.t 

Isla.m, ta.npa. mema.nda.ng sta.tus sosia.l, ekonomi, 

a.ta.u la.ta.r bela.ka.ng. Jema.a.h ha.rus dia .ja.k untuk 

sa.ling memba.ntu da.n menja.ga. kebersa.ma.a.n.  

7. Pembinaan Generasi Muda 

Genera.si muda. a.da.la.h ma.sa. depa.n uma .t Isla.m. 

Oleh ka.rena. itu, ma .sjid ha.rus menja.di tempa.t 

pembina.a.n genera.si muda. mela.lui:  

a) Rema.ja. Ma.sjid: Rema .ja. ma.sjid ha.rus dibina. a.ga.r 

menja.di ka.der-ka.der ya.ng sia.p memimpin da .n 

mema.kmurka.n ma.sjid di ma.sa. depa.n. Kegia .ta.n 

seperti pela.tiha.n kepemimpina.n, diskusi 

kea.ga.ma.a.n, da.n kegia .ta.n sosia.l da.pa.t memba.ntu 

membentuk ka.ra.kter mereka..  

b) Pendidika.n A.ga.ma.: Ma.sjid ha.rus menja.di tempa.t 

pendidika.n a.ga.ma. ba.gi a.na.k-a.na.k da.n rema.ja.. 



140  

Sela.in menga.ji, mereka. juga. perlu dia.ja.rka .n nila.i-

nila.i a.khla.k, ta.nggung ja.wa.b, da.n kepedulia.n sosia.l.  

c) Kegia.ta.n Krea.tif: Ma.sjid da.pa.t menga.da.ka.n 

kegia.ta.n krea.tif seperti lomba . pida.to, ka.ligra.fi, a.ta.u 

ola.hra.ga. untuk mena.rik mina.t genera.si muda.. 

 

E. JALAN KEMAKMURAN MELALUI MASJID 

Penca.pa.ia.n kema.kmura.n Umma.t/Ja.ma.’a.h mela.lui 

Ma.sjid tentunya. dia.wa.li ketika. Umma.t/Ja.ma.’a.h da.pa.t 

mengeta.hui da.n mengena.li berba.ga.i potensi ya.ng dimiliki. 

Seba.ga.ima.na. menurut Ha.syim (2016) A .da. bebera.pa. la.ngka.h 

ya.ng da.pa.t dila.kuka.n da.la.m memba.ngun da.n merea.lisa.sika.n 

potensi kekua.ta.n uma.t berba.sis ma.sjid. A.nta.ra. la.in:  

 

1. Pertama 

Menda.ta. potensi ja.ma.’a.h Ma.sjid. Suda .h sa.a.tnya. 

pengurus ma .sjid memiliki da .ta. potensi ja.ma.’a.h ya.ng 

dimilikinya.. Jika. dicerma.ti denga.n ba.ik, jumla .h ma.sjid 

ya.ng memiliki da .ta. potensi ja.ma.’a.h ma.sih sa.nga.t sedikit. 

Ka.la.upun a.da., kua.lita.s da.ta. ya.ng dimiliki umumnya . 

kura.ng memua.ska.n. Untuk itu, seba.ga.i la.ngka.h a.wa.l da.la.m 

memba.ngun kekua.ta.n ekonomi ma .sjid, ketersedia .a.n da.ta . 

potensi ini menja .di sebua.h keha.rusa.n. Da.ta. ini, pa.ling 

tida.k, meliputi da.ta. ja.ma.’a.h ya.ng terka.tegorika.n ma.mpu 

da.n tida.k ma.mpu, denga.n sta.nda.r ya.ng diteta .pka.n oleh 
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pengurus ma .sjid, terma .suk loka.si penyeba.ra.n tempa.t 

tingga.lnya.; diversifika.si ma.ta. penca.ha.ria.n ma.sing- ma.sing 

individu ja.ma.’a.h ma.sjid; la .ta.r bela.ka.ng pendidika.n pa.ra . 

ja.ma.’a.h, terma.suk da.ta. kependuduka.n la.innya. ya.ng 

bersifa.t sta.nda.r, seperti usia . da.n jenis kela.min. Pengurus 

ma.sjid henda.knya. menga.na.lisis pula. tingka.t pa.rtisipa.si 

ma.sing-ma.sing ja.ma.’a.h da.la.m berba .ga.i kegia .ta.n ya.ng 

diselengga.ra.ka.n oleh piha.k ma.sjid. Ha.l ini da.pa.t dija.dika.n 

seba.ga.i indika.tor komitmen ya .ng bersa.ngkuta.n da.la.m 

mema.kmurka.n ma.sjid.  

 

2. Kedua 

Menda.ta. potensi ekonomi lingkunga .n sekita.r 

ma.sjid. La.ngka.h sela.njutnya. a.da.la.h menda.ta. potensi 

ekonomi ma .sya.ra.ka.t ya.ng tingga.l di sekita.r ma.sjid, 

terma.suk menga.na.lisis potensi stra .tegis loka .si ma.sjid. 

Tentu sa.ja. ma.sjid ya.ng berloka.si di da.era.h peruma.ha.n ya.ng 

ma.yorita.s penduduknya. bekerja. pa.da. sektor ja .sa., a.ka .n 

memiliki potensi ya .ng berbeda. denga.n ma .sjid ya.ng 

berloka.si di wila.ya.h ya.ng didia.mi oleh ma.yorita.s peta.ni 

a.ta.u nela.ya.n. A.na.lisis ya.ng tepa.t a.ka.n menggiring pa .da. 

pemiliha.n a.ktivita.s ekonomi ya.ng tepa.t. Misa.lnya., untuk 

wila.ya.h peruma.ha.n ya.ng tida.k memiliki toko ya.ng menjua.l 

kebutuha.n da.sa.r ruma.h ta.ngga., ma.ka. ma.sjid da.pa.t 

membuka. usa.ha. toko untuk memenuhi kebutuha .n tersebut. 
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A.ta.u ma.sjid da.pa.t membuka . usa.ha. penga.da.a.n pupuk 

mura.h ba.gi peta.ni, a.pa.bila. ma.yorita.s penduduk sekita .r 

ma.sjid a.da.la.h peta.ni, na.mun memiliki kesulita .n da.la.m 

menda.pa.tka.n pupuk mura.h. Ma.sih ba.nya.k contoh la .innya., 

a.ka.n teta.pi ya.ng terpenting a.da.la.h piha.k pengelola. ma.sjid 

ha.rus ma .mpu mena.ngka.p kebutuha.n ma.sya.ra.ka.t sekita.r, 

sehingga. ini a.ka.n memberika .n rua.ng da.n pelua .ng ba.gi 

pengemba.nga.n a.ktivita.s ekonomi ma.sjid. Pa.da. la.ngka.h 

sela.njutnya., piha.k ma.sjid seba.iknya. mengga.ndeng mitra./ 

pa.rtner ya.ng bera.sa.l da.ri lemba.ga. keua.nga .n sya.ria.h, ba.ik 

institusi perba.nka.n seperti ba.nk sya.ria.h da.n BPRS sya .ria.h, 

ma.upun institusi nonba.nk seperti BMT (Ba .yt a.l-Māl wa.’l-

Ta.mwīl). Ha.l ini sa.nga.t penting dila .kuka.n, di sa .mping 

seba.ga.i syia.r da.n da.kwa.h, juga. untuk menumbuhka .n 

kesa.da.ra.n berekonomi seca.ra. Isla.mi ba.gi ma .sya.ra.ka.t 

umum. Piha .k ma.sjid pun a.ka.n menda.pa.tka.n ta.mba.ha.n 

sumber pembia .ya.a.n ba.gi kegia .ta.n opera.siona .lnya.. Ba.gi 

piha.k ba.nk sya.ria.h a.ta.upun BMT, ha.l ini merupa .ka.n 

pelua.ng da.n kesempa.ta.n untuk memperlua.s pa .sa.r, denga.n 

menyera.p segmen ma.sya.ra.ka.t sekita.r ma.sjid seca .ra. lebih 

optima .l. Ba.hka.n piha.k ba.nk pun da.pa.t membuka. ka.ntor 

ca.ba.ng pemba.ntu, a.ta.u ka.ntor ka.s ya.ng berloka.si di sekita.r 

ma.sjid denga.n tujua.n untuk menja.ring na.sa.ba.h potensia.l. 
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3. Ketiga 

Memperkua.t ja.ringa.n ekonomi denga .n ma.sjid 

la.innya.. Pa.da. era. globa.l dewa.sa. ini, sa.la.h sa.tu sumber 

kekua.ta.n bisnis a.da.la.h terleta .k pa.da. kekua.ta.n “ja .ringa.n” 

ya.ng dimiliki. Sema.kin lua.s ja.ringa.n, sema.kin kua.t pula. 

bisnis ya.ng dimiliki. Ka.rena. itula.h, ma.sjid ha.rus 

mema.nfa.a .tka.n seca.ra. optima.l potensi ja.ringa.n ya.ng 

dimilikinya.. Ja.ringa.n merupa.ka.n sa.la.h sa.tu sumber 

kekua.ta.n uma.t ya.ng ha.rus dikelola . denga.n ba.ik, sehingga . 

a.ka.n memiliki ma .nfa.a.t ya.ng bersifa.t lua.s. Seba.ga.i contoh, 

denga.n ja.ringa.n ya.ng ba.ik, ma .ka. Ma.sjid A. ya.ng memiliki 

usa.ha. untuk menjua.l bera.s peta.ni di sekita.rnya., a.ka.n da.pa.t 

mema.sa.rka.n produknya. kepa.da. Ma.sjid B ya .ng 

membutuhka.n pa.soka.n bera.s ba.gi kebutuha.n ma.sya.ra.ka.t 

sekita.rnya. ya .ng bekerja., misa.lka.n, pa.da. sektor industri 

ja.sa.. 

Sela.njutnya. menurut Ridwa.nulla.h da.n Herdia.na. (2018) 

Keberha.sila.n pemberda.ya.a.n ma .sya.ra.ka.t berba.sis ma .sjid tida.k 

lepa.s da.ri a.da.nya. fa.ktor- fa.ktor ya.ng medukung terla.ksa.na.nya. 

kegia.ta.n denga.n fokus pa.da. interna.l pengurus ma.sjid. Fa.ktor-

fa.ktor ya.ng mendukung keberha.sila.n pemberda.ya.a.n 

ma.sya.ra.ka.t berba.sis ma.sjid dia.nta.ra.nya.: 

1. Sumber da.ya. (pengeta.hua.n da.n ketera.mpila.n, kompetensi, 

dukunga.n da.na., ketersia.da.a.n sa.ra.na. pra.sa.ra.na.),  

2. Komunika.si (sosia.lisa.si da.n koordina.si)  
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3. Struktur orga.nisa.si (kompleksita.s, forma .lita.s da.n 

sentra.lisa.si). 

Na.mun a.da. juga. kondisi ketika. Ma.sjid tida .k da.pa.t 

mema.ksima.lka.n potensi ekonominya.. Seba.ga.ima.na. menurut 

Mutha.lib (2018) Ma.sjid belum diguna .ka.n untuk tempa .t 

kegia.ta.n ekonomi, ka.rena. bebera.pa. fa.ktor, ya.itu: 

1. Persepsi (pema .ha.ma.n) ya.ng keliru, ba.hwa. ma.sjid tida.k 

boleh diguna.ka.n sela.in seba.ga.i tempa.t iba.da.h,  

2. Pengurus ma .sjid tida.k a.da. ya.ng ma.u mengelola.nya.,  

3. Pengurus ma .sjid tida.k a.da. ya.ng ma.mpu mengelola.nya.,  

4. Tida.k a.da. moda.l, 

5. Sulit menca .ri ora.ng ya.ng da.pa.t diperca.ya. untuk 

mengelola.nya.,  

6. Kua.tir fungsi ma.sjid seba.ga.i tempa.t iba.da.h tida.k menja.di 

perha.tia.n uta.ma .,  

7. Loka.sinya. tida.k/ kura.ng cocok (tida.k stra .tegis)  

8. Tida.k menda.pa.t dukunga.n da.ri ja.ma.’a.h da.n pengurus la .in,  

9. Belum ma .ksima.l sosia.lisa.si kepa.da. ja.ma.a.h da .n pengurus 

la.in. 

 

1. Faktor yang Mempengaruhi Kemakmuran Masjid  

Ma.sjid ya.ng mega.h da.n ma.kmur mencerminka .n 

pengelola.a.n ya.ng ba.ik serta. penera.pa.n prinsip ma .na.jemen 

ya.ng efektif. A .ga.r pengelola.a.n ma.sjid berja.la.n denga.n la.nca.r, 

diperluka.n penera.pa .n fungsi-fungsi ma.na.jemen, seperti 

perenca.na.a.n, pengorga.nisa .sia.n, pengelola.a.n sumber da .ya. 
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ma.nusia., serta. penga.wa.sa.n. Sela.in itu, unsur-unsur 

ma.na.jemen ya.ng meliputi ma .nusia., keua.nga.n, ma .teria.l, 

teknologi, metode, da.n pa.sa.r juga. berpera.n penting da .la.m 

mema.stika.n keberla.njuta.n da.n efektivita.s kegia.ta.n ma.sjid. 

Denga.n memenuhi unsur-unsur ini seca.ra. optima .l, ma.sjid 

da.pa.t berkemba .ng seba.ga.i pusa.t kea.ga.ma.a.n ya.ng tida.k ha.nya. 

berfungsi seba.ga.i tempa.t iba.da.h, teta.pi juga. seba.ga.i pusa.t 

pemberda.ya.a.n sosia.l da.n ekonomi ba.gi ja.ma.’a.hnya..  

Ma.na.jemen ya.ng ba.ik berpenga.ruh besa.r terha.da.p 

kema.kmura.n ma.sjid, ka .rena. da.pa.t meningka.tka.n efisiensi da.n 

efektivita.s da.la.m menja.la.nka.n progra.m serta. kegia.ta.n 

kea.ga.ma.a.n ma.upun sosia.l. Perenca.na.a.n ya.ng cerda.s 

memungkinka.n ma.sjid untuk bersa.ing da.n berkemba .ng 

bersa.ma. ma.sjid la.innya., sementa.ra. penga.wa.sa.n ya.ng ba.ik 

mema.stika.n keberla.ngsunga.n progra .m ya.ng tela.h dira.nca.ng. 

Denga.n ma.na.jemen ya.ng terstruktur, ma .sjid da.pa.t mengelola. 

sumber da.ya. denga.n lebih ba.ik, mencipta.ka.n lingkunga.n ya.ng 

mendukung pemberda.ya.a.n ja.ma.’a .h, serta. meningka.tka.n 

pa.rtisipa.si ma.sya.ra .ka.t da.la.m mema.kmurka.n ma.sjid seca.ra. 

berkela.njuta.n. 

 

F. BADAN USAHA MILIK MASJID (BUMM) 

Untuk mempertega.s ja.la.n penca.pa.ia.n “ma.kmur 

bersa.ma. ma.sjid”, ma.ka. diperluka.n pembentuka .n Ba.da.n 

Usa.ha. Milik Ma.sjid (BUMM). Ha.l ini dika.rena.ka.n Ba.da.n 

Usa.ha. Milik Ma.sjid (BUMM) memiliki fokus uta .ma. ya.ng 
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bersinggunga.n denga.n pemberda.ya.a.n ekonomi Umma .t 

mela.lui Ma.sjid. Sehingga. denga.n dibentuknya. ba.da.n tersebut, 

legitima .si fungsi Ma.sjid untuk menggera.kka.n ekonomi 

Umma.t da.pa.t tersa.lurka.n seca.ra. resmi mela.lui Ba.da.n Hukum. 

Da.la.m menja.la.nka.n pera.nnya., henda.kla.h Ba.da.n Usa.ha. Milik 

Ma.sjid da.pa.t sela.lu berpega.ng tegung pa.da. nila.i-nila.i sya.ria.t 

ya.ng terta .na.m mela.lui a.sa.s Good Governa.nce Bisnis Sya .ria.h 

(GGBS). 

1. Tujuan BUMM: 

a) Meningka.tka.n kema.ndiria.n fina.nsia.l ma.sjid: BUMM 

bertujua.n untuk membua.t ma.sjid tida .k ha.nya . 

berga.ntung pa.da. da.na. infa.q a.ta .u sumba.nga.n da.ri 

ja.ma.a.h, teta.pi juga. memiliki sumber penda .pa.ta.n 

sendiri mela.lui usa.ha.-usa.ha. produktif.  

b) Memberda.ya.ka.n ekonomi uma .t Isla.m: Denga.n 

mendirika.n usa.ha.-usa.ha. produktif, BUMM da .pa.t 

mencipta.ka.n la.pa.nga.n kerja. da.n pelua.ng usa.ha. ba.gi 

ma.sya.ra.ka.t sekita.r, teruta.ma. ba.gi mereka . ya.ng kura.ng 

ma.mpu.  

c) Meningka.tka.n keseja .htera.a .n ma.sya.ra.ka.t sekita.r: 

BUMM tida.k ha.nya. bertujua.n untuk mema.kmurka.n 

ma.sjid, teta.pi juga. untuk meningka.tka.n ta .ra.f hidup 

ma.sya.ra.ka.t sekita.r pemberda.ya.a.n ekonomi. mela .lui 

progra.m-progra.m  

 



147  

2. Sumber Dana: 

a) Da.na. infa.q, sedeka.h, za.ka.t, da.n wa.ka.f: Da.na.-da.na. ini 

dikumpulka.n da.ri ja.ma.a.h da.n muza.kki (ora.ng ya.ng 

memberika.n za.ka.t) untuk kemudia.n diinvesta .sika.n 

da.la.m usa.ha.-usa.ha. produktif.  

b) Ha.sil da.ri usa.ha.-usa.ha. ya.ng dikelola. oleh BUMM: 

Sela.in da.na. da.ri ja.ma.a.h, BUMM juga. mengha.silka.n 

penda.pa.ta.n da.ri usa.ha.-usa.ha. ya.ng dija.la.nka.n, seperti 

kopera.si, sewa. fa.silita.s, a.ta.u pengelola.a.n la.ha.n wa.ka.f.  

3. Bentuk Usaha:  

a) Kopera.si ma.sjid: Kopera.si ini da.pa.t menjua.l berba.ga.i 

kebutuha.n seha.ri-ha.ri denga.n ha.rga. ya .ng terja .ngka.u 

ba.gi ja.ma.a.h da.n ma.sya.ra.ka.t sekita.r.  

b) Sewa. fa.silita.s: Ma.sjid da.pa.t menyewa.ka.n fa.silita.s 

seperti ta.rub (tenda.) a.ta.u sound system untuk a .ca.ra .-

a.ca.ra. kea.ga.ma.a.n a.ta.u sosia .l.  

c) Pengelola.a.n la.ha.n wa.ka.f: La.ha.n wa.ka.f, seperti sa .wa.h, 

da.pa.t dikelola. untuk mengha.silka.n penda.pa.ta.n ya.ng 

da.pa.t diguna.ka.n untuk kepentinga .n ma .sjid da.n 

ma.sya.ra.ka.t. 

d) Pa.sa.r Ra.ma.dha.n a.ta.u kegia.ta.n ekonomi musima .n: 

BUMM da.pa.t menga.da.ka.n pa.sa.r Ra.ma.dha.n a.ta.u 

kegia.ta.n ekonomi musima .n la.innya. ya.ng meliba .tka.n 

pa.rtisipa.si ma.sya.ra.ka.t. 
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4. Manfaat BUMM:  

a) Meningka.tka.n keseja.htera.a.n ekonomi ja .ma.a.h da.n 

ma.sya.ra.ka.t: Denga.n a.da.nya. usa.ha.-usa.ha. produktif, 

BUMM da.pa.t memba.ntu meningka.tka.n penda.pa.ta.n 

da.n keseja.htera.a.n ekonomi ja .ma.a.h da.n ma .sya.ra.ka.t 

sekita.r.  

b) Mengura.ngi keterga.ntunga.n pa.da. da.na. infa.q: BUMM 

memba.ntu ma.sjid untuk tida .k terla.lu berga.ntung pa.da . 

da.na. infa.q da.ri ja.ma.a.h, sehingga. ma.sjid da.pa.t lebih 

ma.ndiri seca.ra. fina.nsia.l.  

c) Mencipta.ka.n la.pa.nga.n kerja. da.n pelua .ng usa.ha.: 

BUMM da.pa.t mencipta.ka.n la.pa.nga.n kerja. ba.gi 

ma.sya.ra.ka.t sekita.r, teruta .ma. ba.gi mereka. ya.ng 

membutuhka.n, serta. memberika.n pelua .ng usa.ha . 

mela.lui progra.m-progra.m pemberda.ya .a.n.  

5. Manajemen BUMM:  

a) Dikelola. seca .ra. profesiona.l, tra.nspa.ra.n, da.n a.kunta.bel: 

Pengelola.a.n BUMM ha.rus dila.kuka.n denga.n prinsip-

prinsip ma.na.jemen ya.ng ba.ik, terma .suk tra.nspa.ra.nsi 

da.n a.kunta.bilita.s, a.ga.r da.pa.t diperca.ya. oleh ja.ma.a.h da.n 

ma.sya.ra.ka.t.  

b) Meliba.tka.n pengurus ma .sjid da.n ma .sya.ra.ka.t: 

Pengelola.a.n BUMM tida .k ha.nya. dila.kuka.n oleh 

pengurus ma.sjid, teta.pi juga. meliba.tka.n pa.rtisipa.si a.ktif 

da.ri ma.sya.ra.ka.t sekita.r.  
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c) Memiliki stra.tegi pengemba.nga.n usa .ha. ya.ng 

berkela.njuta.n: BUMM ha.rus memiliki renca .na. ja.ngka. 

pa.nja.ng untuk mengemba .ngka.n usa.ha.-usa.ha. ya.ng 

dija.la.nka.n a.ga.r da.pa.t terus memberika.n ma .nfa.a.t ba.gi 

ma.sjid da.n ma.sya.ra.ka.t.  

6. Contoh Implementasi:  

a) Ma.sjid A.t-Ta.qwa. di Desa. Ta.njungsa.ri, Ja.wa. Tenga.h: 

Ma.sjid ini tela.h mendirika.n BUMM denga.n berba .ga.i 

usa.ha. seperti kopera.si, sewa. ta.rub, pengelola.a.n sa.wa.h 

wa.ka.f, da.n pa.sa.r Ra.ma.dha.n. Usa.ha.-usa.ha. ini tela.h 

berja.la.n seja.k 2017 da.n memberika.n da.mpa.k positif 

ba.gi keseja.htera.a.n ekonomi ma .sya.ra.ka.t setempa .t. 

Mela.lui BUMM, Ma.sjid A .t-Ta.qwa. tida.k ha.nya. ma.mpu 

memenuhi kebutuha.n opera.siona.lnya. sendiri, teta.pi juga. 

memba.ntu meningka.tka.n perekonomia.n ma .sya.ra.ka.t 

sekita.r. 

 

G. Pedoman Umum Governansi Organisasi Nirlaba Indonesia 

(PUG-ONI)  

Pedoma.n ini a.da.la.h pedoma .n ya.ng diterbitka .n oleh 

Komite Na.siona.l Kebija.ka.n Governa.nsi (KNKG) pa .da. ta.hun 

2022 merupa.ka.n pa.ndua.n untuk meningka.tka.n ta .ta. kelola . 

orga.nisa .si nirla.ba. di Indonesia .. Pedoma.n ini bertujua .n untuk 

mendorong a.kunta.bilita.s, tra.nspa.ra.nsi, da.n keberla.njuta.n 

da.la.m pengelola.a.n orga.nisa .si nirla.ba., terma.suk ya.ya.sa.n da.n 
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perkumpula.n. Pedoma.n ta.ta. kelola. orga.nisa.si nirla.ba. ya.ng 

diterbitka.n oleh Komite Na.siona.l Kebija.ka.n Governa.nsi 

(KNKG) ta .hun 2022 memiliki releva .nsi ya.ng sa.nga.t 

signifika.n denga.n pengelola.a.n ma.sjid di Indonesia..  

Ma.sjid, seba.ga.i institusi kea .ga .ma.a.n ya.ng beropera.si 

da.la.m ra.na.h nirla.ba., sa.nga.t membutuhka.n kera.ngka. ta.ta. 

kelola. ya.ng tra.nspa.ra.n, a.kunta.bel, da.n berkela .njuta.n. 

Pedoma .n ini mena.wa.rka.n pa.ndua.n komprehensif ya .ng da.pa.t 

memba.ntu pengurus ma.sjid mengimplementa.sika.n pra.ktik 

ma.na.jemen modern, mula .i da.ri pengelola.a.n keua.nga.n, 

struktur orga.nisa.si, hingga. sistem perta.nggungja.wa.ba.n ya.ng 

lebih profesiona .l. Implementa .si pedoma.n KNKG pa .da. 

pengelola.a.n ma.sjid da.pa.t mendorong tra.nsforma.si lemba.ga. 

kea.ga.ma.a.n menja.di orga.nisa.si ya.ng lebih kredibel da .n 

terperca.ya.. Denga.n menera.pka.n prinsip prinsip tra.nspa.ra.nsi 

da.n a.kunta.bilita.s, ma.sjid tida.k ha.nya. da.pa.t meningka.tka.n 

keperca.ya.a.n uma.t, teta.pi juga. mengoptima.lka.n potensi 

sumber da.ya. ya.ng dimiliki, ba .ik da.ri segi keua.nga.n (seperti 

za.ka.t, infa.k, da.n sedeka.h) ma.upun sumber da.ya. ma.nusia.. Ha.l 

ini pa.da. a.khirnya. a.ka.n mendukung pera.n ma.sjid seba.ga.i pusa.t 

pemberda.ya.a.n ma.sya.ra.ka.t ya.ng efektif, inova .tif, da.n 

berkela.njuta.n da.la.m memberika .n kontribusi positif ba .gi 

pengemba.nga.n sosia.l, ekonomi, da.n spiritua.l uma.t.  
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H. Pedoman Umum Governansi Entitas Syariah Indonesia 

(PUG-ESI) 

Menurut Komite Na .siona.l Kebija.ka.n Governa .nce 

(KNKG) (2023) Pedoma.n Umum Governa.nsi Entita.s Sya.ria.h 

Indonesia . (PUG-ESI) merupa.ka.n kera.ngka. a.cua.n ya.ng 

disusun untuk mema .stika.n penera.pa.n prinsip-prinsip sya .ria.h 

da.la.m ta .ta. kelola. entita.s sya.ria.h di Indonesia ., terma .suk 

perba.nka.n, a.sura.nsi, da.n lemba.ga. keua.nga.n sya.ria.h la.innya.. 

Pedoma .n ini bertujua.n untuk memberika.n pa.ndua.n da.n 

prinsip-prinsip governa.nsi ba.gi entita.s sya.ria.h di Indonesia ., 

ba.ik ya.ng bersifa.t komersia.l ma.upun sosia.l/nirla.ba..  

PUG ESI menga.tur a.spek-a.spek pengelola .a.n entita.s 

sya.ria.h seperti tra.nspa.ra.nsi, independensi, a.kunta.bilita.s, 

responsibilita .s, kewa.ja.ra.n, da.n keseta.ra.a.n. Denga.n 

mengedepa.nka.n nila.i-nila.i kea.dila.n, kema.sla.ha.ta.n, da.n 

kepa.tuha.n terha.da.p prinsip sya .ria.h, pedoma.n ini bertujua .n 

untuk memperkua.t keperca.ya.a.n publik, meningka.tka.n kinerja. 

entita .s sya.ria.h, da.n mema.stika.n ba.hwa. opera.si da.n keputusa.n 

bisnis sela .ra.s denga.n prinsip-prinsip Isla.m, terma .suk 

menghinda.ri pela.ngga.ra.n hukum. Oleh ka.rena. itu, PUG-ESI 

berfungsi seba .ga.i pa.ndua.n penting ba.gi pa.ra. pema.ngku 

kepentinga.n untuk menca.pa.i ta.ta. kelola. sya.ria.h ya.ng efektif 

da.n berkela .njuta.n. Pedoma .n Umum Governa.nsi Entita.s 

Sya.ria.h Indonesia. (PUG-ESI) ya.ng diterbitka.n oleh Komite 

Na.siona .l Kebija.ka.n Governa.nce (KNKG) ta .hun 2023 
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memiliki releva.nsi ya.ng sa.nga.t stra.tegis denga.n pengelola .a.n 

ma.sjid di Indonesia ..  

Ma.sjid, seba.ga.i institusi funda.menta.l da.la.m ekosistem 

keisla.ma.n, da.pa.t menga.dopsi prinsip-prinsip governa .nsi 

sya.ria.h untuk meningka.tka.n kua.lita.s ta.ta. kelola. 

kelemba.ga.a.nnya.. Prinsip-prinsip tra.nspa.ra.nsi, a.kunta.bilita.s, 

responsibilita .s, independensi, kewa.ja.ra.n, da.n keseta .ra.a.n ya.ng 

diusung da.la.m PUG-ESI da.pa.t diterjema.hka.n ke da .la.m 

ma.na.jemen interna.l ma.sjid, mula.i da.ri pengelola.a.n keua.nga.n 

wa.ka.f, da.na. za.ka.t, infa.k, sedeka.h, hingga. penga.mbila.n 

keputusa.n stra.tegis oleh pengurus. Implementa.si PUG-ESI 

da.la.m konteks ma .sjid bera.rti mengha.dirka .n ta.ta. kelola. ya.ng 

lebih profesiona .l, tra.nspa.ra.n, da.n berba.sis pa .da. prinsip-

prinsip sya.ria.h. Ha.l ini tida .k ha.nya. a.ka.n meningka.tka.n 

keperca.ya.a.n ja.ma.a.h, teta.pi juga. mendorong ma .sjid untuk 

menja.di pusa.t pemberda.ya.a.n ma.sya.ra.ka.t ya.ng lebih efektif 

da.n a.kunta.bel. Denga.n menera.pka.n kera.ngka. governa.nsi 

ya.ng komprehensif, ma .sjid da.pa.t mengoptima.lka.n potensi 

sumber da.ya.nya., mengelola. a.set denga.n bija .k, serta. 

mengemba.ngka.n progra.m-progra.m sosia.l da.n ekonomi ya .ng 

berkela.njuta.n sesua.i denga.n ma.qa.shid sya.ria.h, ya.itu 

mencipta.ka.n kema.sla.ha.ta.n da.n keseja.htera.a.n uma.t. 

Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Governa.nsi Entita.s Sya.ria.h 

Tra.nspa.ra.nsi a.da.la.h prinsip funda.menta.l da.la.m ta .ta. kelola. 

entita .s sya.ria.h ya.ng mema.stika.n keterbuka.a.n informa .si 
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kepa.da. semua. pema.ngku kepentinga.n, terma.suk regula .tor, 

pemega.ng sa.ha.m, na.sa.ba.h, da.n ma.sya.ra.ka.t lua.s. Prinsip ini 

meneka.nka.n ba.hwa. semua. informa.si ya.ng releva.n ha.rus 

muda.h dia.kses, a.kura.t, tepa.t wa.ktu, da.n disa.jika.n denga.n ca.ra. 

ya.ng jela.s a.ga.r da.pa.t diguna.ka.n da.la.m penga.mbila.n 

keputusa.n ya.ng efektif. Penera .pa.n Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Entita.s 

Sya.ria.h:  

a. Tra.nspa.ra.nsi Keua.nga.n Setia .p entita.s sya.ria .h wa.jib 

menyedia.ka.n la.pora.n keua.nga.n ya.ng jela.s, a.kura.t, da.n 

da.pa.t dia.kses oleh piha .k ya.ng berkepentinga .n. Ha.l ini 

menca.kup la.pora.n la.ba. rugi, nera.ca. keua.nga.n, la.pora.n a.rus 

ka.s, serta. a.udit ta.huna.n oleh a.uditor independen untuk 

mema.stika.n kepa.tuha.n terha.da.p sta.nda.r a.kunta.nsi sya.ria.h. 

b. Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Kebija.ka.n da.n Prosedur Entita .s 

sya.ria.h ha.rus mengungka.pka.n kebija.ka.n da.n prosedur 

opera.siona.lnya., terma.suk ba.ga.ima.na . keputusa.n stra.tegis 

dia.mbil da.n ba.ga.ima.na. risiko diidentifika.si serta. dikelola.. 

c. Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Produk da .n La.ya.na.n Produk-produk 

keua.nga.n sya.ria.h ha.rus dijela .ska.n seca.ra . terbuka. kepa.da . 

na.sa.ba.h da.n mitra. bisnis. Informa.si terka.it bia.ya., 

keuntunga.n, risiko, serta . a.spek kepa.tuha.n sya .ria.h ha.rus 

disa .mpa.ika.n denga.n jela.s untuk menghinda.ri 

ketida.kpa.stia.n a.ta.u ketida.kta.hua.n da.la.m tra.nsa.ksi.  

d. Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Kepemimpina.n da.n Struktur 

Orga.nisa.si Struktur kepemimpina .n, pera.n da.n ta.nggung 
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ja.wa.b direksi, dewa.n penga.wa.s sya.ria.h, serta . meka.nisme 

penga.mbila.n keputusa.n ha.rus diketa.hui oleh semua . piha.k 

ya.ng berkepentinga .n. Ha.l ini penting untuk mema .stika.n 

ba.hwa. ta.ta. kelola. orga.nisa .si berja.la.n seca.ra. profesiona .l 

da.n sesua.i denga.n prinsip sya.ria.h.  

Denga.n menera.pka.n prinsip tra.nspa.ra.nsi ya.ng kua .t, entita.s 

sya.ria.h da .pa.t meningka.tka.n keperca.ya.a.n publik da .n 

memperkua.t reputa .si seba.ga.i lemba.ga. ya.ng kredibel da .n 

berta.nggung ja.wa.b. 

 

1. Akuntabilitas dalam Governansi Entitas Syariah  

A.kunta.bilita.s a.da.la.h prinsip ya.ng menuntut setia .p 

individu da.la.m orga.nisa.si, teruta.ma. ma.na.jemen da.n dewa.n 

penga.wa.s sya.ria.h, untuk berta.nggung ja.wa.b a.ta.s setia.p 

keputusa.n da.n tinda.ka.n ya.ng mereka. a.mbil. Prinsip ini 

meneka.nka.n pentingnya. pera.n setia.p pemimpin da .la.m 

menja.ga. kepentinga.n pema .ngku kepentinga .n da.n 

mema.stika.n kepa.tuha.n terha.da.p prinsip-prinsip sya .ria.h 

da.n regula.si ya.ng berla.ku. Penera.pa.n A.kunta.bilita.s da.la.m 

Entita.s Sya.ria.h:  

a. A.kunta.bilita.s Keua.nga.n Entita.s sya.ria.h ha.rus 

menyusun la.pora.n keua.nga.n seca.ra. berka.la., 

mema.stika.n da.na. ya.ng dikelola. diguna.ka.n sesua.i 

denga.n tujua.n sya.ria.h, serta. menghinda.ri 

penya.la.hguna.a.n a.ta .u penggela.pa.n da.na..  
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b. A.kunta.bilita.s da.la.m Penga.mbila.n Keputusa.n Setia.p 

keputusa.n stra.tegis ha.rus da.pa.t diperta.nggungja.wa.bka.n 

kepa.da. pemega.ng sa.ha.m, pema.ngku kepentinga.n, serta. 

ma.sya.ra.ka.t lua.s. Penga .mbila.n keputusa.n ha.rus 

berda.sa.rka.n musya.wa.ra.h da.n prinsip kema .sla.ha.ta.n 

uma.t.  

c. A.kunta.bilita.s da.la.m Kepa.tuha.n Sya.ria.h Dewa.n 

Penga.wa.s Sya.ria.h (DPS) memiliki pera .n penting da.la.m 

mema.stika.n ba.hwa. semua. a.ktivita.s bisnis da .n 

opera.siona.l entita.s sya.ria.h sesua.i denga.n hukum Isla.m 

da.n tida.k mela.ngga.r prinsip sya.ria.h.  

d. A.kunta.bilita.s terha.da.p Kinerja. da.n La.ya.na.n 

Ma.na.jemen da.n pengurus entita .s sya.ria.h berta.nggung 

ja.wa.b untuk mema.stika.n ba.hwa. produk da.n la.ya.na.n 

ya.ng diberika.n berkua.lita.s, berma.nfa.a.t ba.gi 

ma.sya.ra.ka.t, serta. sela.ra.s denga.n tujua.n ma .qa.shid 

sya.ria.h.  

Denga.n a.kunta.bilita.s ya.ng ba.ik, entita.s sya.ria.h da.pa.t 

meningka.tka.n efisiensi, memperkua.t ta.ta. kelola., serta . 

memba.ngun keperca.ya.a.n ja.ngka. pa.nja.ng denga.n 

pema.ngku kepentinga.n. 

 

2. Responsibilitas (Tanggung Jawab) dalam Governansi 

Entitas Syariah 

Responsibilita.s menga.cu pa.da. kewa.jiba.n entita.s 
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sya.ria.h untuk bertinda.k seca.ra. etis da.n berta.nggung ja .wa.b 

terha.da.p semua. piha.k ya.ng terliba.t, ba.ik da.la.m a.spek 

ekonomi, sosia .l, ma.upun lingkunga.n. Prinsip ini juga . 

mencerminka.n kewa.jiba.n mora.l da.n a.ga.ma. da.la.m 

menja.la.nka.n bisnis ya.ng berla.nda.ska.n nila.i-nila.i Isla.m. 

Penera.pa.n Responsibilita .s da.la.m Entita.s Sya.ria.h:  

a. Ta.nggung Ja.wa.b terha.da.p Keseja.htera.a.n Uma.t Entita.s 

sya.ria.h ha.rus mema.stika.n ba.hwa. kebija.ka.n da.n produk 

ya.ng diha.silka.n memberika .n ma.nfa.a.t ba.gi ma .sya.ra.ka.t 

lua.s da.n tida.k ha.nya. berorienta.si pa.da. keuntunga.n 

ekonomi sema.ta..  

b. Ta.nggung Ja.wa.b da.la.m Menja.ga. Kepa.tuha.n Regula .si 

da.n Sya.ria.h Entita.s sya.ria.h memiliki kewa.jiba.n untuk 

mema.tuhi regula.si na.siona.l serta. fa.twa. da.ri Dewa.n 

Sya.ria.h Na.siona.l (DSN-MUI) a.ga .r semua . tra.nsa.ksi 

ya.ng dila.kuka.n sesua .i denga.n prinsip Isla.m.  

c. Ta.nggung Ja.wa.b Sosia .l da.n Lingkunga.n Entita.s sya.ria.h 

diha.ra.pka.n berkontribusi da .la.m kegia.ta.n sosia.l da.n 

pemberda.ya.a.n ekonomi ma .sya.ra.ka.t, misa.lnya. mela.lui 

za.ka.t, infa.q, sedeka.h, da.n wa.ka.f (ZISWA .F), serta. 

mendukung pra.ktik bisnis ya .ng berkela.njuta.n da.n 

ra.ma.h lingkunga.n.  

Denga.n menera.pka.n prinsip responsibilita .s, entita.s 

sya.ria.h tida.k ha.nya. menca.pa.i keberla.njuta.n bisnis, teta .pi 

juga. mencipta.ka.n ma.nfa.a.t ya.ng lebih lua.s ba .gi ma.sya.ra.ka.t 
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da.n lingkunga.n. 

 

3. Independensi dalam Governansi Entitas Syaria 

Independensi bera.rti ba.hwa. setia.p orga.n da.la.m 

entita .s sya.ria.h ha.rus beba.s da.ri penga.ruh eksterna .l ya.ng 

da.pa.t mengha.mba.t objektivita .s da.n integrita .s da.la.m 

penga.mbila.n keputusa.n. Independensi penting untuk 

mema.stika.n ba.hwa. kepentinga.n uma.t da.n pema .ngku 

kepentinga.n teta.p menja .di priorita.s uta.ma.. Penera.pa.n 

Independensi da.la.m Entita.s Sya.ria.h:  

a) Independensi da.la.m Penga.mbila.n Keputusa.n Setia.p 

kebija.ka.n ha.rus dibua.t berda.sa.rka.n prinsip 

kema.sla.ha.ta.n uma.t, ta.npa. intervensi da.ri piha .k ya.ng 

memiliki kepentinga.n priba.di a.ta.u kelompok tertentu.  

b) Independensi Dewa.n Penga.wa.s Sya.ria.h (DPS) DPS 

ha.rus memiliki otonomi penuh da .la.m menila.i 

kepa.tuha.n sya.ria.h da.ri setia.p a.ktivita.s bisnis ya .ng 

dila.kuka.n oleh entita.s.  

c) Independensi da.la.m Hubunga.n denga.n Pemerinta .h 

da.n Piha.k Eksterna.l Entita.s sya.ria.h ha.rus da.pa.t 

beropera.si seca.ra. profesiona.l ta.npa. dipenga.ruhi oleh 

kepentinga.n politik a.ta.u kelompok tertentu ya .ng da.pa.t 

mengga.nggu prinsip kea.dila.n da.n tra.nspa.ra.nsi. 

Independensi ya.ng kua.t a.ka.n mema.stika.n ba.hwa . 

entita.s sya.ria.h teta.p bera.da. pa.da. ja.lur ya.ng bena.r da.n 

tida.k menyimpa.ng da.ri tujua.n sya.ria.h. 
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4. Kewajaran dan Kesetaraan dalam Governansi Entitas 

Syariah  

Prinsip kewa.ja.ra.n da.n keseta.ra.a.n meneka.nka.n 

ba.hwa. semua. pema.ngku kepentinga.n ha.rus diperla.kuka.n 

denga.n a.dil da.n tida.k a.da. diskrimina.si da.la.m pela .ya.na.n 

da.n penga.mbila.n keputusa.n. Penera.pa.n Kewa.ja.ra.n da.n 

Keseta.ra.a.n da.la.m Entita.s Sya.ria.h:  

a) Kea.dila.n da.la.m Pela .ya.na.n Semua. pela.ngga .n da.n mitra. 

bisnis ha.rus menda.pa.tka.n pela.ya.na.n ya.ng sa.ma. ta.npa. 

mema.nda.ng la.ta.r bela.ka.ng sosia.l, ekonomi, a.ta.u politik 

mereka..  

b) Keseta.ra.a.n da.la.m A.kses Informa.si Informa.si ya.ng 

diberika.n kepa.da. pemega.ng sa.ha.m da.n pema .ngku 

kepentinga.n ha.rus a.dil da.n tida.k menguntungka.n piha.k 

tertentu.  

c) Keseta.ra.a.n da.la.m Pengelola.a.n Sumber Da.ya . 

Pengelola.a.n sumber da .ya. ha.rus dila.kuka.n seca.ra. 

mera.ta., tida.k memberika.n keuntunga.n ba.gi piha.k 

tertentu denga.n ca.ra. ya.ng tida.k a.dil.  

Denga.n menera.pka.n prinsip ini, entita.s sya.ria.h da.pa.t 

memba.ngun sistem ya.ng inklusif da.n mencipta.ka.n ma.nfa.a.t 

ba.gi semua. piha.k seca.ra. a.dil. 
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I. BENTUK BENTUK BADAN USAHA MILIK MASJID 

(BUMM)  

1. BMT dan KSM 

Ma.syitho (2014) menya .ta.ka.n ba.hwa.sa.nya. Ba.itul 

Ma.a.l wa.t Ta.mwil a.da.la.h lemba.ga. keua.nga.n denga.n konsep 

sya.ria.h ya.ng la.hir seba .ga.i piliha.n ya.ng mengga.bungka.n 

konsep ma .a.l da.n ta.mwil da.la.m sa.tu kegia.ta.n lemba.ga.. 

Konsep ma .a.l la.hir da.n menja.di ba.gia.n da.ri kehidupa .n 

ma.sya.ra.ka.t muslim da .la.m ha.l menghimpun da .n 

menya.lurka.n da.na. untuk za.ka.t, infa.k da.n sha .da.qa.h (ZIS) 

seca.ra. produktif. Seda.ngka.n konsep ta.mwil la .hir untuk 

kegia.ta.n bisnis produktif ya .ng murni untuk menda .pa.tka.n 

keuntunga.n denga.n sektor ma.sya.ra.ka.t menenga.h ke ba.wa.h 

(mikro).  

Sela.in da.ripa.da. itu, menurut Ka.ma.ruddin (2013) 

pembentuka.n Ba.itul Ma.l Wa.t Ta.mwil (BMT) da.n Kopera.si 

Sya.ria.h Ma.sjid (KSM) dipa .nda.ng seba.ga.i la.ngka.h a.wa.l 

da.la.m optima.lisa.si pera.n da.n fungsi ma.sjid da .la.m 

pemberda.ya.a.n ekonomi umma .t. A.ktifita.s ekonomi ya .ng 

dimotori oleh Ba.itul Ma.l Wa.t Ta.mwil (BMT) da.n Kopera.si 

Sya.ria.h Ma.sjid (KSM) a .ka.n menja.di ba.sis pemberda.ya.a.n 

ekonomi pa.ra. ja.ma.a .hnya., ma.upun ma.sya.ra.ka.t di sekita .r 

ma.sjid. Pa.ra. sta.keholder perlu membentuk a .ta.u 

mela.njutka.n (jika. tela.h a.da.) forum sta .keholder 

pemberda.ya.a.n ekonomi berba.sis ma.sjid, ya.ng meliba .tka.n 
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semua. piha.k terma.suk pemerinta.h. 

Kegia.ta.n pemberda.ya.a.n ini henda.knya. memiliki 

koneksita.s denga.n progra.m-progra.m pemerinta.h ba.ik 

pemerinta.h kota., provinsi da.n pusa.t. Denga.n demikia .n 

progra.m ini a.ka.n menda.pa.tka.n dukunga.n ya.ng optima .l. 

Pengurus ma .sjid perlu memba.ngun kemitra.a.n teruta .ma . 

denga.n lemba.ga. pengemba .nga.n ekonomi ma .sya.ra.ka.t, 

seperti Kelompok Swa .da.ya. Ma.sya.ra.ka.t, Lemba .ga . 

Keua.nga.n Perba.nka.n Sya.ria.h, da.n konsulta.n UMKM ya.ng 

dibina. oleh Ba.nk Indonesia . (BI). Kemitra.a.n a.ka.n 

memba.ntu ma.sjid da.la.m ga.ga.sa.n perenca .na.a.n da.n 

implementa .si progra.m-progra.m pemberda.ya.a.n. Ma.sjid 

ya.ng tela.h memiliki lemba .ga. keua.nga.n a.ta.u Ba.itul Qira.dh 

da.n kopera.si perlu mela.kuka.n peningka.ta.n SDM denga .n 

pela.tiha.n da.n pengemba.nga.n skill ma.na.gemen, a.kunta.nsi 

bisnis, da.n kewira.usa.ha.a.n ya.ng dia.da.ka.n oleh berba.ga.i 

piha.k seperti depa.rtemen kopera.si da.n usa.ha. kecil, Pinbuk, 

da.n la.in-la.in. 

2. Bank Sampah Masjid 

Sa.mpa.h merupa.ka.n ma.sa.la.h ya.ng memiliki potensi 

pengemba.nga.n ekonomi ba.gi Umma.t. Ha.l ini dika .rena.ka.n, 

a.pa.pun sa.mpa.hnya. jika. dikelola. denga.n ba.ik da.n bena.r 

da.pa.t mengha.silka.n pundi-pundi rupia.h. Seba.ga.ima.na. 

sa.mpa.h ya.ng bersifa.t Unorga.nic seperti pla.stik, loga .m, da.n 

kerta.s, bila.ma.na. da.pa.t terkola. denga.n ba.ik da.n bena.r ma.ka. 
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da.pa.t diguna.ka.n kemba.li untuk menja.di ba.ha.n ba.ku 

produksi. Sela .in itu bila. sa.mpa.hnya. bersifa.t Orga.nic, ma.ka . 

da.pa.t dida.ur ula.ng untuk menja.di pupuk, pa.ka.n terna.k da.n 

berba.ga.i pemenuha.n kebutuha .n la.innya. untuk keperlua .n 

perta.nia.n, perkebenuna.n, perika.na.n, da.n perterna.ka.n.  

Berda.sa.rka.n ha.l tersebut, suda .h seha.rusnya. Ma.sjid 

da.pa.t mema.nfa.a.tka.n pelua.ng sa.mpa.h tersebut. Ba .ga.ima.na . 

ca.ra .nya.? Denga.n membentuk Ba .nk Sa.mpa.h. Menga.pa . 

disebut Ba.nk Sa.mpa.h? dika.rena.ka.n ca.ra. kerja. orga.nisa.si 

tersebut a.da.la.h seperti meka.nisme peba.nka .n. Na.mun ya.ng 

menja.di berbeda. a.da .la.h komoditi ya .ng menja.di ta.rget 

uta.ma.nya. berupa. sa.mpa .h.  

Denga.n ca.ra. kerja. semua. na.sa.ba.h boleh meyetorka .n 

sa.mpa.hnya. kepa.da. Ba.nk Sa.mpa.h Ma.sjid tersebut, 

kemudia.n ba.nk sa.mpa.h a.ka.n sena.ntia.sa . menca.ta.t sa.ldo 

setora.n sa.mpa.h da.ri na.sa.ba.hnya.. Sela.njutnya. bila.ma.na . 

Ba.nk Sa.mpa.h Ma.sjid menjua.l ha.sil ta.bunga.n sa.mpa.h 

na.sa.ba.hnya., ma.ka. ha.sil da.ri penjua.la.n sa.mpa.h tersebut 

a.ka.n diberika.n kepa.da. na.sa.ba.h. Seda.ngka.n Ba.nk Sa .mpa.h 

Ma.sjid a.ka.n menda.pa.tka.n ba.gi ha.sil a.ta.s penjua.la.n sa.mpa.h 

na.sa.ba.hnya. tersebut.  

Seca.ra. khusus, ba.gi ja.ma.’a.h ma.sjid ya.ng 

berpa.rtisipa.si da.la.m progra.m pena.bunga.n sa .mpa.h, 

ditera.pka.n meka.nisme a.ka.d ba.gi ha.sil berba.sis a.ka.d 

mudha.ra.ba.h. A.ka.d ini merupa.ka.n bentuk kerja. sa.ma. usa.ha . 
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a.nta.ra. dua. piha.k, di ma.na. piha.k perta.ma. seba.ga .i sha.hibul 

ma .a.l (pemilik moda.l) menyedia .ka.n seluruh moda .l da.la.m 

ha.l ini berupa. sa.mpa.h ya.ng memiliki nila.i ekonomi 

sementa.ra. piha .k kedua. seba.ga.i mudha.rib (pengelola.) 

bertuga.s mengelola. moda.l tersebut a.ga.r mengha.silka.n 

keuntunga.n. Da .la.m konteks Ba.nk Sa.mpa.h, ja.ma.’a.h ma.sjid 

bertinda.k seba.ga.i sha.hibul ma.a.l ya.ng menyetorka.n sa.mpa.h 

seba.ga.i bentuk kontribusi moda.l, seda.ngka.n Ba.nk Sa.mpa.h 

menja.la.nka.n fungsi seba.ga.i mudha.rib ya.ng mengelola. da.n 

mengonversi sa.mpa.h menja .di penda.pa.ta.n. Keuntunga .n 

da.ri ha.sil pengelola.a.n tersebut diba .gi berda.sa.rka.n 

kesepa.ka.ta.n. Kesepa.ka.ta.n tersebut contohnya. 90% untuk 

ja.ma.’a.h da.n 10% untuk Ba .nk Sa.mpa.h. Pola. ini seja.la.n 

denga.n prinsip da.sa.r a.ka.d mudha.ra.ba.h, di ma .na. 

keuntunga.n diba.gi sesua.i kesepa.ka.ta.n, na.mun kerugia.n 

fina.nsia.l dita.nggung sepenuhnya. oleh pemilik moda .l, 

kecua.li jika. terja.di kela.la.ia.n da.ri piha.k pengelola.. 

Sebua.h simbiosis ya .ng sa.nga.t mutua.lisme tentunya. 

jika. ditinja.u da.ri ca.ra. kerja. Ba.nk Sa.mpa.h Ma.sjid tersebut. 

Terlebih la .gi seca.ra. tida.k la.ngsung, Ma.sjid mela.lui Ba.nk 

Sa.mpa.hnya. tela.h berkontribusi menja .ga. kelesta.ria.n da.n 

kebersiha.n lingkunga.n. Ba.hka.n bila.ma.na. kebera.da.a.n Ba.nk 

Sa.mpa.h Ma.sjid ini menja .di kebutuha.n ba.gi Umma.t, ma.ka . 

buka.n tida.k mungkin Umma .t a.ka.n seja.htera. denga.n 

sa.mpa.hnya.. 



163  

3. Sekolah Berbasis Masjid  

Sektor pendidika.n da.pa.t menja.di ba.sis usa .ha. ya.ng 

bisa . dikemba.ngka.n oleh Ma .sjid mela.lui Ba.da.n Usa.ha . 

Milik Ma .sjid (BUMM) nya.. Menginga.t trend da .ri Umma.t 

Isla .m seka.ra.ng ya.ng memiliki mina.t ya.ng tinggi untuk 

menempuh pendidika.n di sekola .h-sekola.h berba.sis Isla.m. 

Sehingga . Ma.sjid ha.rus sena.ntia.sa. sia.p menja.di ma .dra.sa.h 

terba.ik untuk Umma.t da.n Ja.ma.a.h nya.. Na.mun ya.ng perlu 

dipa.ha.mi a.da.la.h ba.hwa.sa.nya. da.la.m mengemba.ngka.n 

Sekola .h berba.sis Ma.sjid a.da.la.h ba.ga.ima.na. kurikulum da .n 

pela.ksa.na.a.nya. ha.rus sesua.i denga.n modernisa .si 

pendidika.n da.n tida.k bertenta.nga.n denga.n prinsip-prinsip 

Isla .m. Ha.l ini dipa.nda.ng perlu, a.ga.r Sekola .h berba.sis 

Ma.sjid ya.ng a.ka.n dila.ksa.na.ka.n da.pa.t mencipta.ka.n lulusa.n-

lulusa.n ya.ng da.pa.t mengha.rumka.n na.ma. Ma.sjid itu sendiri 

dima.sa. ya.ng a.ka.n da.ting. 

 

J. MASJID DAN DANA DESA 

Keha.dira.n Progra.m Da.na. Desa. merupa.ka.n a.ngin sega.r 

ba.gi da.era.h untuk lebih berga.ira.h da.la.m mela.kuka.n 

pemba.nguna.n, ba.ik seca.ra. fisik ma.upun non fisik. Da .era.h 

ya.ng sela.ma. ini dikena.l penuh denga.n ba.nya.k ketertingga.la.n, 

a.ka.n berpotensi mengga.pa.i kema.jua.n mela.lui Da.na. Desa.. 

Bebera.pa. desa. ya .ng da.pa.t dija.dika.n percontoha.n kesuskesa.n 

pengguna.a.n Da.na. Desa. nya. a.nta.ra. la.in:  
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1. Desa. Ponggok (Kla.ten) ya.ng sukses mela.lui BUMDes 

Tirta. Ma.ndiri, denga.n kegia .ta.n uta.ma. pengelola.a.n Objek 

Wisa .ta. Umbul Ponggok.  

2. Desa. Pujon Kidul (Ma.la.ng) ya.ng sukses mela.lui BUMDes 

nya. denga.n kegia.ta.n uta.ma. bergera.k di bida.ng A.growisa.ta..  

3. Desa. Ngela.nggera.n (Gunung Kidul ya .ng sukse mela .lui 

BUMDes nya. denga.n kegia .ta.n uta.ma. bergera.k dibida.ng 

Wisa .ta. Gunung A.pi Purba..  

Tentunya. ma.sih ba.nya .k la.gi Desa.-Desa. ya.ng berpotensi 

a.ka.n sema .kin berkemba.ng mela.lui pengguna.a.n Da.na. Desa. 

nya.. La.nta.s ba.ga.ima.na. posisi Ma .sjid dia.nta.ra. gega.p gempita. 

meria.hnya. pengguna.a.n Da.na. Desa. tersebut. Suda.h sela .ya.knya. 

Ma.sjid ha.rus menga.mbil pera.n penting da.la.m progra.m Da.na. 

Desa.. Ma.sjid tentunya. ha.rus bersinergi bersa.ma. Pemerinta.h 

Desa. a.ga.r da.pa.t menja.la.nka.n pengguna.a.n Da.na. Desa. seca.ra. 

tepa.t guna. den tepa.t sa.sa.ra.n. Mela.lui sinergi tersebut, ba .ik 

Ma.sjid ma .upun Pemerinta .h Desa. da.pa.t sa.ling mengga.li 

potensi-potensi a.pa. sa.ja. ya.ng da.pa.t dija.dika.n objek 

pemba.nguna.n mela.lui pengguna.a.n Da .na. Desa..  

Seba.ga.i sa.la.h sa .tu bentuk sinergisita .s pengguna.a.n Da.na. 

Desa. a.nta.ra. Ma.sjid da.n Pemerinta .h Desa. a.da.la.h bila.ma.na. 

Ma.sjid-Ma.sjid Desa. tersebut memiliki nila .i historis ya .ng 

tinggi, ma .ka. buka.n tida.k mungkin da .pa.t diwujudka.n Ma.sjid 

ya.ng memiliki usa .ha. bermitra. denga.n Pemerinta.h Desa. da.la.m 

bentuk wisa.ta. religi. Mela.lui wisa.ta. religi tersebut, syia .r ya.ng 
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a.ka.n dila.kuka.n Ma .sjid untuk mela.kuka .n pemberda.ya.a.n 

kepa.da. Desa . a.ka.n menja.di lebih tera.ra.h. Buka.n tida.k mungkin 

Desa. a.ka.n sena.ntia.sa. mema.kmurka.n Ma.sjid nya., dika.rena.ka.n 

Ma.sjid suda .h menja.di Identita .s da.ri Desa. tersebut. Sehingga. 

konsep da.sa.r Umma.t “ma.kmur bersa.ma. Ma.sjid” a.ka.n 

berba.la.s menja.di hubunga.n ya.ng sa.ling mengisi.
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